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PRAKATA

Paji syulboar kami naikkan kepada Allzh Bapa melalui Tuhan Yesus
Kristus, Sang Pemilik Kehidupan dan Gembala Yang Baik, bahwa
atas kemurahan-Mya setahap demi setahap buku ing terselesaikan.
Sebagai sebuah kompilasi karya, tentn memburuhkan wakto untuk
mengumpalkan satu demi saru rulizan dan perla energi eksmra. Terlehih,
uncuk menautkannya ke dalam tema-tema yang saling berdekatan.

Mortivasi vang terus digelorakan adalah "Kesuksesan bukan
monapoli orang pincar, retapi setiap orang yang sukses selalu pintar
memilith momen, cermat dalam memutuskan, dan pantang menyerah
dalarm menjalankan”. Kita semua memiliki wakou yang sama, wetapd
tidak somua dari kita memanfaatkannva dengan cara vang sama. Imilah
sebaboya keberhastlan setiap kita berbeda-beda

Perbedaan bisa karena usia, gender, pendidikan, minat, onentasi,
kepentingan, pengalaman atan bahlkan latar belakang. Apabila salah
keelola, semua it bisa saling menjauhkan. Mamun schaliknya, bila titik
remu vang dikedepankam, apa pun hisa disandingkan, dierarican, hahkan
dijembarani untuk menemukan saling kesepahaman,

Kira memasnki era vang semua serha berubah. RBayangan kira,
era disrupsi hanya dirandai oleh perbedaan generasi, milenial versus
nonmilenial dengan segala orientasi kepentingan. Faklanya, vang
dihadapr adalah jauh dar ity dan tidak werbayangkan sebelumnya.
Seluruh dunia menghadapi era pandemik Covid-19 vang membuaal tata
kelola kehidupan jadi berubah toral.




Korban rewas begitu mengenaskan. Jumiahnya pun juraan. Tragedi
kemanusiaan yang menakutkan, Tapi semua harus dibadapl sebagal
sebuah kenyataan. Pada situasi seperd it, kita vang masih hidup tak
boleh kehilangan eptimisme untuk terus menebar kebaikan, semangar,
cita-cita, dan harapan. Semua pastiada ujungnya untuk memetik hikmah
atas semua vang relah rerjadi.

Dinamika liar, tragedi Covid-19 vang terus mengalami peninglkatan
dan membuat rakyar comas, memaksa negara harus hadir membert
mnmnan, Anjuran profokol kesehatan pun diperkenalkan secara kerar.
IDan yang semula hanva 3M, yaito mencuct fangan dengan sabun,
memalkai masker, dan menjaga jarak, kini ditambah menjadi 5M dengan
tambahan menjauhi kerumunan can membatasi mobilitas,

Sekalipun belum punya pengalaman, negara harus melakukan
apd vang erbaik unouk warganva, Melindungi adalah kewajiban yang
harus dijelankan. Informas) yang serba sedikit haros dimaksimalkan,
agar korban tak scmakin berrumbangan. Dokumen-dokumen lama
yang berserakan, satu persstu dipilib dan dipilah mana yang relevan
digunakan.

Beherapa dokumen vang pernah memuar kejadian pandemik
di Indonesia pada era kolonial sckalipun berbeda penyakitnya.
Misalmpa, media Alpemeen Hondelshind edisi 30 Okrobher 1918 dengan
juchul Spasnsche Griep (Flu Spanyol). Kedwa, De Masbode edisi 7 Desember
1918 dengan judul Kolenien Uit Chze Opst, D Spoonsche Ziekie op fova (Dard
Timur Kami, Penyakic Spanyol di Jawa).

Kemudian ada juga, De Telepraaf edisi 22 November 1918 yang
mernuat berita bequdul De Spaansihe Grep op fova (Flu Spanyol di Jawa).
Masih dari media yang sama, anggal 5 Pebruari 1919, menurunkan
berita berjudul De Spaansche Griepep fava de Officieele Sterftecyjfers (Anphka
Kemarian Resmi Flu Spanyol di Jawa). Keempat, De Sumatra Pose edisi 11
Desember 1920, menurunkan tulizan berjudul Influenza.

Dakumen-dokumen tertulis rerschur penting dibuka, schagai
sebuah kesaksian bahwa peristiva o pernah terjadi di masa lalu.
Demikian halnya dengan rentetan buah pikir vang tertuang dalam
beragam tulisan, patut dikemas ulang. Tujuannya satu, agar ditemukan
bemtang benang merah dalam satu kesimpulan wtoh. Dard it ki
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belajar, ternyara pada setiap narasi tema, selalu ada bingkai konteks
yang tidak berdiri semdiri.

Harapannya semoga sedap opini yang terserak dalam beragam
edisi vang dimuat MiITRA Idencsie dalam kurun wakoo 2014-2019,
ini bermanfaat. Minimal menphadapi era normalitas bara (mew
normal) vang sudah berangsur bergerak dan pandemik ke endemik,
sernakin memperkava perspektil kiw babwa hidup sejatinys penuh
keridakpaatian. Tulisan-tulisan reflektif ini, kiranya menggugah
kesadaran kolekrif pembaca unruk semakin rerinspirasi agar ridak
menyia-nyiakan wakru yang ada. Hidup adalah kesemparan untuk
berkarva apa vang kira bisa. Selamat membaca!

Surabaya, 17 Mei 2022

Garur Privowidodo, Ph.D,

I'mkat. %







UCAPAN
TERIMA KASIH

Bukm init memapakan kompilasi beragam tulisan dengan tema yang
berkisar pada persoalin generasi milenial, spiritualisme simboelik,
perisakan digital hingga pendidikan multikolnor dan Bluifaksi kebonaran
pada era digital media. Tentu karena bersifar tulisan lepas, kererkaitan
antarhab memeriukan konektivitas cikstra. Dengan kara lain, karena
adanva keragaman temarikal, diharapkan bisa memberi inspirasi agar
mielibal persoalan dari multiperspekdl Tentu ini dimaksudkan bahwa
setiap tema, tidak [epas dari konecks dan interteks untuk memahami
dalarn sebuah plot narasi karya yang utuh.

Sebapai karya reflektd, penulis berupaya untuk tetap rmengaitkan
teks dongan konreks vang menjadi diskursus pada saar tolisan it dibuat.
Itu artinya, pada saal opini itu dipublikasikan, ema-tema temsebut
menjadi perbatian utama media. Minimal, ada kesamaan wakmo dan
peristiwa di mana pergulatan ide dielaborasi dalam sebuah perenungan
singkat.

Menvongsong era Kehangkitan Nasional misalnya, Indonesia
dihadapkan pada sicuasi vang dilemaris. Negara tidak bisa lagi bertincak
sebagal penalsir wonggal alas nama kepentingan publik. Bila logika
penguasa Cidak sefalan dengan logika publik, bukan berarti negara
kemudian dengan leluasanya melakukan pemaksaan keheodake Jika i
retap terjadi, maka jangan salahkan bila segera menyusul ragam kegiatan
yang bernuansa protes dan terpuruknya reputasi Instilusi negara.




Pertanvaannya, mengapa rakyar dengan mudah mampu melakukan
‘counter mfornadion” pada setiap kebijakan politik vang tidak berpihak
kepadanya? Sekali lagi perkembangan teknologi informasi memberi
ruang vang cukup besar bagi rakvat untuk semaksimal mungkin
menggunakan kemampuan akses imformasinya secara partisipatoris.
Hanya dengan cara demikian, kita memperoleh pemahaman bahwa
pada eradigital media ind, penguasa sccara tidak lanpgsung juga dituntut
untuk melek media.

Contoh lainnya, kerika muncul topik perisakan arau perundungan
digical (cyber hullying), hal tersebur tentunya bukan rema yang herdir
sendiri. Namun berkaitan dengan Peristiwa Kalasan (P5) Surabaya. T
situ tertera alamart asrama mahasiswa Papua. Pagl oo, ditemukan tiang
dan bendera merah putih terbuang di selokan. Alibi, oknum angpota
ormas langsung sembural dan menuduh ite pasti ulah mahasiswa Papua
yang tinggal disitu. Tak urung, emaosi pun meletup dan berbuntut pada
pengamanan 43 mahasiswa Papua oleh polisi. Geger kalasan menjadi
merantak di burmu Papua. Bahkan seruan dar Gubernur Lukas Enembe
untuk pulang kampung membuar panas kuping anak muda vang
sedang belajar di berbagai kota di Indonesia. Tanpa kejelasan informasi
tujulby ratusan mahasiswa Papua benar-benar terprovokasi dan pulang
kEampung.

Dria kasus i atas sekadar contoh betapa sebetulnya narasi
teks berkelindan dengan konteks isu-1su kontemporer yang hangat
dibicarakan. Bahkan jika sejenak direnungkan, kehidupan kita tidak
bisa dilepaskan dari situasi aps pun vang mengeliling kita.

Cara hidup asketis seorang ilmuwan di era digital media tidak
entik dengan seorang pertapa yang mengungsi di cempat senyap. Mad
raga ilmuwan tdak dimalnai schagai “luka” batin atau olah spiritualisas
vang mengayun dari hiruk pikuk keramaian menuju keheningan, Tetapi
man tdak maw, suka tdak suka barus ikhlas bercenzkrama dengan riuh
dan gaduhnya suasana dunia virmal vang tembus pembaras.

[tu artinya, senyampang kica masih berinteraksi secara langsung
atau digital, kompensasinya kita tdak bisa 100% menarik dird dari
sepala kegaduban yang ada, Asketlsme murni baru bisa dicapai jika
kita sudah meninggalkan kelanaan dunia ini menojo kekekalan di alam
keabadian. lrulah vang sudah dialami oleh adinda Lilik Djolko Widagda,
jurpalis merangkap gura SMK vang selalu bertanya, “Pak Puh, rolong
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tulisannya segara dikirim yaa”. Permincaan itn kini tak rerdengar lagi.

Hari inw, persis hari Jumar tanggal 6 Januari 2017 jam 14.43, secelah
herminggu-minggu dirawar di RS Kustari Solo, ia izin menvapa dengan
salam terakhir; "selamart tnggal, anak Tika dan bunda Hasti serta
empat kakak (Mas Edy, Mas Danang, Mas Gatat, dan Mbak Yon)®. O
loko (43 tahun), biasa ta disapa pergl dengan tenang dalam keabadian
memenuhi pangeilan Sang Pemilik Kehidupan untuk tingpgal bersama-
Mya di Surga. Terima kasih, karya ini cerwujud karcna budi baikmu
memfasilicasi seciap bulan opini rerhit di kolom Sulub MITRA indomesia.

Surabaya, 17 Mei 2022

Gatut Priyowidodo, Ph.D.

Lbcapem Turima Koasih X1
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BAB 1

MEMAHAMI PERILAKU
GENERASI MILENIAL

A. Kebangkilan pada Era Digital Media

Lima atau enam tahun lalu, masvarakar internasional dikejurkan
oleh reportase yang saling diakronis. Pertamo, Forbes edisi Marer 2016
menurunkan laporan tentang anak muda di bawah usia 30 tahun yang

erhasil menjadi pelopor bisnis di bidangnya masing-masing. Mereka
rata-rata berusia 20 tahunan yang secare prestasi sanget mengagumlban,
baik di hidang entepirise techanlogy, social entrepreneurs, healthcore & soiences,
comswmer technology. wedia marketing, retail & e-commerce. Babkan ada pula
yang masih sangat muda yakni Jov Alexander {12 sahun) asal Indonesia,
yang juga terpilih sebagal anak muda inspiratif di bidang musik dan
baibwran.

Sebulan kemudian, tepatnyva pada 3 April 20146, sebuah media i
Jerman Sucldvutsche Zetung memuat berica bocornya laporan Hroa hukum
Panzma, Mossack Fonseca vang dilakukan oleh Intemational Consortium
of Invesugatve Jourpalist (ICH) vang terhenal denpan Feaone Papers.
Serentak mulal Senin (4504}, 100 media dunia memberitakan izporan
yang sama. Dakumen it berisi 214 ribn perusahaan, individu kava
dunia termasuk 12 kepala negara {yang masith memerintah maupun
mantan kepala negara) di antaranya adalah Argentina, Islandia, Arab
Savdi, Ukraina, dan Uni Emirat Arab, Serta cak kurang dari 899 crang
dan perusahaan dari Indoenesia vang ditengarai sengaja menylimpan
kekavaannnva di Panama, dem] menghindar pajak di negaranya”

Slitelusurd i hiepepanamapapareicijor/the power_plavers.




[Ca reportase vang saling berralak belakang rersebur dapar sava
kategorixan sebagal construchive news actor dan destructive news actor,
Pemilahan itu bukan terletak pada nilai berita, tetapi kepada akror
vang menadi objek berita. Paca bagian pertama, objek berita adalah
pard indvidu yvang memilixi ketangeuban yang luar biasa di lidangoya
masing-masing dan dinilai secara objekrif oleh sejumlah jun yang
dipilih. Mercka tercatat dan dibentakan karena aspek inspiranif,
kepioniran, kerokohan dan ketelcanan cerhadap bidang vang digeluri.
Mamun berbeda dengan vang pertama, laporan kedua ditwrunkan secara
simultan oletr sejumlal media besar dunia, karens aspek kejatiatan yang
menyertai mereka Para individu ini secara sengaja menyimpan uang
atan mendirikan perusahaan i negara yang terkenal sebagal negaca
bebas pajak (fax keaven). Maksud dan tujuannya, jelas. Mercka sedapat
munypkin menyembunyikan kekayaannya dan semintmal mungkio bisa
moermbayar pajak kepada nogaranya.

Lalu apa kesamaannva? Keduanya akhirnys rerbongear karena
nterkoneks: dunia vang semakin tidak terhalang lag. Ketekunan dan
keuleran seseorang di bidang vang digeluri dan berdampak unruk
lingkungan sekitar, ternvara secara diam-diam diapresiasi pihak luar.
Demikian pula, bila seseorans diam-diam menyembunyikan harla hasil
kejahatan, secara diam-diam pula pibak iear menyelidiki. Keduanva
dipersatukan dan dibongkar media kepada publike Tetaps pembedanya
adalah dampak yang diakibatkan. Yang satu saratr sanjungan, scmentara
vang lainnya sungguh memalukan,

Kebusukan adalah dua sisi yang saling beririsan. Pada tataran
rertentu, mereki sama-sama ridak mau diberitakan. Terapi ketika
akhirnva dibuka, keduanya memiliki implikasi vang saling bertolak
belakang. Meminjam isrilah Naishire (1995}, hal ini bisa pula disebur
sebagal situasi serba paradoks. Bila Naisbitt bicara tentang spirit
persaluan negard yang tanpd batas Ji satu sisl, sementara sisi yang
lainnya berupaya keras mengukuhkan diri menjadi negara tersendiri.
Plus-manus, fakta yanp terjadi sekarang jupa hampir serupa.

Ketika kebatkan scharusnya menjadi spirit kemajuan sebuah
peradaban, namun pada saat vang sama kejahatan sedapal mungkin
disernbunvikan aper bdak terendus sebagal bentuk kebusukan. leoninys,
cepar aran lambar persekonglalan jahar past akan terbuka rabirmea.
Dunia yang semakin terinterkoneksi atau istilah Castells {2001)
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sebagai sebuah galaksi internet, dapar dipastikan bahwa tdak akan
acda lagi ruang untuk bersembunyi dari perilaku jahat. Manusia sudah
saling rerhubung dalam komunicas masvarakar siber (cyder commanity ),
(Lam, 1997; Crawfoar, 1996; Bungin, 2000). Maka apa pun perilaku
manusia semakin mudah terdeteks: kamena jarak atau keterpisahan
secara geografia ridak menjadi kendala lagi. Pola inceraksi dunia virroal
sudah semakin intensif menggeser pola-pola inceraksi di dunia mil yang
selama ini sudah lehik dulu dikenal (Privowidodn, 2020).

1. Fakla Sejarah
Menengok ke belakanp pads 103 tahun yang lalu, virus kebatkan dan

kejaharan juga saling hertempur untuk memperebutican hegemoni, di
mana di antara dua faksi terschut yang lebih unggml. Bangkit karena
ingin menjadi negara yang merdeka, atau terap menikmari kenyamanan
semu dalam ketiak kompeni yang menindas hingga ulu hari?

Ketika perjuangan kita letakan pada situasi yang serha sulit dalam
bingkai perrarungan yvang serba tidak pasti, sekadar mengeluarkan
gagasan untuk menumbuhkan kesadaran kolekul berbangsa saja adalah
problem besar vang ridak mudah dicerima. Maka sungguh ironis bila
peneras sekarang justru Udak merraksimalkan kesempatan yang samgat
terbuka lapang.

Masih scgar dalam ingatan, kerika Suwardi Suryaningrat menutis
sebuah nota protes berpudul Als ik eens Nederlander was” (Seandainya akn
seorang Bolanda) yang monalak agar Kerajaan Belanda tidak merayvakan
100 tahun kemerdekaannya di Hindia Belanda, sebagai konsekuensinya,
ia harus disinglkirian arau dibuang bersama rekan seperselumannya
vakni dr.Tjipro Mangunkusumo ke Banda dan Bangka. Namun
bersvukur, mereka masih diberi kesempatan memilih. Akhirnya BM
Suwardi Suryaningrat atau lebth popular disebut Ki Hajar Dewantara
diasingkan ke Belanda.

Tentu situasi yang serba sulit sepertd itu tidak bakalan lag ditermu
pada gaat ini. Generas: sckarang telah dimanjakan bukan saja karona
nepard sudah merdeka, tetapi peradaban juga sudah sedemikian amat
modern. Tidak ada saru alasan apapun unruk ridak maju. Sckarang
pemegang kendali sejarah adalah anak-anak muda vang dinamis,
cekatan, kreatll, inovatll, dan serba mobile. Dua generas] sudah lewat
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yakni Lost Generation atau di Evopa dikenal sebagai Generation of 1974
(1BE3-1900), dan Gredatest Generation atad "GJ. Generatien” (1901-1924),
Apa vang digolongkan sebagai generasi sifent vang lahir tahun 1923-
194a dan generasi baby beomer vang lahir tahun 1947-1964 sudah mulai
brrangsur mencpi.

Estafet peradaban sckarang mulal ditegak-berdirikan oleh generas:
X {1965-1979) yang rata-rata berogia 37-51 mhun. Namuon sekali lagi,
oenerasi X ini memiliki sejumlah kelemahan, karena kondisi sosial
polifik yang saar im kurang mendukung. Banyak di antara generasi
mi kehilangan momentum emasnya, karena bersamaan tumbuh dan
berkembangnya generasi X ini, Indonesia dan bahkan hampir seluruh
kawasan Asia dilanda krisis ekonomi. Mereka yang semestinya
berpeluang untuk merath pendidikan tinggi barus baonyak vang putus
di tengah jalan dan bekerja demi melanjutkan kehidupan.

Tidak mengherankan kemodian, generasi penerosoya vaknd penerasi
¥ (1980-1994) jauh Ichih bisa menikman berkah keberuntunpan.
Merekalah sebarang vang memegang kootrel segala bentuk kemajuan
teknalogr informas:. Maka fidak mengherankan bila Forbes menganghat
bahwa suatu saat kelak di rangan merekalah ditentukan hitam dan
putinnya peradaban. Pelan tapi pasti mereka akan membangun
kolaborasi yang sangar kuat dengan generasi Z vang lahir setelah rahun
2000,

Maka dapat dipastikan, kerangka peradaban rodern manusia semuog
akan bergerak dalam lintasan pertukaran raang dan wakiu vang sangac
cepal. Mereka tidak sedang berlomba menciptakan sebush kaltur baru,
tetapi memang itulah irama peradaban vang selah terbentuk. Sckat-
sehat pemisah apakah dalam rupa agama, strata sosial, emisitas babkan
ideatogi akan scdemikian leleh bukan karena mercka perguanglkan,
retapi keniscayaan sejarah telah bersama-sama mereka bentuk dalam
sermangat saling mengisi satu dengan vang lainayva

2. Kabumya ldentitas

Mengutip pendapat Krisna (2009) yanp mengatskan *... kesudan,
kemumizn dan darma bukanlah milik chesklusif satn gereja saja di
bumi ini..., seriap sistem telah melahirkan pria dan wanit dengan
karakrer-karakeer paling mulia, Dengan bukti tersebut, jika seseorang
memimpikan keberlangsungan agamanya saja dan kehancuran agama
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orang lain, maka dari dasar lubuk harti saya, saya kasihan padanva.
saya pun akan tunjukkan padanva babwa tidak lama lagi panji-
panji tiap agama tidak akan berruliskan tema-tema pembalasan,
mielainkan membantu, dan bukannya berkelahi’, "asimilasi, bukannya
penghancuran’, ‘keharmonisan dan kedamalan, dan bukannya
peraclisihan”#

Sanpatl jelas, babwa pemboktian akan kekaburan perbedaan ilu
pelan-pelan akan menerui realitasnya. Uncuk apa berkelahi bila
membantu im jauh fehih berarri, Apa gunanya menghancurkan, hila
hidup damai i lehih hermakna. Serta apa untungnya berselisih bila
hidup harmoni berbagi kasih jauh lebih bernilai.

Tentu tidak mudah mencapai situasi ideal seperti it Apalagi bila
mencermnati situasi dan kondisi akhir-akhirini. Tapi bulean berart halwea
situasi seperti itw mustahil bisa diwujudkan, Sama seperti pejuang
prjugng Kebangkitan MNasicnal pads whon 1908 vang lalu. Apakah
mercka tidek scdang berimajinasi dan ditertawakan para kompeni
Belanda 1atkala mereka sedang bermimpi suste saat tanah Hindia
Belanda 1ni1 akan merdeka?

Bulean saja diterrawakan, bermpilir untuk merdeka saja harus
diberangus, disingkirkan, hingga diasingkan agar pemikiran sepero
itn tidak menular ke hanyak orang sehingga memunculkan sehentui
kesadaran kelekzif berbangsa, Hal ini sangat berbahava bagi kepentingan
kolonial. Penjajah tidak inpin kenyamanan mereka dalam menghisap
gekayaan bumi pertiwi ini segera berakhir dan mereka henghang,

Pada waktu itu berpikir tentang pembebasan dari praktik
kolonialismme adalzh pikiran vang progresif revolusioner. Cita-cita
geper i Iu harus sejak dini diratikan. Dua atau bahkan sepuluh dekade
scbelum saat ini, situasi seperd itu dengan mudah bisa dickschusi.
Meskipun secara fakrual memiliki rakyar, namun keheradaannya sama
schkali tidak dipertimbangkan scbapa: scbuah enotas sosial budaya yang
memiliki dava rawar, Rakvar dalam posisi ridak hanya subordinar rerapi
berul-betul pawerless {ridak berdava).

Lantas bagaimana pada era sekarang? Realicas sudah amar melesat
ke depan, Relasi negara dan rakyar bukan lagi intimitas vang terjalin

Krishma A, One St One Sky One Huraonkied, Celelratian of Unigy af Diversity,
Jakarraz Gramedia Pesoks Unima
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dalam skema subjek-objek retapi sudah berada pada posisi kesamaan
peran dan lungsi yang saling mengisi, Masing-masing pihak tidak
mungkin tagi saling menafikan eksistensi mereka. Posisi negara dan
rakyat adalah kemitman strategis yang saling menopang satu sama lain.

Era melek informasi vang ditandai dengan pesatnyva perkembangan
dan pemanfaatan teknoloe informast, memaksa negara suka atau tidak
suba harus melibatkan rakyvat dalam setiap pengambilan keputusan
SIrRTCEE.

Megara ridak bisa lagi berrindak sehagai penafsiv umggal aras nama
kepentingan publik. Bila logika penguasa tidak sejalan dengan logka
publik, hukan berarti negara kemuodian dengan leluasanva melakukan
pemaksarn kehendak, Jika itu cetap terjadi, maka jangan salahkan bila
segers menyusul ragam kegiatan yang hernuansa mohilisasi, pengajuan
petisl, moesi tidak percava, dan semakin cerpuruknya reputasi institusi
yang disebul negara.

Percanvaannya, mengapa rakyar dengan mudah mampu melakukan
‘counter mfornation” pada setiap kebijakan politik vang tidak berpihak
kepadanya? Sckali lagi perkembanpan teknologi informast memberi
ruang vang cukup hesar bag rakyat untuk sermaksimal mungkin
mengunakan kemampuan akscs informasinya sccara parisipatons.
Hanya dengan cara demikian, kita memperaleh pemahaman hahwa
pada era digital media ini, penguasa secara tidak langsung juga dituntur
untuk melek media,

fika diibaratkan lomba fari, pemerintah atan penguasa minimal
harus 5-10 langkah di depan agar dalam hal-hal tertentu, akses inlormasi
tetap dalam kendalinya. Tidak semua informasi boleh diakses publik.
Inlormasi-informasi strategis tetap dalam otorilas pengusa,

Tapi di sinilah penguasa juga menghadaps dilema besar Ketika
moedia arus utama dikuasal sckior swasta, maka satu-satunya pilihan
acdalab menpoptimalkan funpgs: media terking (ew media). Pernakonaan
spiric kehangkitan nasional sckarang harus kita cempatkan dalam
kerangka itn. Harus disadari, bahwa pemain urama penggerak isu-isu
vang menjadi trending topic dalam jaringan sosial media adalah Kalangan
generasi Y (usia 16-36 tahun) dan Z (kelahiran pascatahun 2000).
Mereka adalah generas] vang sangat melek media, Jika penguasa pagal
moercbut hati mercks, dapat dipastikan bahwa peristiwa-peristiwa
sejarah masa Ialu hamva linggal sekedar artelak budaya belaka.
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Hasil penealician di kalangan mahasiswa Bandung ternyata 40%
ddak hafal Pancasila (55,07/04/2016), adalah kontirmasi empirik,
rernyara negara harus bekerja ekstra keras agar nilai-nilai fuhur bangsa
ini tetap terpelihara. Lra vang berubah memerlukan pendekatan dan
metade yang berbeda. Maka cara-cara lama yvang dinilat sudah usang
harus direparasi. [Mrenovas: melalui serangicaian inovasi yang selaras
dengan dinamika jaman.

Tugas scpern itu tidak sulit bagl pemerintah arau ponguasa.
Mengapa? Negara memiliki sumber daya manusia dan dana. Masih
hanvak anak-anak muda yang memiliki militansi kuar unuk mencintai
negeri ini. Maka potensi mereka harus ditangkap dan difasilitasi untui
mensmukan selusl inevatil agar modernisasi inlormas? tdak serca
mertd langsung menpperus nilai-nilal berbangsa vang semestinya tecap
dipertahankan. Kata John I Kenedy, Presiden A5 ke-35 yang dibunuh
pada usia ke-46, perubshan adalah hukum dari kehidupan. Mercka yang
mencari masa laly, jelas akan kehilangan masa depan.

Fata-kata itu menganduny pesan koat, bahwa masa lalu adalah
sumber inspirasi untuk melangkah kedepan. Perubahan adalah
keniscayaan. Bangsa ini hisa ada sebagaimana ada seperti saar ini,
karena pendabulu Eita telah berkorban demi generasi masa depannyi.
Tugas kita, menjaga, mengisi dan melanjutkan demi sebuah kejayaan,

B. Menatap Tahun Baru, Tantangan, dan Harapan

Rila harus memilih hidup itu sebuah kepastian arau ketidakpastian?
Tiga perkzara vang kerap dikutip sebagai Kepastian yakni tua, sakit dan
kematian. Dan riga perkara vang kira tidak taho yakni rezeki, nmur,
dan jodoh. Cukupkah? Ternyata tcak, Bagi mereka vang menekuni
dunia bisnis, kepapalan jugs sebuab kepastian, Tanva kepada trader
atau plalang sabam, loss atau keruglan juga sebuah kepastian. Lengah
dan berwjung celakd jupa kepasdan, Matahar terbit dari timor dan
tenggelam di sisi barat juga kepastian. Dosa pun adalah kepasrian.
Serta masih banvak lagi.

Kepastian adalah tercerabutnya amribut ketidakpastian karcna
minimnya pilihan. Apa yang hendak hisa dikarakan, jilea dihadapkan
pada dua piliban, vang sam sudah hilang dan satwaya tersisa? Pasti vang
dipilih adalah yang rersisa. Arau menurur Francis Bacon, flsuf Inggris
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(1561-1626), ifaman will begin with cerreinties, he shall emd i doubrs; bue if
iz veill by comtent to began with deudts, he shall end in certainties. (Bila OTang
mulai dengan kepastian, dia akan berakhir dengan keraguan. Jika orang
mulai dengan keraguan, dia akan berakhir dengan kepastan).

Tahun baru ini kita mulai denpan kepastian alau kerapuan, dengan
banyak pilihan atau sedikit prliban? lomyata menjawab permanyazn
berpaya bahasa apofasis/preterisio (ada unsur kentradiksi), sepert ity
tidak mudah. Fenomena sosial bergerak dalam trama ridak beraruran
vang sulic diprediksi.

Statistik yang konon bisa memberi zkurasi paling sahih atas
kesimpulan akhir, rernyara dihadaplkan pada hasil pilpres di AS B
Movember lalu, juga sama sekali tak berdaya. Semua hasil peoling
prapemilihan mengunggulkan Hillary Clinton, rernyata pada hasil akchir
dimenangi Donald Trump.

Menatap 12 bulan ke depan, tentu ticdak semua aspek bisa ditelisik
secara cermart. Sebaiknyva kita mencoba memahami dua aspek dari
Mawa Cita pernerintahan Jokowi-JK dalam kenteks woleransi kehidupan
berapama,

1. Menolak Negara Lemah

Bertubi-tubi negara yang sudah membaik dalam kensolidasi kekuatan
politik dan ekonomi, coba dilemahkan cleh anasir kekuatan raloat yang
tidak mau melihat Indonesia maju.

Pety permasalahan bangsa beluom ditempatkan sebapai saiu
kesepakatan musuh bersama unouk diperangi, Korupsi dan kemiskinan
seolah bisa selesal denpan klaim demo ratusan hingga jutaan orang
mmpah d: sekitar silang Monas. Bila secara jernih hisa diurat dengan
har dan pikiran vang tenang, benarkah perkara pengurtipan sebuah surat
dari kitah suc agama Islam oleh senrang penganur agama lain, menjadi
masalah yang begitu menghebohkan. Perlu dicatar yang dikudip adalah
makna atau interpretasl sebuah wks.

Taruhlah disepakad, bahwea itu tidak baleh: Karena ridak tabu, renm
suctah Bijak bila kemudian minca maad dan dimaafian, Selesai masalah.
Ternyata dak. Letupan emosi dikonsolidasi melaloi gerabon alks yang
ujung-ujungnya bermuara agar si BTP yang gubernur K] nonaketif,
secard legal formal digiring hingea bersatns terdabowa dan dipenjarakan.
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Terhadap gerakan massa Bela Islam [ dan 2 vang begitu masif
yang mengawil keputusan sebuah ormas (MU adalah ormas), sangat
terkesan bila gelora Wawa Cita keempar, negara tidak boleh lemah
ternyata lemain. Negara demi seolah memperhatikan kepentingan yang
lebih besar misalnya ttmbul caeos, alternatif memenuhi tuntutan massa
menjadi yang lehih baik.

Kekaalan infrastruktur politix yang direpresentas) aksi ormas
scakan mendegradasi kekoacan suprastrukerur politik demi schuah
pencitraan. Lembaga eksekurif, melalui aparatus negaranya ‘hermain
cantik” menghindarn clash fisik, tetapl intinya justru mencederas apirit
negara tidak boleh lemah.

Dravidheiser {1992} dalam artikelnya vang berjudul, Serong States,
Weak States: The Role of the State in Revolution, menulis hahwa negara
buat atau negara tidak lemah harus memenuhi tiga kriteria yakni
kedalaman penetrasi masyarskat oleh lembaga kebijakan, [uasnya
penetrasi masvarakat oleh lembaga kebijakan, dan penetrasi nogara
oleh masyarskat, Sepanjang pada tiga hal tersebut pengarub negara
masih kuat rorasa, berartt nogara kuat itu ada chksistensinya. Manalkala
pengaruhnya justru berkebalikan, maka negara kvat sekedar gelegar,
pl tanpa tajl

Mempertonronkan cara-cara kompromistis demi keengganan
mengambil tindakan yvang berisiko jelas secara ekonomi sangat
menpuniungkan karena lowcost. Tetapl secara polick, tefah menpabaikan
hak lindung vang semestinya negara berikan kepada mereka vang dalam
talaran sosial, hukum, kuantites, dan politik amat kecil, lemah, dan
mImariEa s,

Bagl kelompok vang terpinggirkan seperti tu, kehadiran negara
tidak cubup sccara retorik dipemakan dalam pidato formal tetapl sceara
faktual harus hisa dirasakan langsung. Rila aras nama HAM kemudian
gparat kcamanan scolah melakukan pembiaran terhadap mercka yang
sedang beribadah (apa pun itu agamanya), tenfu persepsi negara
diskriminartit dan tidak newral semakin jelas,

Pogisi negara knat dan demokratis barns dilembagakan dalam
sebuah sistem politik vang mengavomi dan melindungi keragaman
warganva dalam selurub aspeb. Secara matedil, Indonesia telah memiliki
semud. Konstitnsl sangat shomodatl, aturan-aturan baik pada level
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ULl ataupun PP dan Perpres sangar kondusif, Beberapa aturan selevel
KB Tiga Menteri dan Perda yang diskriminatil memang perlu direvew,
Mamun secara umum, aruran tata kelola bernegara dibandingkan dengan
negara telangga seperti Malaysia, Indonesia memilikl modal yang cukup
untuk menjedl nepgara kuat, maju, dan berkeadilan. Sungguh anch
dengan modal regulast yang culmp sepert i, justru negara spolah-olah
takut bila ada tekanan massa yang masit.

Posan-pesan simbalik yang dikirim Prosiden melalui safari
kunjungan ke beberapa insransi militer guna memperteguh dirinva
schagai Panglima Tertinggi TMI, seolah tidak berdampak meredulkesi
jumlah massa vang hendak demo. Bahkan terkesan, setelah aksi demo
D212 vang dikemas acara doa bersama, tersebut semakin terkenselidas.
Buang perak mereka tidak lagn terkonsentrasi pada sato ttik untuk
menunjukkan kekuatan ‘show of force” Lletapl semakin terorganisic dengan
kekuatan-kekuatan lokal. Aksi lanjutan 1212 disusun secara rapi dalam
seruan untuk sholar subuh bersama di masjid-masjid. Tercarar ada 39
daftar masjid yang terlibat dan mengikut: seruan yang dikumandangkan
Media Cenrer GNPF-MUT di wanachelaquran.com.

Apa pun arrategi penggalangan massa vang disusun dengan beragam
kemasan cleh kekuatan rakyat, negara tidak boleh lengah untuk terus
mencermari setizp perkembangan vang terjadi. Upava penangkapan
terhadap 9 orang vang disinvalic melakukan permulakatan makar pun,
barus dibaca bahwa negara sanpat hati-hati melabukan deteksi diniagar
pskalasi pengarab mereka bisa diredam.

2 Memperieguh Kebhinekaan

Sisa problem tabun ini, vang masih akan terus membavang adalah
masalah kebhinekaan, Nawa Cita kesembilan berbunyl, memperteguh
kebhinnekaan dan memperkuat restorast sosial Indonesia melalui
kebijakan memperboal pendidikan kebhinnekaan dan menciptakan
ruang-ruang dialog antarwarga, dianggap masih belum funtas,
Indonesia adaleh mamah bersema beragam subloultur dan eenik
harus terus digemakan. Tidak semua penghunt negen ind paham bahwa
ada keragaman di luar kelompok arau komunitas mereka. Bagi vang ridak
pernah bergaul dan berinteraksi dengan vang berbeda agama, suku artau
budaya seclahi-olah negeri inl homogen dan melihat yang lain sebagai
‘livan’ vang berbeda. Terlebih mereka rerkelompok secara eksklusif dan
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semakin memelihara sifar fundamentalis, maka sempurnalah bahwa
yang benar hanvalah kelompoknya sendiri. Melihat yang lain hanya
menumpang ataw pihak vang pamrt dipengaruhi.

Perisdwa pembubarain KKR dalam rangka ibadah Naral di Sabuga
Bandung (6/12/16) vang dilakukan ormas vang mengako sebagai
ketua dan angpota PAS (Pembela Ahli Sunnah), contoh murshirbetapa
perbedaan kevakinan selalu dianggap sebagai ‘musab’ yang perlu
ditiadakan.

Pada saar yang sama anchnya aparar Kepolisian vang scharsnya
mencegih terjadinya keributan terscbut justru tidak banyak melakukan
peoegahan anggora PAS masuk ke lokasi. Menyusul peristiwa rersebur,
PGI kemudion bersurar kepada Kapolri agar kejadian seperd ini ke depan
ridak terulang lagi. Polisi dikezankan melakulan pembiaran rerhadap
pemaksaan kehendak, pengerahan massa yang pada gilirannya nand
Justru gkan menjacdi ancaman serius untuk perjglanan kemajemukan
bangsa ini ke depan.

Eebhawatizan PGl bila masalah kebainekaan il dak dicavwdl secaca
sungguh-sungpuh, tidak menutup kemungkinan akan menjadi pemantik
diintegrasi hangsa yang secara susah payah dibangun,

Jujur harus diakui babowa proses internalisasi nilai-nilai Bhineha
Tingpal [ka tidak semudah recorika para pejabat negara. Juga cidak
selaln paralel dengan capaian pendidikan formal sesecrang, Semakin
rerdidik seseorang belum rentu menjamin bahwa secara idealogis dan
sosial pandangan-pandangan, sikap dan perilakunya mencerminkan
karakreristik nilai-nilai humanisme vang egaliter. Kerap pula mereka
muga membentuk dirinya semakin eksklusif Mengapa? Karena kurangnya
perjurmpaan dan saling interakst dengan kelompok dari pibak Lain yang
berbeda. Dizlog antarkomunitas yang berbeda secara agama atan conik
bukan saja difokuskan kepada kelas aras dan terdidik, rerapi juga mesri
mclibatkan kalangan akar rumput dengan satn pemahaman bahwa
negeri ini adalah milik dan mimah bersama hagi seriap elemen hangsa.

Ironi memang, di tengah upaya keras pemerintah menumbuh-
kembangkan spirit kebhinekaan, tumbuh subur pula paham-paham
radikal vang mengajarkan kekerasan horisontal. Jumlah mereka tidak
barwvak, tetapi ketika aks] mereka menebar eror amat milican, tdak
dipungkirt ind juga memporak-perandakan konstrubes: bangsa teleran
menjadi involeran.
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Instrumen aksi pun semakin dikalibrasi dangan sitvasi kekinian.
Ketika masyarakat kira sangar demam media £osial, mereka pun
terus merangsek juga dengan sisipan ujaran-ujaran kebencian vang
bisa merenggangkan tall persatuan. Nilai-nilai toleran dan saling
mengapresiast vang selalu digaungkan NU denpan Islam Musantara-
mya dan Muhammadivah dengan [slam Berkemajuan, selalo diusik agar
ternoda.

Hahkan sangking begitu mailitannya kelompols radikal ini, pada
akhir rahun 2016 juga akan meledakan sebuah bom rakiran dengan high
explnzion dengan koceparan 4000 kmyfjam dan mampu meluluhlantakan
seluruh bangunan pada radius 300 merer. Barangkali negeri ini masih
dalam perlindungan Tuhan, sebelum meledakkan [srana Merdeka,
prrgantin (pembawa bom) temsebut berhasi] diamankan skuad Densus
8.

3. Penutup

Tidak berarti setelah kita memahami peta dan kompleksitas masalah
keragaman, umat Eristen tinggal diam. 5ekali lagl, umart Kristen jika
ddak waspada dan mengambil anggung jawab akan menjadi sasaran
empuk mereka vang sucdah mendekoin dirinya babwa wmat Kristen
adalah musuh. Ledakan bom di Gereja Oikumenc Samarinda, 13
Mavember 2016 adalah coneoh herapa diam saja ridak melakukan
aktivitas yang memancing kemarahan publik, dengan mudahnya
menjadi target aperasi kelompok radikal.

Pesan Paulus kepada Jemaat Korinrus agaknya bisa menjadi bekal
menghadapi situasi sckarang ini. Karanya, supaya jangan terjadi
perpecahan dalam tubuh, tetapi supava anggota-anggota vang berbeda
it saling memperhadkan { [ Korintus, 12: 25). juga dipertegas cleh
Rasul Petrus, la berkata, 'Karena itu buanglah segala kejahatan, segala
tipu muslihat dan segala macam kemuonalikan, kedengkian dan litnah®
[l Petrus, 2:13.

Umat Kristen dalam keragaman bergereja sesuai dengan konteks
kedavrahannya masing-masing, harus ddak eksklusif Tupas menjadi
garam dan pelita bukan rugas vang ringan retapi memerlukan keanfan
super agar tidak menjadi sumber fitnah dan kedengkian. Tahun
baru, harus kita letakan dalam spirit babwa apa pun tantangan yang
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menghadang kica sebagai bangsa, harus menjadi sumberi inspirasi
harapan dan peluang unoik maju mewnjuckan bangsa vang plural tapi
tetap bisa maju sejajar dengan bangsa lain.

C. Pilkada 2018 dan Generasi Now

Sehuran 2018 adalah rahun pelitik, ridak sepenuhnya konsep yang
Benar. Sebab pascareformasi bampir setap tabun adalah tabun politk.
Ttu ditandai dengan serangkaian pemilu dan pilkada yang silih berganri
gerap tahun.

Jika tahun ini gaung seolah bergema kencang, fantaran ada pilkada
serentak vang terjadi di 171 daerah untuk pemilihan 17 gubernar, 115
bupati dan 39 wali kota. Data BPU mencatat ada 569 bakal calon cdan 13
di antaranyz bertarung memperchutkan posisi bupatsvali kota tanpa
komperitar alias calon runggal.

2018, semakin menemukan momentum, karena tahun ini adalah
rahun pemanasan scbelum Pilpres 2019, Kemenangan pada setiap
daerah pemiiithan, akan memberi sinval peta kelwatan siapa capres’
cawapres yang bakal dominan di daerah tersebuc. [ty arinya, Pilkada
serentak 27 Tuni 2018 ini, juga menjadi ajang permaruhan pereburan
tiket politik yang sangat mahal,

1. Minat Politik Rendah

Lalu apa menarikoya pilkada bagi pemilih pemula vang populer dengan
sehuran generasi now atau generasi mileneal? Ternyara rema-rema policis
bagi kalangan generasi mitenial tidak rerlalu penting, Hasil kajian litbang
Kompas (2017 menemuobkan bahwa hanya 11% anak-apak muda i
yang mau menjadi anppots partal politik. Lebih mengejutian lagi hasil
riset C515 (Movember, 2007) vang menyvebutkan hanya 2,3% penerasi
mulemial vang tertartk pada isu-isu sosial poliik.

[¥ata itu bisa kita baca schagai alert yang sangar memprihatinkan.
lerlebih jika disadar babwa jumlah pemilih pada Pilkada serentak 2018
ini mencapai 16 juta lehih dan separonya adalah pemilih pemula, fenm
gitnasi ini sangar mengkuatirkan. Apa pun alasantya, partai politik
dan pemerintah wajih mendorong agar generasi milenial ini tetap man
berpartisipasi dalam proses penentuan pemimpin mereka untuk lima
tahun kedepan.
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Tidak mudah memang mevakinkan generasi Y {1980-1999) dan
£ (di atas tahun 2000} ini. Mereka memiliki persepsl sendiri terkait
politik yang rentu jauh berbeda dengan pengalaman historik-psikologis
generasi orang tua mereka. Terlebih ada lebel vang melekat pada
penerasi milenial sebapgal schelompok anak muda yang berkarakter
individualistis, bergantung pada reknolpgi informasi dan apatis aran
cuck terhadap politik.

lika pihak-pihak yang punva rangung jawab terthadap mercka
ahai bahkan menganggap tren politik hal yang biasa dan cendemung
dibiarkan, masa depan bangsa ini adalah perraruhannya. Tidak ada
pilihan lain, kecuali harus merangkul generasi milenial sebagai aser
bangsa yvang maha pentng, Bukan saja dari s1si kuantitas mereka sangat
signifikan, tetapi potensi melek teknologl juga amat diperlukan demi
memenangkan kompelisi antarbangsa vang sangal ketat.

Inverakesi dan komunikas berbasis wknologs vang menjadiciri khas
mereka, harus diimbangi oleh generasi sehelumnya. fika tidak, mercka
buban semakin menjavh we@pl mungkin semakin hilang dari radar
pengamatan karena akan asyik dengan dunianya vang serba digieal.
Untuk apa mereka berpolitik vang serba penuh inmrik dan kotor, jika
keburuhan mereka akan sesuatu yang menyvenangkan sudah terpenuhi
di dunia maya?

Patut dicatar bahwa generasi milenial adalah 81,7% pemilik
akun Facebook, 70,3% Whatsapp, 54,7% Instagram, meranpgkak naik
vioper diminati generasi ind dan wren vang semakin menurun adalah
bepermilikan skun twitter 23,7%, (C515, 2017). Kepemilikan akan media
sasial itu juga menjadi penanda, bahwa permainan dan perjumpaan
antar mereka sermakin intens di alan maya bukan di dunia senyatanya.
Jika ini idak memperaleh perhatian serius, ridak mustahil negara akan
banvak kehilangan aser bangsa cerdas karena sebuah kekhilafan yang
disengaja secara sadar

Tidak masalah jika kepeminaran mereka rerkait hal-hal vang
positif, tetapi bagaimana jika isu-isu vang dibangun, dipercakapkan,
dipertukarkan, dan ditindaklanjuti adalah isu-isu yang bersifal
descruktif? Siapa vang mampu mengontrol merekar [ni yang tetap harus
memperoleh perhatian serius. Tidek cukup jika hanya mengandalkan
Badan &iber dan Sandi Megara yang baru dibentuk 4 Januari 2018,
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Pilkada serentak 2018, adalah pilkada dengan warna penggunaan
sosial media vang sangar masif, Baru isu, belum ada pembuktiannya
secara marerdil bisa melempar orang dari gelanggang pertarungan dan
meng hempaskan karir politik vang bertahun-1abun dirints. Kasus Azwar
Anas calon Wakil Gubernur Jatim pendamping Gus Ipul yang diusung
PER-PIIP adalah comroh riil, Hanyva beherapa hari menjelang penutupan
prndaftaran calon, beredar gambar paha scorang perempuan melinang
di pangluan seseorang yang mirip si calon tersebur, herimplilasi facal
Ia harus mundur dari pencalonan. Tru baru satu contoh,

Momentum pillkads serentak ataupun pilpres, adalah momen yang
sangat krusial. Ta bisa menghabisi secara sadis lawan-lawan polirik
yang tidak sealiran jika tembakan diluncurkan pada sasaran yang repat.
Mamun sebaliknya ia juga sangat konstruktif mem-RWasting pesan secara
masil dan personal karena hanya dalam wakiu sangal singkat sudah
masuk ranzh domestk vang bisa jadi merubah sikap polittk seseorang.

Intinya, momen polittk baik Pilkada atau Pilpres adalah ajang
pertarungan bagaimana sigap dan cerdik memobilisasi sumber daya vang
dimiftki khususnya media sosal. Bukan dianggap schelah mara, tetapi
media-meia kenvensional kerap kalah cepat dalam merespons sesuarty
yang bersitar viral. Nah, generasi now sangat ticak sabar dengan sesuatu
vang bersifar slow responds, Kedalaman dan kenmuhan pesan atau berica
tdak utama, retapi kecepatan yang penting. Poinnya percakapan tetap
update dan tidak ketinggalan trending topic, Inilah karakiensuk pemilih
yang sekarang dihadapi oleh para kontestan di pilkada serentak

D. Fapua dan Perisakan D[ﬂiiﬂf
Kara perisakan atau perundungan digital (cyber builying) kembali

mencudt. Hanya karena ulah okoum yang rasis, Papua vang semula
tepang tersulut kebaran api amarah. Permasalahan sepele, tapi
kemudian membuncab dan memvalut apl emosi sawdara kica di sebagian
Bumi Cendrawasih tanpa kendah.

Peristiwa Kalasan (P5) Surabaya, di mans asrama mahasiswa Papua
sealah menjadi pemantiknya. Entah benar ataw ridak, tak banyak yang
tahuw. Pagi itu, ditemukan dang dan benders merah purih rerhuang di
selokan. Alibi, ckoum angegota ormas langsung semburat dan menwduh
itu pasti nlah mahasiswa Papua yang ringgal di sita. Tak urung, emosi
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pun meletup. Dan berbunmit pada pengamanan 43 mahasiswa Papua
oleh Polizi. Geger Kalasan menjaci merantak di bumi Papua. Bahkan
seruan dari Gubernur Lukas Enembe untuk pulang kampung membuar
panas kuping anak muoda yang sedang belajar di berbagai kota di
Indonesiz. lanpa kejelasan informasi, twjuh atusan mahasiswa Papua
benar-henar terprovokasi dan pulang kampung. Entah hagaimana
nasibnya sckarang.

Ada tokoh yang menangguk keuntungan. Ada pula pihak vang
dirngikan, Delapan orang menjadi korhan. Meredakan laju info yang
tidak jefas, Pernonintah langsung melambathkan akses intemet di Fapua.
Informasi mana vang benar berdasarkan fakza, kembali gelap. Tujuannva
mencegah eskalasi berita hoaks. Sebalr terdeteksl ada 300 ribu laman
menyebarkan berita bohonp dan 1700 skun medsos menyebarkan
konten provokasi. Papua seclah pulaw vang terisolasi informasi. Inilah
dampak perisaskan digital yang tak pernah terpikirkan sebelumnya.
Rerira bohong teramplifikasi oleh media sosial, rakyar vang ridak rahu
apa-apa mendenta kerugian.

Pembiaran Perundungan

Mahasiswa Papua di Asrama Kalasan Surabaya, Disa jadi korban kesekian
perundungan vang discngafa. Belum ada bukt sahih, mereks sudah
dikepung. Seolah sekawanan hewan yang sedang sial nasibnya. Analogi
traged: Papua yang menvesakkan, ditemukan pada kekristenan yang
juga rerus mengalami hal yang sama. Peradungan demi perundungan
gilih bergant berdatangan, Anehnva, negara tidak begitg ambil peduli,
bila ada penistaan terhadap simbol kekristenan, Misaloya, salib begitu
masifnya disiarkan berulang-ulang sebagal simbaol jin kafir dan di
endorse ulama Muslim terkenal. Begitu jupa tuduhan Alkitab yang
sudah dipalsukan, Yesus digambarkan cabul, Alkitab penuh pornografi
dan lain-lain. Kesan yanp tertangkap, isu sensitif it dibiarkan berlalu.
Megara melambaikan tangan tanpa rindakan pembelaan.
Harusdiakui, apalogerika Kristdani kecika menerima perundungan
sangat [cmah memberi pembelaan. Serng vang divmbar adalah kara-
kkata, ya Tuhan ampunilah mereka karena mereka ridak tahu apa yang
mereka perbuatr (Luk.23; 34), Bisa jadi ini ekspresi ketdakberdayaan
umal Kristen menghadap) kekoatan dominan atau bentuk penyerahan
rofal balmwwa semua persoalan akan dituntaskan cleh Sang Parakleros.
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Persembunyian aman yang sering dijadikan bilik berlindung adalah
Tahan tddak perlu dibela. Serarus bahkan 1000% itu benar, tatkala laga
sudah membabi buta ranpa kendali.

Tapi satu hal yang harus erap dicamkan warta sukacita it harus
diberitakan. Pernberitaan bisa beragarn carg, lermasuk forum perdebatan
dan dialog anariman. Mengapa? Karena iman Kristen adalah iman
pary sangal bisa diperangpungjawabkan secars rasional, teelogis, dan
subsrannf Jujur, save turut kurang stog keoka ada berita pembaralan
perdebaran Pendeta FEsra Alfred Soru dengan mualaf Yahya Waloni,
yang rencana digelar oleh Yayasan Abdufah Wasian di Universitas
Muhamddiyah Sidoarjo, 26 Okrober 2019, Apa pun alasannya pada
tataran praksis keberanian pendeta atau teolog Kristiani berjumpa dalam
forum perdebatan ilmiah adalah penting untuk membanpun perjumpaan
kesepahaman, Sekalipus mekanisme penceraban atas disinlormasi yang
sengaja dibangun untuk melawan gelombang penvesatan. Sebuah cara
yang sejak era pemazmur hidup pun sudah terjadi. Seperrt termlis:
“Kemu dapat mengolok-olok maksud orang yvang terindas, retapi Tuhan
adalah rempar perlindungannya. “(Mzm. 14:6).

Fakrta ini tidak bisa dibiarkan dan didiamban, Terlebih Indonesia
adalah rumah besar agama-agama yang secara kaonstitusi harus
dilindungi secara adil, Persis kerika orang Papua tidak melakukan reaksi
perlawanan mungkin perhatian lebih ke mereka juga tidak ada. Malah
bisa jadi mahasiswa Papuadi tempat lain akan dijadikan bulan-bulanan
dan bahan perundungan. Seperti yang terjadi di Bandung, mahasiswa
Papua dihadiahi satu kardus minuman keras untuk mabuk-mabukan

Halc hidup agama-agama di bumi Pancasila sama semua. Jikas belum
samd barus disuarakan, Bahkan jika ada yang mengatakan kafir dan
jahil, sejatimpa umar Kristiani juga punva alasan untuk melaporkan ke
aparat, Ini vang terulis di Injil Marius {5:22) vang demikian: "Temapi
Akn berkata kepadamu: Setiap orang vang marah terhadap saudaranyva
harus dihukum; siapa vang berkata kepada saudaranya: Kafir! harus
dihadapkan ke Mahkamah Agama dan siapa yang berkata: Jahil! harus
diserahkan ke dalam neraka vang menyvala-nyala ”

Fonteks boleh berbeda. Tetapl satu hal vang harus diingat
menphadapt beragam perundungan, perisakan atau peleceban di darat,
udara, air, dan dunia maya, umat Kristen tidak boleh kendur Jika
aras nama Konstimusi 1945, negara masih recap belum adil dan masih
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berpihak vakin dan percayalah Sang Parakletos yakni Tuhan Yesus
Kristus retap akan memelihara dan melindungi umart-Nya,

E. Pokemon Go dan Sihir Industri Digital

Pokomen Go memang amat fenomenal. Aplikasi game berbasis
reknologi pemeraan dan augmerted reality (AR) ini seclah mampu
menyihir siapapun pengemarnya, Tua-muda, pejabat-rakyar jelara
beramai-ramai memburu monsrer memenuhi hasrar kepuasan vircual.
Indenesia dan seantero wilayah negara di belabhan bumi ini, mengumbar
nafsu, rela mengorbankan did atas mama tren teknolopt. Sejak Sabto
(6201 6) versi resmi dari Polsemon Go sudah bisa diperaleh dengan
mudah, cukup denpan menpunjungi toko aplikasi masinp-masing
platform. Unruk pengguna Android, ringgal mengunduh via Google May
Store, Untuk pengzuna 25, mengundub via App Store.

Sclain Indonesia, schanyalk 14 negara lain di kawasan Asia Pasifik
murut kebagian Polkemon Go dalam rilis serentak yang dilakukan cleh
Miantic awal Agustus lale. Ke-14 negara tersebut adalah Brunei,
Kamboja, Laos, Malavsia, Filipina, Singapurs, Thailand, Vielnam,
Taiwan, Papua Nugini, Fiji, Kepulauan Solomon, Mikronesia, dan Palau.
Pertanyaannya, setelah memperoleh keistmewsan sepertd itu lalu apa
sejacinya manfaat praktis bagi bangsa mi?

1. Jali Diri Semu

Joseph Thbiﬁgal amt bk Pikacke’s Glabal Adventares The Rises and Fall of
Fokemon (2004) menulis Pokomen pada awaloya hanva terbic sebaga
permanan video game dan buko komik. Respon pasar luar biaga. Hanya
kurang dar riga bulan, oga jura pokemon vors: komiknya ludes discrap
pasar. Bila ingin sukses lebib lanjut, Pokemon harus go internasional.
Mitologi Jepang harus menyveberang secara global. [a mengistiiahkan
dengan ‘globalization’ sebagai *global ealization’. Maka strategi marketing
myva harus mengpandeng perusahaam besar Amerika. Maka terjalinlah
Mintendo of America berkelaborasi dengan 4Kids Entertainment, the
VWarner Brothers Metwork, Wizandz of the Coast.

Perkembangan selanjuinya, Pokemon rintisan @bun [990-an
tersebut ternvata berhasil dimodifikasi oleh Startup dari San Trancisco,
California, yang mendapatkan monster-monster dard Pokemon Company.
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Perusahaan jeint verture Jepang vang memberikan lizensi unmuk sekitar
720 spesies [iksi. Hasilnva luar biasa. Hanya dalam wakiu kurang
lebih 2 minggu Pokemon Go diunduh 10 juta kali. Menurur perkiraan
Techenoweh.come, dart 105 saja pame ini menghasitkan USE 1,6 jula per
bart. (Konton, 25 Juli 2016).

Fakta itu scolah ingin menegaskan bahwa sclalu saja ada peluang
bape mereks yang jeli melihat pasar Stapa menvangka sebuah game
vang hanya ditambahi peta pencarian dan realitas rertambah menjadi
sedemikian populer?

Sentuhan kebaruan menjadi sangat krusial vang bisa memberi nilai
tamhah kepada apa pun yang kira produksi, Kreativitas bukan selkadar
kunci tetapi adalah jalan lempang menuju kesuksesan. Bukan ticax
miungkin, setelah meledaionra Pokemon Go, menyusmsl variasi modifikasi
ikutan lainnya vang barangkali saja lebih hebob dan serw.

Bahkan terinspirasi Pokemon Go, perusahaan Stavtiep Korea Selatan
Sacial Netwerk juga akan meluncurkan game serupa dengan nama Fororo
(0. Pororo 51 Pinguin Kecil —wkoh kartun anak-anak dari Korsel yang
sangat populer— sebagai tokoh ulama.

Pembedanya, pasar vang dibidik tidak sama. Jika Pokemon
Go, banyak dimainkan orang dewasa, Pororo Go nantinya akan
dioricnrasican untuk game cdukasi analk-analke. Itulah insting hisnis
yang amar reriarih dalam era industri digital. Dunia siber sefatinya
ridak melulu herhicara renrang invensi-invensi yang bersifar orisinal,
rerapi adalah modifikasi-modifikasi aplikasi atau ficur-ficur yang positif
direspons user alau konsumen.

Sigi lain yang perlu dizimak adalah demam Pokemon Go ini
membaswa berkah atau justru petaka? Jujur sejauh vang bisa diamad
di lapangan banyak goame lovers vanp sanpat terlantang dengan aplikasi
praduksi Nintendo int. Mercka dipaksa beranjak dari kursi malasnya
untuk sekedar berburu monsier. Monseer bisa berada dimana pun.
Bahkan schelum ada larangan pithak Menkominfo, monster bisa
ditemukan di kawasan-kawasan vital. Bukan saja it membsahayakan
pembury monster, tetapi secara keamanan juga dapat membahayakan
rahasia negara.

Tidak mengherankan kemudian belum satu bulan dirilis pemerintah
Iran melalui High Council of Virtual Spoces, lembaga pemerintall Iran

BB 1 | Momahami Derilaku Gonemsd Milvnial L




yvang bertugas mengawasi aktivitas onfine warga melarang game ini
beroperasi di negara tersebut, Tiongkok menvebutr kemungkinan terjadi
konspirasi antara Mintedo dan Google, sehingga periu diwaspadai. Di
Mesir malah ulama menyamakan Pokemon dengan bahaya alkohol
maka haram hukumnya. Bahkan pada tabun 2001, Kasr Fareed seorang
Mufd (ulama yang herwenang mengeluarican farwa) di Mesin, pernah
melarang franchise Pokemon, dan mengatakan itu odak Islami, karcna
diduga uncuk mempromosikan eori Darwin tentang evolusi. Larangan
dan demi kepentingan keamanan nasional semestinya juga dikeluarkan
pemerintah Indonesia secara koordinatil, tdak sekioral,

Meski belum terbukei secara sahih beragam keluariran muncul,
[ika game jenis ini akan memicu deteksl atas area-area vital vang lebih
transparan. Jika aplikest Google Map, memotret fasilicas dari luar, maka
piranti ini melenghapl data dari dalam melalul akses penelusuran
lorong-lorong gelap atas nama membure hanow.

Taruhlah itu benar, maka sato hal yang bisa dikarakan sempumna
sudah penderitaan bangsa ini. Ruang-ruang vital pun tefab secara
Icluasa menjadi arcna perburuan yang dengan mudah dapat diakeses
publik. Atas nama kebebasan, puak pemilik negeri ini tanpa disadari
telah menjadi agen 1ak berbayar pengirim aneka sinyal Informasi ke
pusar dara di California. Tidak banyak vang tahu bahwa aplikasi i
identik cengan bahasa pemograman dalam kemasan game, Siapa yang
biza menerjemahkan, kecuali tim pembuoat. Keloatiran iculah vang
ditangkap oleb Polri dan BIN agar tidak memainkan Pokemon Go
disembarang tempat.

Scpintas, memang bangsa ini amat trendi dan fashionable. Apa pun
dirrgan cepat dithuti dalam spiric mengikati tren, Apakah itu fungsional
dan valuable, it persoalan kesekian. Jati diri semu telah menjebak
bangsa ini dalam ruang inreraksi vang penuh komodifikasi. Tampilan
tebih mengeoda ketimbang i<l Maka tidak heran jika mayoritas bangsa
ini, sibuk dengan penvematan aneka simbol industri, agama, dan budaya
demi sebuah kecongkakan individu dan kelompok yang kerap kall jauh
dari rasionalitas.

2. Sihir Digital

Demam Pokemon Go, sejatinya adalab ilustrasi paling riil betapa
kelompok konsumen telah mengafami keridakberdayaan masif atas
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nama kekuaran industri kapiralis. Konsumen yang notabene ‘pokemon
o fovers” adalah pengguna vang sedang disinir untuk farur terhadap apa
pun vang menjadi instruksi pemilik modat,

Fitur-fitur perintah sealah merepresentasi ‘sang tuan’ sedang hadir
menpeksekust kehendak privatnya melalul raga lain, Kesadaran rasional
disublimasi dalam luluh lantaknya kontrol emosi. Mercks scakan raga
pary berperak kesans kemard @pi telah mengalami disorientasi. Wajar
kemudian banyvak yang relah kehilangan kescimbangan din. Akibaroya,
ada vang jatuh dari bangunan ringgi, kerabrak mokil, hilang kendali,
dan keanchan-keanchan yang lain. Bahlkan ada yang memperal at schagai
modus unmk perampaokan.

Eesadaran para pemain Pokemon Go berhasit diintilcrasi uncuk
secara maksimal menemukan sang monster di mana pun. Ruang
dan wiktu bukan rintangan vang perlu dipersoalkan, Usla dan posisi
sosial juga bukan helangan untok dipermasalahkan. Bahkan seperd
diadcgankan olch Mr. Bean secara ckstrim, yang bertindak schagai
pemain profesional, ia dengan lelussanya bisa pergl sesukanya. Naik
turun kursi, melintas: jalan yang padac yang memicu tabrakan beruncun,
talu masuk ke restoran yang menyebabkan pramusaji terpelanting, Pada
seetee Jaln, dipertentonkan hanya demi monster sialan tersebur, MrBean
pun naik tumn bus vang berjajar. Berlanjfur menuiu pancai sambil ranpa
peduli menginjak-injak perul para wisatawan vang sedang berjemur.
Di ujung perburuaanya i@ berhenti sambil tertawa menyeringal, karena
menemukan hamparan laut

Dreni sang monster langka, siapa pun yang tergila-gila deogan
permainan im menjadi sosok vang kehilangan kescimbangan emosi.
Menjadi sangat bangea bila berhasil menemukan monster vang sangat
anch dircmpat vang sangat sulit. [Dalam permainan Pokemon Go ini,
seriap naik level pemaian mendapart reward berbentuk item, Pada awalnva
yang ditemukan hanyva item Pokeball untuk menangkap Pokemon liar
vang berkeliaran.

Permainan ini memiliki level 1-.20. Di mana pada setiap level
pemain dkan memainkan item vang memiliki fungsi yang beragam
sepertl Potion, Revive, Incence, Luré medile hingga Lucry Egg. Pernain akan
merdass tertantang dengan nyali yang patot divji setelab masuk ke
lewel 8. Pada lewel ind, pemain akan bertemu dengan mansser-monster
vang semakin heragam, liar, dan sularditakluikkan. Karenanya pemain
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diberikan 10 Razz Berryv, Irem rersebur berfungsi untuk menjinakkan
Pokemon liar agar lebih mudah dimasukkan ke Pokeball, Sefain Razz
Barry, pernain juga dibekali 1 Lure Module.

Pada prinsipnya, Lure Module serupa Incense yakni memikar
Pokemon. Hanya saja Lure Module bersifat umuam dan Incense lebih
biersifat individual. Jika mengetuarkan Lure Module di scbuah Pokestop,
permain lain bisa merasakan manfaatnya dan menangkap Pobemon di
arca icu. Seperti level schelumnya, pemain juga dibcnkan reward berupa
15 Pokehalls, 10 Patiens dan 5 Revive (Kompas Tekan, 20/7/2016).

‘ferbayang bukan, berapa adrenalin kita makin dipaco untuk terus
meningkackan fevel permnainan hingga (kalau hisa) mencapai level 20. i
mana pada level ini, pemain kembali memperoleh item lengkap. Ada 20
Uiltra Ball, 20 Hyper Potion, 20 Revive, 20 Razz Barry, 2 Toeence, 2 fncubator,
2 Lure Module, dan 2 Lucky Gpp. Pertanyaannva, jika Anda cermasuk
perrain Pokemon Go, hingga saal ini atau paling tdak setelah sebulan
dirilis resmi masuk Indonesia anda sudah mencapai level herapa?

Iarus diakud, logika mereka vang Gdak gemar bermain game dengan
mereka yvang maniak gome memang sangat berbeda. Bagi komunitas
‘mame dover', hermain game juga hisa menghasilkan pendaparan yang
lumayan. Bahkan becberapa mahasiswa saya begitu jatuh cintanya
dengan game, topik skripsi yang dipilih pun sekirar game sebagai media
komunikas] yang sangat menarik, Mamun jangan salah, para pemain
game ind memiliki area 'kekuasaan” vang saling menghormati. Sekali
wakiou mereka berremu dan diskust bareng,

Sebaliknva bapi mereka vang anti-game, bakal menilal bahwa
bermain game adalzh menyiz-nyiakan waktu produkifll Hasil yang
diperoleh hanya keberbasilan semuo belaka, Tidak jarang pame bisa
memicu kecanduan {adiktif} pemain yang kemudian lupa wakeu, lupa
belajar, dan malas bekerja.

3. Bijak Dalam Ber-Game

Game apa pun versinva adalah produk induswei digital. Ta hadir sebagai
procduk kreatif digital. Sepertl sebilah pisau ia bisa sangal tajam disai
sisl, terapi tumpul di sisi yang lain. Artinya, memperlakokan game juga
harus hijak. Bijak dalam memilih waktu, hijak dalam membelanjakan
jika game terschut berbayar. Semua kembali ke dird kita.
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Kembali ke permanyaan awal, apakah bermain Pokemon Go ada
manfaatnya® Sekall lagi Kita sudah masuk peradaban induscel digical
vang saling rerintegrasi. Dilarang sekalipan, masyarakar vang ratusan
Juta ini pasti menemukan cara bagaimana menerbos larangan wersebut.
Oleh sebab itu, yang diperlukan adalah pemenntah tegas dalam
pengaturan agar permainan ini rerap dalam koridor aman tidak jusrr
koncraprodultif.

Crame adalah keburuhan vang diciptakan. Scjannya tidak ber-game ria
juga tidak masalah. Namun karena game terlanjur ada, maka cara yang
repat adalah gunakanlah pada wakruyang ropat schagal media rilclesast
emosi dan hiburan, Sejauh it bermanfaar dan tidak mengancam, apa
salahmya digunakan secara bijak, Nasibat Pemazmue, ajarilah kami
menghitung hari-han kami sedemikian, hingga kami beroleh hact yang
bijaksana (Mazmur, 90:12).

F Bela HEEEI’E. Bela Bangsa, dan Bela Agama

Terminologi bela negara adalah sikap dan perilaku warga negara vang
dijiwii oleh kecintaannya kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam
menjalin kelangsungan hidup banpsa dan nepara yang seatuhnys. Secara
verbal formalitas heboh wacana bela negara ini mestnya sudah moncas
sejak 13 tahun lalo ketika UL Mo. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan
Megara diratifikas: [DPR.

Mamun sayang dalam kurun lehih dari saru dasa warsa rersehur
implementasi bela negara tak kunjung diusik pada tataran prakeis. Dua
kali Presiden SBY yang mantan tentara menjabat pun hergeming untuk
mau melaksanakan amanat undang-undang tersebut. Baru ketika Jokowt
seprang sipil yang Presiden berani pasang badan untuk menyeperakan
pelaksanian bela negara. Semua ramai-ramal bersuara, Terlebih lagi
baru pada tahap awal saja dilatih 4500 kader di 45 kabupaten/hota
yang menclan anggaran Rp 45 milivar semua terbelalak. Lalu muncul
beragam tanda tanya, adakah Jokowi sedang menghidupkan kembali
spirtt militerisme melalui wajib militer dalam wajah bela negara?

1. Landasan Implementasi

bih rinci lagi, bila dironut dan UUD 1945 Pasal 27 Ayac (3) 2% Bahwa
tap warga negara berhak dan wajib ikur serea dalam upaya bela negara”™
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Serra dilengkapi Pasal 30 Avar (1) dan (2) :"Bahwa riap warga negara
berhak dan wajib ikur serta dalam usaha pertahanan dan keamanan
negara, dan usaha percahanan dan keamanan negara dilaksanakan
melalul sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta oleh TNI
dan Kepolisian sebegal komponen utama, rakyat sebapai komponen
pendukung”. Maka sikap dan nindakan bela negara secara konstitusional
adalah kewajiban sctiap manusia yang merasa dirinya bernegara dan
herbangsa Indonesia.

Terlehih fagi bila disandingkan dengan bunyvi amanar UL No.
39 Tahun 1999 rentang Hak Asasi Manusia Pasal 6B, valni "Setinp
wargn megard wail thur serta dalam upaya pembelogn regarge sesual dengan
Retemtuan yang berlaku®, Serta dikuatkan dalam UL Nods Tahun 2002
tentang Periahanan Negara Pasal 9 Ayat (1): "Setiap warga negara
berhak dan warrh thut serta dalam opoya belo negara yang drvaudkan didon
pemyelenggaracn pertahanm: negara”. Plus Ayat (1) yang menvatakan babwa:
"Keikursertaan warga negara dalam upaya bela negara dimaksud ayat
(1) disclengparakan melalus pendidikan kewarganegaraan, pelachan
dasar kemilireran, pengahdian sehagai prajurit TN secara sukarela
arau wajik, dan pengabdian sesuwai dengan profesi”, Maka sepertinva
bela nepara adalah kewajiban (compalsory) dan bukan pilihan {uptional.

Karena sifarnya compulsory maka vang melekar di dalamnya adalah
slatus kewarganegaraan yang tidak dapat dipisahkan dari aceibuc
kebanpsaan. Nepgars boleh beda karena proses diaspom, tetaps cinta pada
tanah air adalah pengalaman emosional-psikologis vang melekat pada
diri sctiap anak bangsa di mana pge saat ini mercka berada. Contoh
aktivitas yang hisa dischur misainya melestarikan hudaya, belajardengan
rajin bagi para pelajar, taat akan hukum dan aturan-aturan negara,
mencintai produk-produk dalam negeri.

Karena speirrum bela negara sangar luas, maka negara harus kerja
keras sekaligus kerja cerdas agar implementasi amanat undang-undang
ini menjadi kesadaran kolekrif bangsa vang dapar diandalkan. Sexilas apa
yang dilakukan Kementerian Pertabanan dengan melakukan kaderisasi
di Rindarn Kodam terkesan dipaksakan dan amat prapmatis, tento di lain
waklu ada kesempatan untuk menporeksl. Namun langkah terpenting
adalah setiap keputusan politik hendaknya dilaksanakan terlebih
dahulu sembari disempurnakan. Conreh konkrer, bila spaoe of domain
(ruang lingkupnya) adalah pendadaran ideologi lewar pendidikan, maka
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serphkan saja ranggung-fawah ini kepada Kementerian Pendidikan dan
Kebudavaan, 5angat dimengerti mengapa Kemenhan menginisiasi
provek ini, tidak lain agar rerjadi sinkronisasi kekuaran hankam baik
pada level masyarakal sebagai penopang Hankamrata di satu gisi dan
muliter sebagar kekoatan it pada sist vang lam.

Kekuamn intt vang terbatas pada Angkatan Darar, Laut, Udara
dar Pelrt yang jumlahnya odak lebih dari satu juta personel, tentu
dirasa sangat ridak mencukupi untuk kondisi Indonesia yang terdir
aras 17 ribu pulan, Maka metode srrategis vang harus dilakukan adalah
melhbatkan selurth komponen masyarakat schagai kekuatan cadangan
vang menjadi penvangga urama TNI Bila bela negara tidak idenrik
dengan wajib militer, dalam tataran tertentu dapat dimengerd. Namun,
jika eensinya adalah mempersiapkan kekuatan sipil sebagat kekuatan
cadangan strategis militer apabila sewakiu-wakiu dibutnhkan, tentu
bisa dikatakan ada kemiripan tujuan di ancara dua konsep terschut,
yakni penjelasan yang logis dan dapar diterima nalar

2. Tantangan Berat

Demokrasi harus menghargai perbedaan adalah argumentasi final dan
tak perlu diperdebatkan. Namun, mengelola Indonesia dengan peogralis
yang lebih besar dan Erops dan populasi vang nomor empat terbesar
di dunia, rentu bukan persoalan yang mudah. Jika mau dibuka kontak
pandara dengan inventarisasi cmpat persoalan banpsa mencakup
ideclogi, idendtas, budayva dan arah ekonomi saja, harangkali energi
bakal habis dan kesepakatan tak kunjung tiba, Bukan berarti sava
mertyeiujul cloritaranisme dalam pengambilan keputusan, sama sekali
ddak. Mamun, proses pengambilan keputusan vang rerpimpin dengan
resistensl rendah dan tdak berbelit, patut dikedepankan. Mengapa?
Schkali lagi kira tidak bolch sibuk dengan urusan incernal yang rak
berujung. Tidak lagt di depan mata, sekarang tantangan sudah beriringan
demgan kita. Tak ada lagi wakm. Natao atau omda, sudah bukan cranya
lagi, Sekarang waktunya bertindak dan mengeksekuszi, Tni pun sefarinya
sucah sangatl tertambat,

Pada tataran seperti imlah urgensi aksi bela negara kira lerakkan.
Bebagal sebuah Dangsa vang besar, infilcrasi beragam pengaruh ideolog
yarp destruktif sangal rentan masuk ke wilayah permikiran ansk-anak
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muda Indonesia. Provokasi dan beragam intimidasi 1515 misalnva adalah
contoh kasar mata yang bisa menjac petunjuk jelas bahwa anak-anak
muda rencan menjadi korban.

Semakin intensnva upava kelompok-kelompok garis keras
melakukan radikalisasi pemikiran berhaluan eksklusil, maka nepara
harus semakin waspada dan anosipatif. Cara termudah dan dranggap
ehonumis tapl strategis adalah opaya cepah tanpekal melalui indokirinas
pemikiran vang benar terhedap ideolog Pancasila.

Mungkin saja schagian di antara komponen anak bangsa ada yang
mencibir bahkan oposan terhadap praktik bela negara yang werkesan
semi militeriseik, it sah-sah saja. Apalagi hila keirik mereka tanpa
pemikiran alternatif, Tru sama saja, mengeryic muka di dahi, meludah
wajah basah. Tidalk ada vang bisa dipetik, sebab rak ada solisi yang
ditampilkan.

Patut clingat, mungkin ancaman Lisik TNLPolel di empat matea
dengan mudah dapar mendereksi, Tetapi jika sudah bicara nonfisik
apalagl kecangeihan cyber attack vang kemuodian mengperus Kegadaran
kolcktif bangsa terkait pertahanan dan keamanan ideclogi, jelas
sitnazinya menjadi ridak mudah.

Militansi dan jiwa radikal tidak perlu jumlah banyak. Tetapi
inatabilitas politik dan ckonomi bisa diguncangkan melalun aksi toror
yang sangat menakutkan. Sebelum im tumbub semakin subur, maka
deradikalisasi parur segera dilakokan. Agama menjadi wilayah yang
paling rentan diinfiltrasi karena tipisnva kontrol negara pada ranah
prival tersebul. [nilah vang sangat dikvatirkan, Maka pemahaman
agama yang benar jupa meniscayakan pendidikan apama diajarkan
secara benar oleh narasumber yang benar. Ujaran kebencian dengan
menistakan sgama lain lebih rendah derajamya, jelas bukd permulaan
endapan pemikiran merekonstruksi kehidupan eskinsif. Mengingkari
falkcta bahwa bangsa i pluralis scjak awalnya. Maka nasihar Rasul
Faulus parur divenungkan, agar orang Kristen hidup sesnai dengan
pangeilannya (Filipi 1:27), agar Krisoas memerintah di dalam haci orang
Kristen (2 Korintus 13:5, Kolose 3t 15-16), dan agar orang Kristen
menjadi surar Kristus vang rertulis vang bisa dibaca oleh setiap orang
(2 Korintus 3: 2-3). Tuhan memanggil pereja-Nya untok mengui din
apakah kehidupan cksternal relsh seauai dengan realicas incernal ? Jika
belum, menjadi tugas dan tanggung jawah umat Kristiani bersama wmar
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yang lain agar berperan lebih akriflagi. Jangan menyerahkan bina umar
kepada tangan yang salah. Maka sejatinya bela negara, bela bangsa dan
bela agama harus dipastkan dadam zotidor vang benar,

BB 1 | Memahami Derilaky Crone s Mienial T







BAB 2

MEMAHAMI GENERASI
KRISTEN MILENIAL

A. Generasi Kristen Milenial dan Pentas Polilik

Ahok dan band “Kekristenannya’ memang sangat fenomenal, Sekalipun
ia lidak merepresentasi umal Kristen secara keselurahan, wetapi seolah
kehadirannya telah ditempatkan sebapai simbol kebangkitan dan
perlawanan minoritas ewnik dan agama dalam pentas politk nasional.

Respon publik pun terbelah, Negeri vang plural, mestinya tidak
memperscalkan pemimpin dari mana darangnya tecapl apa vang bisa
dikerjakanmya. Yang lain tecap bersikukuh, kinerja nomor dua, yang
urama seagama. Hiruk pilak diskurss perbedaan keyakinan initah, yang
kini terus bergema kemana-mana. Keindonesiaan, rentan dipertahantzan,
sekalipun NKRT harga mar remas didengungkan. 1dentiras kebangsaan
diraguizan karena kian mengerasnya politik sekrarian.

Eetika kebhinskaan erus dipertanvakan dan keragaman adalah
ancaman, akankah Indonesiz ke depan dafam bayang-bayang
pemuraman? Lantas umat Kreiseen bisa ambil bagian dan peran apa?

Ormas Kristen: Gerakan Dikoumene dan Kebangsaan

Jujur umar Krisren Indonesia tidak memiliki organisasi keumaran
berskata nasional vang unggal, Benar, ada organisasi selelas Perseloatuan
Gereja-gereja di Indonesia (PGI) tetapi secara lungsional fa tidak lebih
sebagal institusl koordiauf. Peran yang dimainkan hanya sebapgai
pervarmbung ldah interdenominasi gereja-gereja vang beraliliasi pada
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Kristen Protestan. Setiap gereja anggora memiliki strukour organisasi
masing-masing (bersilat sinodal ) vang jauh lebih mengikat dalam setiap
keputusannya, Fakra ini juga dapar dibaca bahwa PGI seolah hanva
sebagai rumah kedua, sementara ramah perlamanya lelap ofganisas
sentral masing-masing gereja angpota tersebut.

Apa konschuensinya? Keberagaman gereja sceara idealis membuka
ruang hadirnya multipendekatan dalam pelavanan. Sebagal sebuah
orgamisasi, PGl tidak menjad: tempat persemaian bagy kader-kader
porensial Kristiani untuk berkontribusi pada mgas-rugas kebangsaan
yang lehih besar. Mengapa? Schab desain awal organisasi ini memang
ridak dicrientasikan ke sana,

Sejak berdiri pada 25 Mei 1950 vang bertepatan dengan hari
Pentalenata, DGI {yang kemudian tahun 1984 herabah menjadi PGI)
bertekad menjadikan gereja-gereja di Indonesia untuk mewujudnyatakan
dalam kesaksian dan pelavananova melalul perakan otkoumens di
Indonesia. Implementasinya® Sunpgguh pokerjaan yang ndak mudah.
Diart tahun ke tahun sejak berdicd hingges saat ioi (2017), wetap sebagai
riarah iman yang torus dalam pergumulan ranpa ujung porhentian.

Stapapun yang menahlodai PG kerika sudah purna nagas, hanya
berhenti sampai di situ. Satu-dua yang mau berkecmpung pada
organisasi kebangsaan vang lebih hesar Biza jadi penilaian saya salah,
mungkin mereka sudah merasa cukup berbakti untuk kepentingan
internal dan tidak cukup stamina untuk melanjuikan penpabdian di
bidang kebangsaan yang lainnyva, Ataukah, mungkin lemahnya jejaring
sehiinge tdak mudah bagi mereka untuk memboka akses ke dunia luar.

Apapun 1tu, PGl sebapal representas) kekristenan mestinya
memang diisi oleh orang-orang yvang selain berkualitas secara personal
dan keimanan, juga memiliki kapasitas membangun relasi dan akses
vang lekih haik dengan institusi publik lainmya. PGL tidak kesulitan
untuk memperoleh kualifikasi personal seperd itu, schab supla 50M
dari gereja-gereja pasti hanyak.

1. GAMKI dan GMKI, Penyemai Kader

Wadah pengkaderan lain yang dimmaliki umat Kristen adalah PIK] untuk
kelompok intelekrual Kristen. GAMED (Gerakan Anglaran Muda Krisren
Indonesiz)} untuk unsur kepemudaannya vang cikal bakanya berasal
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dari Pernoeda Kristen Procestan Indonesia (PKPT). Dan GMET (Gerakan
Masiswa Kristen Indonesia) khiisus untuk elemen ke mahasiswaanmy.
Tentu ini unruk menyebur dua di ancara banyak sekali organisasi
kepemudaan lokal yang <i bawah naungan masing-masing gere|a.

Dribancling PIET vamg cenderung eksklusil, GAMBL dan GME] adalah
organisasi vang cukup dikenal di kalangan pemuda dan mahasiswa
Erizsten. Tetapi, ironisnya sebagian besar mereka yang merasa pemuoda
atau mahasiswa Kristen justru cnggan rerlibar didalamnya. Setap gereja
memiliki komisi kepemudaan, rerapi ridak setiap pemuda Krisren den gan
senang hati menjadi anggora GAMEIL Setali tiga vang yang dialami
GMEL Di sebuah Universitas Kristen saja belum tenm komisariar GMKT
eksis dan menjadi preferensi kegiatan kemahasiswaannya. Pertanyaan
klasiknya, mengapa®

Elaborasi terhadap pertanyvaan vang bernada menggugal ini
mernang tdak madsh menjawsbova. Meminam istlab Jobari's Window,
mereka tahu cetapi merasa tidak taho. Baranpkali deskripsi in paling
mendekati untuk menggambarkan relasi pemueda dan mahasiswa
terhadap organisasi representasinya.

Generasi milenial tentu memiliki ekspekrasi vang sangat berbeda
terhadap model pendekatan dan pengkaderan yang dicawearkan. lerdebih
jika pendadaran vang dipilih tidak menjawab kehutuhan mereka
erhadap realitas kekinian vang menyanjung spirit kreatvicas berbasis
IT. Ini bukan saja tantanpan beral bagi pengurus organisasi, lelapi juga
upava melakukan konrekstualisasl pembinaan selaras dengan zaman
perkembangan anak.

Apa yang dulu dianppap keganpilan, bisa jadi sekaranyg merupakan
kebutuhan, Harus ada rekonstrukst manajemen berorganisasi, sehingga
GAMKL dan GMEL tidak sebagai makhluk dinosaurus di era peradaban
vang beruhah. Kecermatan membaca perubahan yang terjadi hars
dimiliki agar duaorganizasiini tetap menjadi lumbung pemasck kader-
kader porensial menjawah kehuruhan pasar policik.

Mengapa kader muda Kristiani minim berkiprah dalam penras
politik nasional? Jawabnva karena suplal dari organisasi kepemudaan
Kristen ke masing-masing parai politk juga rendah. Kekrisisan dan
situasi yang cilernatis inilah vang bharus sepera dicarikan solusinya, agar
fobia politik dan apolitik generasi milenial tidsk semakin berkelanjuzan.
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Pilihannya suka acan ridak, jangan ada lagi kata rerlambat untuk
melakukan reaktualisasi, reorganisasi, dan re-branding agar organisasi
kepemudaan dan kemahasiswaan Kristen ridak ditinggalkan. Kader
bersemu karena ladang i subur untuk bertumbub,

B. Budaya, Sportivitas, dan Keberagamaan

Perhelatan akbar sukan se-Asia baru ditutup 2 Seprember 2018,
Indonesia paling tidak menikmari riga kesuksesan, yakni sukses
penvelenggaraan, sukses prestasi, dan sukses diplomasi budaya, Tidak
anppung-tangeung, pujlan datang dan Thomas Bach, Ketua Komite
Olimpiade Internasional dan Sycikh Ahmad Al-Fahad Al-Sakah,
Ketoa Komite Olimpiade Asia. Penpakuan ity sekalipus penegasan
pihak luar kepada hangsa Indonesia, bahwa schagai schuah bangsa
kita memiliki kemampuan untuk mengorganisic kegiatan wmaltieent
bertaral internasional dan kolosal. Dalam wakou bersamaan lebih 16
ribu arler dan efficial darl 463 nomor pertandingan (40 cabor) yvang
berazal dari 45 negara se-Asia bertanding di dua kota vakni Jakara dan
Palembanp dengan mempercbutkan 462 medali emas. Seria diliput oleh
sehurangnya 6.000-7.000 wartawan.

Meskipun bertemakan kompetisi olshraga se-Asia, tapl Indonesia
selaku tuan rumah membukanya dengan perfomance aksi budava. Empat
elemen alam vakne air, bumi, angin, dan ape divisualisasikan dalam
gerak budaya nusancara. Hahkan rarian Ratoh Jame yakni Rateh yang
berard menari dan faree yang berarti jemari, sebuah tarian rradisional
Aceh berhasil menghipnotis seluruh pemirsa di Opeming Cerenony terkait
kekompakan vang ditampilkan.

Budava dan sportivitas adalah endiras eksistensi kemanusiaan lintas
einik, gparna, dan ras. Siapa pun vang unpgpal di sang samas sekali tdak
dilihat sebagal representasi dengan identitas komunalitas terentuw. Tru
sebabnya ketika Jonatan Cristie atau yvang akrab disapa Jojo bertanding
miclawan Kenta Mishimoto (Jepang) pada laga sermfinal cabang bulu
rangkis, sebelum bertemu pemain Taiwan, Chou Tien Chen di final
Asian (GGames, sama schali ia ridak ditdentikkan dengan Knisten versus
Budhis. Karena agama bermakna transendenral dengan nilai-nilai
spritualitas yang tdak tampak, maka Ja bisa mengalir ke slapa pun dan
di mana pun tanpa sekat. Irulah yang disebut nilai-nilai universalitas
TR
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1. Sportivitas dan Kompetisi Rohani

Keolahragaan dan keagamaan sejatnya bicara perihal vang samai.
Kejujuran, keiklasan, ketulusan, trensparansi dan sportivitas.
Olahragawan dan pemeluk agama tidak ada yang mempertentangkan
lima hal rersebut. Bahkan, Paulus dengan tepes berkata, “Aka welah
mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah mencapai garis akhir dan
aku telah memelihara iman {2 Timotius 4:7).

ltu adalah deskripsi betapa beragama ibarat atlet yang penuh
spartivitas, kensisten dalam arena perrandingan dan ridak berlaku culas,
Tidak musdah berlaku seperti it Di rengab hilic mudiknya gedaan
vang datang silih berganci, kerilca iman ridak dipelihara maka porensi
jaruh sebelum kompetist dimulai pasti terjadi. Magih ingat peristiwa 4
atlet Jepang hars dipulanghkan ke negaranya lantaran tindakan booking
pekerja seksual komersial di Jakarta sebelum pertandingan dimula.
Bukan hanya memalukan dm dan negaranva, tap juga menghancarkan
mila1-nilai sportivicas.

Lakn hudava dan lalen sportif adalah reflelesi heragama vang
mamfest. Maka, nilal-nila: religiusitas meskipun tidak kelihatan 1a pasd
rerewejawantah dalam laku dan rindak orang vang berbudaya dan
berjiwa sportil Sangat disayangkan jika orang vang beragama kemudian
dicap ridak berbudaya arau ridak menghargai sportivitas. Drari sanalah
dirintis tragedi kejaruhan harga diri kemanusiaan,

Secara sempil laku budaya terjelma dalam produk budaya yang
visual (rari, karva seni, bakasa dan sejenisnva) dan laku spomivitas
di arena pertandingan. Tetapt dalam arti fvas lako bodaya dan lako
sportivitas adalah kescluru haneanr_fuan hidup yvang baik. Ketika Yesus
herpesan kepada orang kaya, kata orang itu kepada-Mya: “Perincah
yang mana?’" Kata Yosus: “Jangan membunuh, jangan berzinah, jangan
miencuri, jangan mengucapkan saksi dusta, hormarilah ayahmu dan
ibumu, dan kasibilah sesamamu manusia sepertl dirimu sendird"”
(Matus 19:18-19).

Terang saja anak muda vang kava tersebur bisa melakukan. Dari
dasar perintah Allah kepada Musa di Gunung Sinai, Tuban Yesus hanva
menychut cnam perintzh. Bisa jadi enam perincah itu menurut anak
muda tersebut modah dikerakan. Taph ketika Sang Guru It melanjutkan
dengan perintah vang lamn, juailah segala milikmu dan berkan kepada
orang miskin (Mar 19:21), masygullah hati si enzerpremewr muda im.
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Melepas kepemilikan privar untuk kepentingan orang yang
membutubkan, tidak semudah mengatakan, Perlu perjuangan ekstra
keras. Sebab memberi adalah produk budaya. Produk kesadaran iman
yang berproses menjadi dndakan. Kiranyva patut disimak ulang inth buko
klasik H. Richard Micbuhe, Christ and Cultwre (1951) yang membagi
redasi kristus dengan budaya menjadi lima vakni 1) Cheist against culture
(Kristus menenang budaya), 2) Chrst of culture {Kristus bagian dari
budayay, 3) Cheist abave culrure (Krisous dii atas budaya), 4) Cheise and
cultare in paradex {Kristus dan budava dalam posisi paradoks), dan 5)
Clvist the transformer of culture (Kristus sang ranslormer budaya).

Dari kelima hal tersebur, pilihan vang paling ideal adalah
menempatkan Kristus sebagal sang transtormer budava dalam dirf kita
Cara ini diyakim akan mengantar kita membuka ruang keiklasan dalam
prakiik beragama vang disertai ketulusan. Jika transformasi budayva balk
it terjadi, maka tanpa ada instruks sekalipun secara nacural paradigma
beragama kira akan berubah dari penerima menjadi pemberi.

C. Kepemimpinan dan Generasi Milenial

Dua atau tiga dasawarsa Redepan, generasi milenial adaiah pemegang
kendall kekuvasaan baik di sektor pemermtahan (politk), ekonomi,
budaya, sosial, dan iptek. It rerjadi bulkan karcna pilihan. Tapi
sebuah keniscavaan alam. Generasi milenial vang berusia 17-29 tabun,
berangsur mencruskan esrafer kepemimpinan nasional. Sepertt Bung
Karno oleh kehendak sejarah diusia vang masih muda (44 tahun) harus
menerima tugas berat menjadi pemimpin bangsa inl. Demikian pula
salah satu dari pucra terbaik generasi milenial akan memikul tanggang
[awalr vang sama.

Jika Bung Karno turut merasakan pahit petirnya perjuangan bangss,
putra terbaik milenial merasakan dahsyainya perubahan peradaban yang
dihels Revolusi Industri 4.0, Bila Bung Karme dan generasi sezamannya
berjuang dengan senjata dan rovolusi Gsik, generasi milenial kemanapun
dam kapanpun pasti mengandalkan gawai dalam gengamannya. 11 akan
menghadapi beragam serangan siber vang tidak jelas benmknya rapi
sangat sadis akibatnya.

Serangan bisatiba-tiba datang, lenyap tanpa jejak. Menyverang lagi,
meretas lagi instirusi resmi negara di arena perrempuran maya yang
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kasac mara, namun jika ridak menguasai algoritma pemrograman dapat
dipastikan akan menjadi bulan-bulanan dan sangar menderica. Ticak
saja secara fisik (mareri dan vang) tetapi juga secara psikis vang bisa
berujung rasa [rustrasi dan raumatilke Kapan terjadi? Bisa kapan pun.
Di masa damai atau situasi konflik.

Mamun satu hal vang pasd, sctap zaman melahirkan tolkoh scsual
kebutuhan zamannya Maka tak perlu cemas, negerl in tetap akan
cisis di tangan mercka. Saya pun terap borkeyakinan negert ini pada
rahun 2030 ridak bakal bubar sepert prediksi novel Ghast Fleet (Singer
& Cole, 2018).

1. Silih Berganti

Tidak pernah pula wrbavang secrang Emmanuel Macron bisa terpilih
schagai Presiden Prancis (201 7) pada usia 39 cahun. Atau Fidel Castm
menjadi pernimpin Kuba pada usia 32 tahun kerika mulai memerincah
rahum 1959, Demikian pula searang Mahathir Mohamad rerpilih lagi
menjadi Perdana Menreri Malaysia episode kedua (201 8) pada usia 92
tahun. Apakah faka tersebut dengan mudah membenarkan jika Prancis
dan Kuba lebih dinamis di bawah Macron dan Casoro? Sementara
Malaysia semakin terpuruk dan begitg lamban di bawah kendali Datuk
Mahathir. Jawabnya tidak sesimpel itu.

Sctiap negara memilik: kounikan masing-masing. Pemimpin yang

erhasil di sustu negara belum tentu bisa sesubkses itu jiks ditempatkan
di mogara lain. Jangan pulz lekas toobak generalisasi sesat, mongapa
negara vang sama-sama usia kemerdekaannya, tingkat kemajuan
hangsanya hisa berbeda? Korea Selatan merdeka dan Jepang (15 Agnstis
1945) dan Indonesia (17 Agustus 1945) capaian kemakmurannyva bisa
sangat berbeda. Semuaakan jelas jika memperhatikan konreks maging-
masing negara tersebut.

[tulah sebabnva dalam spiric opiimisme, Indonesia ze depan,
masith memiliki harapan-harapan yang sangat cerah dan prospektil.
Silih berganti pemimpin negeri int sudah biasa. Seriap era tantangan
yanp dihadapi ddak sama Bahkan semakin ke sini, problem bangss ind
pun semakin kompleks dan pelik. Teraps jikca pemimpinnya inspicarif,
maka sekompleks apa pun masalah tersebur pasd ditemukan ririk
lerang penyelesaian.
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2. Tantangan Berat

sebulan vang lalu, epatnyva 27 Juni 2018, gelombang pilkada serentak
sudah terfaksana dengan tertib dan aman. Ada 171 Kepala Daerah
(17 Gubernur 115 Bupatd dan 39 Wali Kota) dipilih secara langsung
oleh lebib dari 152 juta pemnilib, Tentu ditangan pars pemimpin loksl
ini, lahirin perspalan secara perlahan dan bertahap ingin diurai dan
CUNCASE N,

Sanpgat berichihan jika semna perscalan discrahkan kepada sam
pemimpin nasional. Juscru esensi adanva kepala daerah haik pada
level provinsi maupun kabupaten/kota bertujuan agar span of control
pemerintahan bisa berialan dengan baik, Dengan begitu, rakyar betul-
betul merasakan pelayanan dan kehadiran negara pacla aras yang paling
disprar.

Sangar disayangkan, jika misi pelavanan Eepada rakvat justru
diplesetkan menjaci pemimpin vang dilayand rakyval Bukan saja iw
kontraprodulktif tapi mencederai misi kudus vang semestinya dicemban
pemerintah dalam menjalankan ragas-rugas mulianya.

Tujub dasawarsa bukanlah wakto yang lama ontuk menpelola
Indonesia merdeka. Meskipun kesenjangan terus didekatlkan jarakoya,
tetap saja menyisakan bom waktu vang kapan pun bisa meletup.
Kesenjangan Jawa dengan wilayah Indonesia Timur contohnya,
berrahun-tahun dan menvesakan jika ridak segera dituncaskan. Bukan
hanya perbedaan inlrastrukiur yang mencolok, tetapi kualitas dan
distribusi demograti juga sangat berpengaruh,

Ketika Jakarta dan kota-kota besar lainnya begitu leluasa menikmac
kemewahan fasilitas pembangunan, beberapa wilayah terluar, terdepan
Indonesia justru merasakan situasi schaliknya. Inilzh tantangan di
depan mata yang harus segera diselesaikan, Generas: s, pelan api
pasti berangsur akan pergi. Pilihannya, tidak ada lain kecnali generasi
mudanva vang harus mengambil alih tampuk kepemimpinan, Tapi
jangan pula ditirn gaya Yoas anak Ahazia memerintah Yehuda. Pada
wsia tajuh tahun ia dinobarkan sebaga raja. Pada awalnya ia memerintah
dengan baik dan bijak karend ada Imam Yoyacs yang mendampingi.
Mamun semakin lama justru membawa hancur bangsanya dengan
menyembah Baal (2 Tawarikh 24:1).
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Dibanding vang tua, kecerdasan intelekrual generasi milenial
jauh lebih baik, Mamun intelekoual saja ddak cukup, patut didukung
kecerdasan emosional dan spiritual. Melalui kombinasi riga kecerdasan
tersebul, kiranya menambah keyakinan kolekol bangsa ini, balwa
sekalipun yang toa pergi, yang muda tetap mampu melanjutkan
kesinambungan bangsa ini. Dirgahayu Indonesia...|!

D. Memalsukan Kemerdekaan

Ramalan yang lestari hidup dalam alam pikir orang Jawa hingga saat
intd adalaby akan Ubdaova Zamen Kalabendu. l=ulah lain Zaman Edan.
Schuah periode wakru sebelum terjadinya Zaman Kemuliazn darangnya
Sang Ratn Adil.

Scharis tanda raman cdan 1tu antara lain, wong bener thenger-thenget;
wony salah bungah-lmgal: wong apik divampit-rampil; worp hejor mungmak
panglat. Wektu ika akeh dhandang divwelno buntel. Wong soleh dianpgep
bener, Li-’.;wr:dugq keblenpme, wong malvo ditunjore. Sing culiko malye, sing
ffur kejur. Wong waras las adil uripe npenes lan kepeneil (orang sehat akal
dam adil susah dan terpencil), sing ora abisa maling digethings (vang Lidak
bisa/ udak mau mencuri dibencl}, sing pinter duriia dadi kanca (yang
pandai berbuat jelek jads teman).

Sederet penanda zaman edan itu masih bisa ditambah lagi dengan

pri-cirl keterbalikan kondisi vang agak ddak masuk nalar, Contohoya,
sng nelat mbvekar (vang nekar mendapat berkae), sieg jerih ketindkih (yang
hati kedil rertindih], sing mgawur makmur (yang sernharangan herrindaic
makin makmur}, sing ngati-ati wgrintih (yang berhati-hatl merintih),
pemerzean spya adadra (pemerazan merajalela), Dan masih banvak lagi.
Tentu bukan sebuah keberulan sejarah, jika apa vang telah diramal kan
oleh Jayabaya Sang Raja Kerajaan Panjalu atau Kadin vang sekarang
disebut Kedirl yang memerintah antara 1135-1157 M, pada saat-saat
ini terbukti kebenarannya.

Melalui ramalan vang telah berusia sembilan abad cerscbut, ada
tpi hal yang patut dicenungkan kedka Lidonesia pada Apustius ini
mcrayakan ulang tahun kemerdekaannya. Pertama, pencrapan toks
ramalan itu dalam konreks apa. Kedua, pembukrian ramalan itu memberi
pelajaran apa. Dan &erga, apa maniaatnya untuk kelangsungan hidup
berbangsa ke depan,

BAE 2 | Memzhami Generasi Kriscon Milenial 37




1. Penetapan Teks

Membaca teks tidak permah bisa dilepaskan dari konreks, Ketika
ramalan (apa pun itu) kita letakkan sebapai sebuah n:a:ra'} teks, maka
ia akan terlihat "hidup® bila kita mengenali konteksnya, Pada Prasasd
Hantany, atay biass jugs disebu Prasast Mgantang (1 135M), terdapat
semboyan Pawjelu Japati, yang artinya Kediri menang. Prasasti ini
dikeluarkan sebagai piagam pengesahan anugerah untuk penduduk
desa Mgantang yang sefia pada Kediri selama perang melawan Jenggala.
Dari prasasd tersebut dapar dikerahui kalau Tayabava adalah raja
pang berhasil menpalabkan fengeala dan mempersatukannya kembali
de Eediri.

ikisahkan dalam Serat fapabaye Musarar, pacla suatu bari Jayabava
bergury pada seorang ulama bernama Maolana Ngali Samsujen. Diari
ulama tersebut, Jayabaya mencapat gambaran tentang keadaan Pulau
Jawa sejak zaman dilsi oleh Aji Saka sampai datangnya hari Kiamat.
Iar mama gurn Jayabaya di atas dapat diketahui kalan naskah serat
rersebut dilis pada zaman berkembangnya Islam di Pulan Jawa. Tidak
dikerahui dengan pasti sfapa penulis ramalan-ramalan Jayabaya. Sndah
menjadi kebiasaan masyarakar saat itu unmk mematuhi ucapan tokeh
besar. Maka, sl penulls naskah pun mengatakan kalau ramalannya
adalah ucapan langsung Prabu Jayabaya, seorang raja besar dani Kediri
(Mulyara, 2005; wikiJayabaya).

Eecerdasan intelektual, kemampuan olah pikin, otornas politik
bahkan dipadu bahwa raja adalah ritizan Pewa Wisnu, memungkinkan
apd pun yang divcapkan menjadi informasi penting. Terlebih jika iw
relah dirulis, maka informasi it menjadi referensi yang amat hernilai.
Kesadaran teks seperti ini tidak banyak dimiliki raja-raja penguasa
kerajaan di nusantara. Maka tidak mengherankan pikiran-pikiran bernas
mereka hanvut tertelan wakou, Yang tersisa banva jejak kapan mereka
memerintah dalam wujud prasasti Ito pun kalau ditemukan, kalau
tidak maka lenyaplah scmua jejak kejayaannya.

Eemampuan [ebih dalam membaca tanda-tanda zaman, tidak
sernud manusia miliki. Tokoh Elia ketika sedang berbicara tentang nabt
vang mempersiapkan kedatangan Yesus pun tidak sepenuhnya mampn
moeyiakinkan scmua publik vang mendengarkan. Demekian pula sang
¥ohanes Pemhapris sendiri yang relah dicunjuk unmuk merarakan jalan
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bagi kedatangan Sang Mesias fuga menghadapi keraguan yang sama.
Artinva stapa pun yang sedang berbicara tentang gambaran puluhan
bahkan ratusan tahun ke depan dari sejak saart jcu bila cidak memiliki
otoritas sperbody dalam hal pengetabuan, kekuasaan, keagamaan yang
dalam, serta pengalaman empiris pastt mercka hanye akan menjadi

bahan pergunjingan.

2. Pembuktian Hipotetis

Ramalan dalam prosedur riser ilmiah sejatinya 'hampir’ sejajar dengan
posisl hipotesis, Tidak sermua risel menghasilkan terbuktinya hipotesis.
Sering terjadi, hipotesis pun tidak terbukti. Teclebih bila itu hanya
sekelas ramalan yang merupakan hasil produlesi pergulatan merasakan
dan pergumulan wilayah nonrasional vang sangat berzsifar personal.
Meskipun dunia amar rasional dalam melihar persoalan, terap saja ada
tokoh-tokoh wlung vang dipercaya memiliki kemampuan membaca
peristiwa yang akan rerjadi secara akurar,

Sebur saja misalnya, ahli astrologi Prancis, Michel de Notre Dame,
alau popular dengan sebutan Noswadamus, dianggap banvak orang
sebiagal peramal paling akurar dalam sejarah. Sama halnya Raja Jayabaya,
i pun menuangkan rarmalanoya ersebut dalam riboan gajak ernpat baris
yang dischut quatraing yang terhimpun dalam buku The Prophecies. Buko
kebenaran aras ramalanmya yakni Kehakaran Besar Chicago pada 1871
dan Kebangkitan Adolf Hitler pada [930-an. Serta masih ada sepuluh
ramalan lain yvang dinanti pembuktannya seperti rerjadinya Perang
Dunia Eetiga yakni peperangan antara dua kekuaran besar i dunia
dar akan berlanpsung selama 27 tahun. Seria ledakan besar Vesuvias,
vakni letusan gunung berapl Vesuvius di pingglr Napoli, Iralia, Tlan
paling buruk dalam sejarah akan disusul dengan gempa bumi yang
mengpuncang bumi serigp lima menit sckali, membunuh antara cnam
hingga 16.000 orang. Letusan Gunung Vesovias itu melulub-lantakkan
Pompeii dan Herkalaneum.

Begitu juga halnva dengan Raha Vanga, seorang paranormal
tunanetra dari Bulgaria. Sejak 20 tahun yang lalu sudah meramatkan
ada kejadian luar hiasa pada rahun 2016, Baba Vanga membuar prediksi
sepelum dia meninggal tahun 1996 pada usia 85, Beberapa tabun silam,
Vanpa meramalkan Amerika Serikat (AS) akan dilanda serangan terar
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dan ramalan iro rerbukei dengan peristiwa serangan 11 Seprember di
menara WTC, Vanga juga pernah meramalkan terfadinya tsunami hebat
tahun 2004 yang juga terbuko

Lalu bagaimana halnva dengan ramalan Javabaya terbadap
kondisi fakioal Indonesia saat ini? Butie-butir ramalanoyva hampir
semua terbuko dan demikianlah faktanya vang bisa disimak dalam
kesehariannya.

Kemerdekaan yang dipshami sebaga pinta perbang menugu
masyarakar yang adil dan makmur, justrm mengalami situasi yang serha
anomali. Diszat prmerintah berusaha keras menciptakan pemernintahan
yang bersih, pada wakon yang bersamaan dipermatukan dengan perilakn
aparat vang korup dan tidak tahu malo,

Crang jujur celaka, orang baik dirolak, dan orang tak berkualitas
mienduduki jabartan penting. Menegaskan secara apa adanva, bahwa
kondisi [ndonesia merdeka lebih dari 70 whun serta memasuki era
reformasi lebih dari saru dasawarsa, seolah jauh dari harapan vang
dicita-citakan,

Saya pribadi sedany tidak mencan, sigpa sejatinyd yang patut
disalahkan hila kondisi scperd sckarang ini terjadi. Pemimpin yang
jujur, adil dan amansh, ibarat berlian mahal dan berharps vang sulit
ditemukan. Muncul san pemimpin jujur, tidak komp, berjuang keras
ingin menjalankan konsrirusi secara benar, bermubi-tubi ia mengalami
penganiayaan policik yang setiap han hampir riada henti. Satu pudulan
pacah, berdatangan pukulan fain coba untuk dicammbukkan, Ternyata
modal baik, jujur, dan adil tidak otomans menvenangkan semua pihak.

Apalagi jika ingin herseberangan dengan kelcuatan dominan, dapar
dipastikan benang yang lurus sekalipun sengaja dibetokan hanya demi
mengakomodasi sejumlah kepentingan yang secba bias, Unghapan
bahwa kepentingan bangsa lehih urama dari kepentingan kelompok dan
polongan justru menemukan realitas vange bertentangar.

Politik rrdak dilescartkan untuk mengabdi padz kepentingan yang
lebih hesar namun dipelihara demi menghamba kepada pemifiknya.
Palink mengalami distorsi oricnrasi bukan kepada kepentingan publik
rerapi kepentingan privar yang sarar agenda tersembunyi. Sehuah
kepalsuan yvane dikemas sesuai keburuhan sesaat dengan mengorbankan
wisl besar bangsa ind.
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Maka sungguh jangan heran, seperti pen fangka sang Prabu Jayabayva
sendird, bila situasi yang serba anomalitas dengan mudah ditemui
di mana pun kita berdiri. Semua sektor kehidupan telah dirambah
sedemikian rupa sehingga tidak ada celah untuk tegak berdiri sebagai
pribadi ungpul yang dapat Liianlgkan.

lavabaya berujar demikian akeh manungse miog ngutamakie dhuwat
(barryak orang hanyva mementngbean vang), el remanungsan ( lupa jad
kemanusiaan), dan lali kabecikan (lupa hikmah kcbaikan). Apa yang
rersisa jika harkar dan marrabac kedirian manusia telah rercampalk
SEpertt ni?

3. Makna Pesan

Terus terang, bila situast Indenesia ingin jauh lebib baik dan kondisi
yang diramalkan olch Javabaya terschur, pilihannya hanya saru, yakni
restorasi sosial. Bukan slogan retapi rindakan aplikatif yang secara
empirik dapar divkur dan diamati tingkat ketercapaiannya secara
lanticarit dan kualitarif, Konzep restorasi bukan konsep baru dalam
pembangunan sosial sebuah bangsa, Tetapi lebih kepada permuliban
rerthadap beragam pembiaran atas berbagai penvimpangan yang telah
dar tengah terjadi

Sepert tubuh vany ingin pulib, maka terapi bukan untuk mematikan
retapi menyvembuhkan. Awalnya memang pahit, apalag: penyakitnya
sangat akut. Jika perlu ada transpalansi babkan pemotongan organ,
untuk apa segan dilakukan. Hidup jauh bernilai dan memiliki makna
bila eksisrensi kita it ada, Keberadaan bukan sekedar kehadivan diri,
rerapi kehermanfaaran vang memiliki facdah bagi lingkungan.

Ketika keberadaan diri ridak memberi nilai tambah, ia rak lehih
dari keberadaan yang palsu. Ketika kemerdeikoan secara polifik
sudah dimiliki, lalu unruk apa kira mengisinya dengan sejumiah
artetak kepalsuan? Alkirab secara tegas berkata; "Tian jika tanganmu
menyesatkan enpkau, penggallab, karena lebih baik enghau masuk
ke dalam hidup dengan tangen kodung daripada dengan utuh kedua
tanganmu dibuang ke dalam neraka, kedalam api vang tak erpadambkan®
(Marlus 9:43).

Pesan moral ayat rersehar adalah kualitas hidup jauh lehih penting
dari schedar kelengkapan akscsori. Jangan sampar kira tenebak dan
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rerpesona melihar keuruhan sebuah display keberadaan diri terapi
sejatinva ja wak lebildard cubuh vang mati.
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BAB 3

MEMAHAMI INDUSTRI
HOAKS DAN PARADOKS
DEMOKRASI

A. Indusiri Hoaks dan Paradoks Demokrasi

Dara kominfo.ge.dd (2017) menunjukkan bahwa pengguna {user)
internet di Indonesia adalah paling banyvak di ASEAN dan menjadi
nomaor enam tertingei di dunia. Pada tahun 2017, diperkirakan jumlah
user sudih mencapal angka 112,68 juta dan tahun depan estimasi tembus
123 pata (2018}, Posisi tersebut membuoat Indonesia menjadi negeri
interner yang paling high risk, haik dar sisi manfaat ataupun upaya
destruktifnya.

Sigi haiknya mungkin tak perlu banyak diperscalkan. Jusoro yang
paling diwaspadai adatah dava rusak (damage factor), fika interner
ridak digunakan secara berranggung jawab, Mengapa? Karena bhanyak
kelompok-kelompok opber cebime, vang dengan sengaja mengolah isu-isu
sensill sebagal komoditas yang membahayakan kesatuan dan persatuan
b s

Sebut saja misalnva kelompok Saracen, yang sudah ditangkap
pada 23 Apustus 2017, Bukt babwa isu-1su kebohonpgan telah berhasil
dikapiralisasi menjadi benda ckonomis yang sangat laku keras. Bukan
soal bahwa jualannya tersebut bersifat intimidatif, provokatif, dan
sangat membahayakan kepentingan nasional. Rumua yang herlakn
bagi mereka adalah azal untung. Tak peduli bahwa kontennva sangar
rasis,dan berpotensi memicu perpecabyan bangsa,
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1. Industri Hoaks (Kebohohongan)

Betapa mengerikan, jika Saracen vang terang-terangan membombardic
publik maya dengan berita tanps @kia, tidak diblokade, Bukan saja
warganet hidup dalam asupan informasi sampah tetapi juga tanpa sadar
telah mendorong hancurnya imuonizas kesehatan beepikir yang lops dan
rasional. Sava vakin, Saracen adalah fenomena gunung s, yang sccara
rerstrukour memiliki desain besar uncuk merusak catanan hidup damai
masyarakcat Indonesia yang pluralis. Pale? dengan divisi Cyber Crime pasd
sudah banvak mengendus prakrik-prakrik liar fabrikasi ujaran kebencian
pang membahavakan negara. Jika ini tdak tercegah sejak awal, betapa
puing-puing runtuh seperti yang terjadi di Yaman, Suriah, Afghanistan,
ama Uingeal menanpgu wakio saja Tentu pikiran waras sebagian besar
penghuni negeri ind, jangan sampai situasi yang destrukef it serjadi.

Apa vang teradi di Rwanda adalah contoh konkret betapa ujaran
kebencian vang disiarkan radio bisa menyulut api kemarshan vang
berujung pada pemhbinasaan suln Tots1 aleh Hutn, Menorue Linda
Kirschke dalam buku Gelombang Kematfan {2004}, stasiun radio swasta
hernama Radia Telewision Libre des Mille Collines (RTEM) memiliki peran
penting dalam pembunuhan massal di negeri itu. Karena pesan
pesannva memual unsur kebencian kepada suku Tursi. RTEM didirikan
oleh Mouwvement Revolutionname National pour fe Developpement (Gerakan
Revolusioner Nasional untuk Pembangunan - MNRD), sebuah
kelompok politik berhaluan radikal dari suku mayoritas Huro.

Hanva dalam kurun [X) hari pada rahun 1994, sekurangnya
800 nbu suku Tutsi tewas cleh sekelompok ekstremis Hutu vang
dikenal sehagai nterahamwe, 1de baik persatuan emis oleh Presiden
Habyarimana, malah berakibar buruk. Sang Presiden ditembak kezika
sedang natk helikoprer. Ide it mentah-menrah dicnlak ekstremis Hum
Yang cemap menginginkan pemesintahan satu suku,

Era berubah, Instrumen penvalur kebencian pun berubah. Tika saac
itu racio sanpat hits. Sekarang muweenet welah mengeantikannys. Fakta
inilah vang perlu diwaspadal. Dengan meng-hack sekitar 800 ribu akun
Facebook, Saracen bisa bermain apa saja untuk menebar kebencian dan
kebohongan. Terlehih ada penyandang dananya.
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2. Paradoks Demokrasi

Tamsil pelidk lama agaknya benat, menang memperoleh banyak ayah
anpkat tapi jika kalah merana menjadi yatim piato. Atas kebenaran
tamsil tersebul tidak banyak politisi vang siap ketika harus menerima
kekalaban. Mengikrarkan pampon kempanye, siap kalah dan sisp menang,
memang mudah. Tetapi saat tiba giliran kalah, pil pahit torasa gerir.

Praktik demokrasi memang memerlukan kompes dan kooflik.
Tetapi jika konflik berlchihan, jelas akan mendorong terjadinya
instahilivas, Terlehih jika insrabilitas itu dipicy alelh maraknya pesan-
pesan kebencian yang direproduksi oleh Insdoasi penyvebar hoaks, tentu
situasi akan menjadi semakin runvam. Bulkan edukasi politk akal sehar
yang diketengahkan, tetapi praktik-prakuik demagogl vang menggerus
nilai-nilai luhur demokrasy. Menjadi dewasa dalam berdemokrasi
memang Odak mucah, Tetapl ketika demoberasi cdipilih sebagai sistem
polink wwrbaik, tentu mau ddak mau, siapa pun harus tunduk pada
amuran main yang telah disepakati. Kalah dalam kontestasi polinii
pada level apa pun memang tidak enak. Secara politik, obsesi berkuasa
lepas. Secara ekonomi ridak terbilang dana melayang. Jika merespons
kekalahan dengan maca kalap di situlah, terlibac jelas bahwa mencal
petarung telah rontok wak lebilb mental pecundang,

Dinamika politik memang sadis. Lawan bisa menjadi kawan.
Kawan pun bisa berkhianat menggunting dalam lipatan. Nah, jika
sejak awal sikap dan perdlaka politik kita tidak siap, maka nyata sekali
bahwa kita sedang meniti prakrik demokrast dalam paradoks. Apa
yang divcapkan tak seirama dengan apa vang dilakukan, Saracen dan
(mumngkin) kelompoak sempalan vang lain membuoktikan i, Sakir hari
kepada sesecrang adalah urusan pribadi, Tetapi jika sudah dihasur ke
ranah publik, vrusan menjadi lain. Ada upaya sengaja mengehini hak
publik untuk memperoleh informasi vang benar Di sini pelisi harus
berdndak, Jika ticdak, munpkin saja ada aksi persekusi dari rakyal it
sendiri.

B. Simalakama Liberfe Media

Trilogi Revolusi Prancis (1789-1799) yang sangar terschoryakni libere,
epalite, dan fratermie saal ini mengalami vjian vang sangat berat. Hanya
dalam tipa hari (7-9 Januan tahun 2015) 17 omng tewas, 12 di antamoya
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adalah pekerja media Charlic Hebdo, sebuah mingguan satire yang secara
barbar dimusnahkan oleh Cheril Kouachi dan Said Kouachi reroris, yang
mengaku sebagai anggora 1515 (fslamic States of frag and Syria).

Terlintas betapa sadisnva ekselusi vang terjadi paca saar mereia
sedang bekerja di kantornya, Sebuah pembalikan realitas, termvata
tdak hanva di medan sempur atau di wilayah bahaya nvawa rencan
dipertarubkan. Tetapi di roangan yang nyamean pun risiko kematian weiap
tinggi. Pertanyaannya, pada fakta magis ing, apa schab atau implikasi
dari kerja krearif insan indusmri media? Laly apakah negara sedang absen
ratkala para jurnalis im1 menjalankan pekerjaan mereka?

1. Fakta Tragis
Beda adae, beda kebiasasn. Beda budaya, beda lanppam. Beda nepars,

beda aturan. Seolah menjadi pencgas bahwa realitas mediz adalah
konstruksi semu realitas senvaranya. Artinya, kebebasan media adalah
ruang imajiner vang sering kalicidak linter dengan fakra-fakea sosinlogia

Terlehih kerika isi dari media rersebur sama sekali ridak dianggap
melanggar undang-undang pada suatu negara, maka sah-sah saja
keliaran imajiner ity diekspresikan, Sebagai majalah sative, memang
tdak ada pihak vang abu untuk diserang, yvang tddak ditertawakan
dengan karang ajar dan nakal. Menuru Jean Coutean (2015), tujuan
Charlie Hebde adalah mengkridlk kekuasaan, menyerang sang barju,
mengolok-clok mereks vang kelewat serins, mengempeskan kaum
fanarik, mombuka rahasia scksual tokoh moralis, dan lainnyva. Provokasi
menjadi alar intelekmual, maral, dan polirik bagi majalah rersebar.

Mamun yang tidak disadari, teroyata di belzhan bumi lain ada
sehagian masvarakar yang ridak terlalu nyaman jika kepentingan aran
previlise komunalnya dibuat baban sacive, Akumulasi kekecewaan itulah
vang meletupkan militansi perlawanan kelompok radikal terhadap
kelompok pemuja kebebasan. Karena kalah dalam sumber dava dan
infrastrukur yang dimiliki, kekuatan radikal ind melakubkan aksi dengan
menchar ketakutan traumarik schapai pesan terbuka kepads dunia
Aksi teror im jupa digunakan sebagai instrumen perlawanan terhadap
hegemond kebebasan berekspresi vang menafikan pertanggungjawaban
sosial,

Apa pun medianya, misinya tetap harus memperhabkan aspek
ranggung jawab. Apa yang menurur pandangan media benar, belum
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renm serta-merta diamini sebagai sebuah kebenaran oleh pihak yang
dijaclikan objek sasaran

Barangkali mengolok-alok pemimpin kelompok radilkal 1515, Abn
Bakar al Baghdadi yang sedang berpidato, dengan tambahan xalimar "Lt
Surtot La Sante” yang artinya “Dan vang terutama adalah kesebatan®
itu versi batk Chanlie Hetde. lotapd, mungkin itu bisa jadi dranggap
peery hingan bapgt kelompok tersebat. Titik singgang perjumpaan sudut
pandang vang saling menegasi inilah yang memico ketegangan dan
berujung pada pelenvapan nyawa awak media tersebur.

Artinya kreativitas ide termyara odak boleh semata-mata berrumpu
pada keehebasan herekspresi yang difindungi undang-undang, namun
juga mestd memperhatikan aspek nonteknis kelompok vang divsik,
Riza jadi, persoalan ddak sesadis vang dialami jajaran redaksi sehuah
media, fika vang dikulici bukan kelompok bersenjata (ne combal troops],
Tietapi akan menjaci nperd bila kelompok sepert ind vang diusik. Terlebih
catatan kekerasan adalah scbuah kebiasaan vang akrab dilakukan oleh
kelompok radikal sepert: 1515 ini.

Beberapa bulan sebelumnya, wartawen Inppris jupa secara keji
dipenggal kepalanya, itu saja audah menunjukkan kepada publik dunia
bahwa ‘bad news 15 good news’ adalah prinsip pemberitaan yang perlu
diredefinizi. Jurnalis dan rugas kewartawanan memang profesi yang
serbadilemacis, [N satu sisi, ketidaxadilan adalah sumber pemberitaan,
marrun Ui sis] yang lainnya juga memiliki rigiko dar] efek pemberitaan
vang menjadi caruban, Uniuk Iolos dari nasib buruk, maka meote berialan
di atas bara api lapi tadak teruka bares menjadi pegangan. Meskipun
tidak mudzh, tapi itulah salah saru cara yang memungkinkan tugas-
tupas jurnalistik dengan segala risikonya bisa dijalankan secara baik.

2. Pelajaran Penting

Meski itw cerfadi di Prancis, bukan berard itu cidak bisa reriadi
di Indonesia. Sangat mungkin, Beberapa kali, kantor media di
Indonesia dirusak dan didemo oleh sckelompok kecil orang vang
merdsa kepentingannya diusik. Tidak itu saja, atas nama ‘trial by
the press” beberapa insan pers juga dijebloskan ke penjara. Terakhir
tasus pemimpin redaksi The jukarta Post juga dipersoalkan karena isi
pemberitaan medianyi,
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Tidak i saja sekurangnya 10 orang wartawan menuruc catacan
sefal (ahun 1996-2013 rewas atau hilang ketika menjalankan profesinyi
Kasus fenomenal adalah warawan Bermas Udin, yang hingga saat
ini masih menjadi mister, tdak jelas bagaimana nasibnya. Padahal,
peristiwa tersebut sudah berlanpgsung 18 tahun vang lalw.

Artinya, melalu eksposisi beberapa peristiwa kekerasan awak
media oleh kelompok tertentu tersebut menjadi pelajaran penting bagi
pokerjz media. Menjalankan tugas adalah sar hal, corapi hal lain yang
harus menjadi perhatian adalah keselamaran jiwa, Tentu hal itu berada
di liar kontrol kita, meski sudah hekerja ckstra hati-hato dan sangar
cermat, mamun tecap saja bisa menjadi victim dan pihak lain yang merasa
tergangeu kepentingannyva. Tetapl selaku insan pers, di mana pun dan
kapan pun, profesionatitas dalam bekerja tetap yang utama.!

C. Media Kristen pada Era New Media: Tantangan dan
Peluang

Keserbahadiran media adalah fakea vang paradoksal, Di satu sisi,
i mEnpusung prinsip-prinsip imparsialitas, namuon pada saal vang
bersamaan ia tunduk erhadap pembelaan semu kepentingan tercentu
vang mernibak, Di sisi lain, ia berupava keras mmpil elepan menerakkan
kcbenaran fakea, tetapi pada walcu yang bersamaan ia gundah akan
adznya kepalsuan-kepalsvan yang mesti disembunyikan. Pada saat
rertenmi, i3 ingin herrumbuh sebagai institusi media yang mandiri,
nmamun fakra di lapangan intervensi kapital meluluhlancakkan spiric
berclikari. Realitas tersebutl masih perlu dilenpkapi bahwa i atas
semiua ity, jJangan dilupakan meretas dan merebaknya media sosial di
era teknolops informasi.

Menpelola media di era post induserialisasi pers adalah pergulaan
yang serba pelik di aas ayunan idealisme dan pragmadsme, Parahmoya,
beeluen Lagi kerangka ideologi terhavat hempasan demi hempasan cerus
micncrjang mengikis cksistenst jati divi insan media. Lalu perfanyvaannya,
peran apakah yang sebaiknya diambil oleh media-media kristiani dalam
situasi seperti tu? Pendekatan apa saja vang masih relevan di era new
FE i

Dbt Berita Metre, faruet 2015,
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1. Tantangan Media Kristiani

Labeling media berdasarkan kategorl sektarian pada dasarnya
tidaklah tepat. Sebab prinsip dasar media adalah imparsialitas dalam
pemberitaan, Menariknya, justru Karena sekiarian tersebut beberapa
media dapat tumbub dan berkembang guna mempertahankan
picsistensinya. Media-media agama seperti ini, aclain mondasarkan
pertimbangan dari segi idealisme pelayvanan, juga berorientasi pada
kchalayak pembaca, pendengar, atanpun pemirsanya secara spesifik.
Asumsinya, khalavak vang berkeburuhan informasi khusus ini tidak
mungkin memperalely kepuasan inlormasi dard media-media sekuler
Ttwiah sebabnva meski tidak besar, medin-media "partizan’ ini akan tetap
dan terus ada sepanang dikelola secara profesional.

Perpulatan tersulit veng dihadapi oleh media seperti ind adalah
menyinkronkan antara kepentingan bisnls & satu sist dan distribusi
informas: vang berkualitas di sisi vang [ain. Meskipun tangel pasaroya
jelas, rorapi fika produk kemasan media yang dijual KW 2 ataun KW 5,
rentu pasar akan melakukan ignoransi (pengabaian). Artinya, pasar
yvang sudah ada akan menjadi “potentiol market” hila pengelala media
mampu menvajikan produk yang prima sesuai kehendak pasar, Tantucan
pasar yang berkualitas dngps, jangan pula direspons sebagai penclakan
produk, tetapi harus dapat dijawab denpan kerja keras dan optimalisasi
kreativitas insan media vang terlibat Hak eksklusivitas ing harus dapat
dimainkan schagai dimensi kekuatan yang sangat prospeksif dan fakeor
kennggulan kompararif,

Lagi-lagi nilal tambah tersebut hanya akan terongpok schbagai
kelmaran potensial hils ridak dieksekusi secara tepar. Taruhlah jumlah
minimalis umar Kristen di Indonesia 20 juta jiwa (Sebab data vang ada
menunjuickan anglka 20% dari total penduduk). Ini potensi pasar yang
luar biaza. Kita tidak perlu berharap 25% atau 50% akan meniadi 'real
murket’ tetapi cubup 3%, Artinya, ada 500 ribu kepala yang menjadi
target pasar. ‘Tentw itu jumlah yang cidak sedikit, jika secara optimal
berhasil digarap.

Bismis media adalah menciprakan peluang kebutuhan akan
informasi. Pada saat vang sama peluang it harus dijawab dengan
menyediakan informasi yang dibutuhkan. Artnyva, masyarakat adalah
khalavak yang sengaja diciprakan sebagai konsumen. Karena kontrol
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ada pada insan media, kendali, arah, dan bahkan agenda permainan
sepenuhnya ia vang menentukan persis implementasi teori pelura.

Memang khalavak konsumen media ridak pasif, rerapi
mempermainkan imajinasi kreatif mestl dilakukan guna mencuri
perhatian publik. Dalam kasus detth.com misalnya, orang Udak pernah
membayangkan dia sangat besar dan berhasil dijual dengan nilai
miliaran. Tetapi karens semua orang membotubkan informasi secara
cepat dan topat, maka :a menjadi kebutuhan proimer. Milai keckonomisan
melampui nilai fakeoalmya.

Jujur, preferensi umat Kristen terhadap media Kristen amat
lemah antara lain juga dizebabkan lurangnya trsines’ dan kesadaran
akan intormasi yang kredibel, Semakin umat menapaki kelas terdidi
keburhan informasi vang dapat dipertanggungjawabkan juga semakin
tinggi. Inilah peluang sexaligus tantangan vang mestnya menjadi
inspirasi untuk menjadi lebih baik.

Tantangan lainnya adalah diaspora media Kristen dan lemahnva
kecukupan kapital, Disadari ataw tidak media Kristen terpencar di
mana-mand. Tidak ada keintegrasian dalam mengerjakan agenda
utama. Mereka saling berehnt menjadi satuan laskar vang sekadar
brerlanh seolah-olzh di medan laga. Tentu tnn bukan saja realitas yang
mempriharinkan, namun semakin mendorong pengkerdilan peran yang
semestinya Disz secara maksimal difakulzan, Lalu, siapa vang salab?
Tidak ada yang dipersalabkan, Sebab kerapaman dan keterpencaran
media-media Krisien pada hakikatnya adalah representasi keragaman
organisasi perejawl yang meskipun sudah memiliki LDKG (Lima
Dukumen Keesaan Gereja) tetap saja sulit untok disatupadukan.
Demikian pula halnya dengan [emahnya kecukupan kapital. Kategori
rantangan jenia ini terlihar jelas kerika menclusuri siapa investor
dibalil penerbitan media Kristen, Pada umumnya mereka adalah orang-
orang idealis yang memiliki spiric pelavanan melalul institusl pers. Ke
depannya, kekuatan 5DM idealis ini mesti disinergikan dengan investor
yang memiliki nurani progresil pengembangan industel media kristiani,

2. Pendekatan yang Relevan

Inventarizasi sederet tantangan di atas mengindikasikan, betapa
seberulnya meclia kristani sefintas bergumul lebib berat dibanding
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media sekuler. Namun nyatanya, apa pun kategori media rersebur,
apakah sekuler arau berbasis keagamaan, turut menghadapi perscalan
vang sama di era new media (media terkini) saar ini. Tara kelola media
konvensional harus adaptil terhadap pesatnya perhembangan teknologl
informasi. jika aba werhadap faka ini, dapat dipastiban eksswenst media
rerschur hanyalah kenangan masa lalu,

Bisnis redia selam dibadapkan pada khalayak riil sebapgar pemibaca,
pendengar ataupun penanton, mercka juga harus memperhitungkan
‘wirtual community” sebagai rarger pasar di galaxy interner. Keberadaan
mercka secara maya juga mampu menjadi faktor determinan unruk
kepumusan-keputusan penting di ranah kepumusan konkrer, PFenggalangan
dukungan publik virtual, pada kenyvataannya juga berhasil membawa
banyik perubahan pada tataran praktis. Terlebth tahun 2014 ini
merupakan tahun politk, fodlewers media sosial dapal digunakan sebagai
mstrumen barter dan negosiast untuk kemenangan kontestan tertentu.

Berdasarkan fakta empirik scperti itu, media krisciani tidak
memiliki banyak piliban. Pertarungan di alam maya barus dapat dibaca
schagai pertarungan seom realis, yang mendorong setiap insan media
melipatgandakan daya kreatif, Cara seperti itu diharapkan paling ridak
menjadi jembaran penghubung ketimpangan lovalis mava dan lovalis
sestngguhnya dalam menguiar eksiscensi sebuah media. Kombinasi i
menjacli penting karens penetrasi internet di Indonesia telah merambah
wilayah-wilayah pedesaan yang notabene sulit dijangkau oleh sickulasi
edis] cetak mecdia, Artinya, kebadiran weknelogi bukan untuk saling
membumihanguskan keberadaan sebush media konvensional, tetapi
melalui pendekaran baru iz saling mengisi kekurangan vang lain.
Dirgahavu Mitra Indonesia, Semoga kehadiranmu semakin membawa
berkar umar di gunung, lembah, desa dan kota

D. Kekhidmatan Ibadat dan Media Luar Ruang

"Kemajuan teknologl didasarkan bagaimana membuoatnya cocok,
sehingza Anda tidak benar-benar menyadaring, sehingga menjadi
keseharian dalam hidup” (Bill Gares, CEO Microsott).

Ljaran orang nomaor sara di Microsoft terschur memang henar
adanya, Teknologi terkini sealah bukan lagi pilihan cerapi tanpa
disaclari telah menjadi sebuah kebutuhan primer. Terjadi pergeseran
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fungsi yang disodok oleh gengsi. Instrumen reknologi telah menjadi
simbol dinamis achieved stams. Maka tidak mengherankan jika banyak
orang kaya rela ancri sekadar ingin mengganti gadpet seri terkini
vang limited ediston. Persoalannya bukan pada fungsi, tetapt pada
hasrat pemenuban citra dirt. Rekonstruks: dinl menjadi lebih penting
ketimbang realitas sesungguhnya. Lalu perranyaannya spakah gereja
schapa sebuzh insgtusi juga sudah terjebak dalam permainan simbolix
yang mengarasnamakan kemajuan reknalogi?

1. Media Luar Ruang

Fenomena yang sckarang sedang merchak di banyak gereja adalah
dihadirkannya media luar ruang, uncuk memfasilitas rimal ibadar di
dalam gereja agar dapat ditkuti olch mercka vang ada di luar 'dung
wrama. Media pancar yang sudah lazim digunakan adalah Plagma
Serech, LCD Monitor, LED Monitor, dan Projection Screen. Sekali lagi
pertanyaannya, semua fasilitas ini ada karena kehgruhan beribadar
araukah mepgikuti ceen kopsumsi beribadar melalul media luar ruang?
Terlebih medid luar ruang sekarang bukan saja kategor analop tetapi
jugga sudah digical. Bila hal ini tidak diantisipas: secara baik, hisa-biza
kejadian videotron iklan vang disusupi adepan mom di depan kantor
Wali Kota Jakarta Barar basa rerulang di reras godung gereja.

Menumir Lars-Ingemar Lunsmom (Grane, & Meadows, 20010),
seorang ahli dalam bidang media luar roang digital menpatakan bahwa
media fuar ruang digital ini sangar berbeda dengan media yang lain,
Karena media luar ruang digital ini merupakan kombinasi dari beberapa
teknologl, vaitu kombinasi dari jaringan internes dan sistem broodoast
(sistem penghantaran pesan yang memampukan penyebaran pesan ke
beberapa duk dalam waktu bersamaan) dalam mengolah data menjadi
informasi. Dengan teknologi yang ada juga membuar media luar ruang
digital ini mampu menyajikan pesan langsung bisa sampai ke penerima
pesan dalam wakfu yang sama yang dilakukan dengan sistom streaming.
Sistem streameing ini biza menvajikan pesan langsung dari program
televisi atau yang diambil dard server internet, Selain itu, sistem stredmmng
juga memungkinkan menvajikan pesan vang bersifar dinamis, dengan
teknologi digital memungkinkan untuk melakukan atau menambabkan
kreativitas dalam penyajannya schingga pesan vang disampaikan
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bisa menarik dan perubahan isi pesan bisa dilakukan dengan sesering
mungkin dan secepat mungkin, tidak seperd teknologl sebelumnya.

Saya percaya hahwa apa yang didisplay di teras-teras gereja sehagian
besar merupakan media luar ruang analog yang merupakan pirant
pancar serangkaian rtual vang ada di dalam gedung. Meski demikian,
ddak menutup kemungkinan adanya gereja yang telah meng-pgrade
derypan media loar ruang digital. Terlebih pechitongan secars ekonomi
peningkatan level analog ke digital khususnya bagi gereja-gereja kaya
bukaniah sesuarn yang dirisaukan dibandingkan dengan sejumlah
manfaar prakeis vang diperoleh. Terlepas dari media luar ruang apa
vang dipilih, analog atau digiral, pada saar sekarang lkehadiran pirand
audio-visual seperti itu seolah bukan sekadar tren tetapl kebuatuban.

Logika yang diranglcap bahwa pertumbuhan jemaar yang semalsin-
bari semakin bertamibah meniscayakan kebutuban tempac ibadah yang
bisa mepampuny semaksimal mungkin jumlah jemaac vang dirnaliki.
Disisi lain, gereja memperalch lokasi baru yang lebih luas ataupun
melakukan renovasi memerlukan beaya yang tidak murah. Maka jawaban
praktis yang rersedia adalah melakukan madifikasi tempat beribadah di
tuar gedung urama dengan fasilitas media luar ruang rersebur,

2. Perlu Strategi Media

Mamun yang patut discsalkan, bahwa keputuszn memilih menpgunakan
media lonar ruang tersebuot, kerap mengabaikan prinsip dasar
porencanaan strateg penggunaan media. Menurus Terence A Shimp
(20000, memuruskan media apa yang tepat dalam strategi perencanaan
media adalah hal yang sulit. Selain menentukan kategori media mana
vang digunakan, perencana media juga harus memilih sarana khusus
dalam setiap media dan memutuskan bagaimana mengalokasikan
anpearan vang ada di antara berbagar alternatif media dan sarana.

Lebih jaun, ia juga menjelaskan bahwa seridaknya ada empart
aspek yang saling berkaitan yang harus dipechatikan dalam strateg
media. Aspek-aspek tersebut adalah memilih sasaran andiens,
menspesifikasikan wjuan media, memilih kategon media, dan sarana,
serta membeli media.

Kegiatan memilih sasaran andiens ini harus secara cermar
diperhatikan. Mcsk: pada awalnya, empat hal di aras diorientasikan
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untuk segmen komunikasi pemasaran, rentu tidak ada salahnya jika
pada kesempatan ini diadopsi untuk kepentingan komunikas] gerejawi.
Keridakcermaran membidik secara tepar sasaran rembak akan berujung
pada kegagalan. Maka empat faktor ini harus diperhatikan vakni
proprafis, demoprafis, user produk, dan gaya hidup/psikograbs.

Tidak scmua gereja dapat menggunakan media luar ruang. Beberapa
perejd tertentg sangal konservatif dan beribadat adalah interakei
langsung dengan semua nrual yang enjads di dalam muang. Maka keika
ada kepurusan penambahan fasilitas andie-visual demi kenyamanan
mercka vang berada di luar ruang, mereka tidak segan-segan melakukan
resistensi. Maka jangan berpikir bahwa kemudahan reknologi, serta
merta melunakan kebiasaan lama yang tdak sejalan seiring dengan
konteks koltural jemaat tertentu.

Aspek kedua menentukan tuivan media. Terkait dengan aspek ini
aritara lain jangkauan media, frekoenst, bobot, kontinuitas, dan biaya.
Perencana media yang batk harus secara cormat memberi jawaban
yang tepat Lerkaic jumlah saseran audiens. Aspek janghuan media
menckankan apakah anggota jemaar maksimal dalam hal melihar,
membaca, dan mendengar apapun yang dicampilkan di media luar
ruang rersebur. Aspek [rekuensi menekankan seberapa sering mereka
nyaman beribadar di luar muang dengan fasilitas tambahan rersebur.
Aspek bobot melibat apakah media vang sudah dipasang tersebut
secard kualitanl sanpat dirasakan manfaatnya oleh jemaat. Begitu juga
keberanjulannya (aspek kontinuitas), apakah bisa diharcalkan terkait
teknisi dan maintenance, serta bapaimana biavanya.

Aspok kategori media dan membeli media, pada inoinya adalah
mendiskusikan karakter segmen sasaran atau jemaat, Tidak semua
jemaat cukup setuju dengan pilihan media lnar ruang. Bagi yang setoju,
pilihan penambahan fasilitas seperd iru tdak jadi masalah dan ridak
perlu dipermasalahkan. Tapi bagl yang tidak setuju, bisa saja itu diniai
sebagai bentuk pemborosan dan tidak bijak dalam pengelolaan vang
gereja, dan beberapa alasan ambahan lainnyva,

Intinya keputusan apapun yang dizmbil oleh pgereja guna
menciptakan suasana peribadatan vang baik, dengan menghadirkan
prerangkat media luar ruang analog ataupun digital, suars arus bawah
retap jangan diabaikan.
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3. Keungguian dan Kelemahan

Bagi beberapa gereja yang sudah terlebih dulu memanfaatkan teknolog
medie luar ruang, pasti merasskan plus-minusnyva. Kelebibannva
antara lain, prakus dan elesien jika menginformasikan sesuatu kepada
jemadt sebagar penepasan. Sebab secars pointer jemaat mengarabkan
perhatiannya ke media rerschut. Kedaa, jemaar merasa nyaman karena
pembacaan Alkirab dan Pujian dengan mudahnva dapat diakses
secara visual. Kefige, jika mainitenance saar menggunakan reknaologi
analog tentu masih mudah dilakukan, Keempar, untuk sementara bisa
menyiasat pengadaan alau renovasi gedung gereja yang baru, karena
bisa mengeptimalkan kondisi vang ada.

Kelemahan, pertama diperlukan tenaga terampil untuk
menpeperasikan serta membuat info yvang praktis, sinpkat tapi
informatil. Kedwo, biaya pengadaan untuk sebagian gereja (ertentu
barangkal: masih diangpap mahal Terebih jika medianya bersifat
digital. Sehingga pereja harus herpikir ulang hila ingin memiliki
fasilitas rersebur. Keripa, sangar |lokalis dengan daya jangkau pancar
yang rerhatas, Dan rentu bisa ditambahizan dengan sederet kelemahan
atau kererbatasan lainnya,

Gereja dan reknologl selring sebangun dengan perkembangan
peradaban. Tidak hisa pula kita menengok jauh ke belakang pada era
mabi-nabiataupun Kisah para rasul. Tempat ibadat merska tdak hanya
di rumah ibadah, kebanyakan mereka juga berkhotbah di lapaogan
rerhuka. Helum terhavang jika ada LCD, TV Masma, prajector screer,
dan scbagainya, karcna khotbah-khotbah mercka sanpgat bernas dan
berisi. Ribuan arang menyimak dan menjad: percaya. Jadi bukan kkarena
berbagai fasilitas tersebur pangkal soal iman mereka bertumbuh dan
mengakar, tapi karena hari vang terbulka dan menyambar firman im
bekerja.

Jadi salahkah gereja melengkapi tasilitas reknologi demi
kenvamanan beribadat? Jawebnya, jelas tdak. Fasilitas hanyalabh alat
bantu agar peribadatan berjalan khidmat, lancar, dan tertib. Syulur
syukur firman yanp diberitakan semakin mudah dimenperts. Tetaps yang
terpenting jangan sampai jemaat menjadi sangar tergantung dengan
kehadiran ceknologr tersebut. Kekuatiran imi vang harus dihilanglkan.
Ada arau ridak ada alar banm rersebur, iman jemaar harus retap
berrumbuh dan berbuakh.
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E. Gereja, Ruang Publik, dan Rasa Aman

Tentu mengejutican. Tidak ada perir, angin kencang atau hujan, nha-
tiba urmar Katolik yang lam misa, panik, berlarian, keluar dari gereja.
Menvelamarkan diri. Karena apa? IDi alrar dekar mimbar khothah ras
ransel seorang remaia AH (18) memercikkan api pertanda ada bom
yang segera meledak, Karena tak kuniung rerjadi ledakan remaja belasan
tahun rerg@ur menverang Pasour Albert 5. Pandingan. Itulah kisah
prrmbaarlm buruby dici di Gereja Katolik Stast Santo Yoesep di Jalan
Dr. Mansur Medan, Minggu (28/8/2016) pag:.

Gereja ermasuk tempat ibadah agama-agama lain, adalah area
publik vang anti diskrimireas. Artinys, stapapun cranpnva berdosa stan
ridak, penjahar arau ulama, kaya arau miskin memiliki kesempatan yang
gama uncuk masuk ke tcempat ibadah. Bahwa rujuannya hendak bertobat
arau memanipulasi rindals jahar hanya dia dan Tiuhan yang rahu.

Lantaran prosedur yang fleksibel, longgar, tidak kaku dan
kerap kurang terdetcksi dari monitoring aparar keamanan, rumah
ibadah menjadi arena vang rentan perilaku provokatif yang berujung
ketegangan horizontal vang terencana. Pergeseran orientasi inl semakin
mempertegub kevakinan, bahwa tempat-tempat yang semestinya
mienjadi simbol kontemplasi celasi manusia dan Sang Penciptanya kian
terkoyak, dan menjad: wilayah yang harus diwaspadai.

1. Ruang Publik Versus Fasilitas Publik

Ruang publik tdak identik dengan [asilitas publik. Ruang publik tdak
ada sekat pembatas. Bahkan dalam erena yang terbatas selalipun bisa
menjadi wilayah diskursus publik yang sangal bebas, Konsep ruang
publik merupakan bagian vital dalam negarz demokratis. Demokorasi
dapat herjalan dengan baik jika dalam suatu negara terdapar ruang
publik yang cgaliter dimana scriap orang memiliki kescmparan yang
sama untmk berparrizipasi dan mensampaikean idenya {Littefoln, 2009).
Ruang publik menjadi arena pergulatan membangun pola pikir yang
kritis, cerdas, dan produktil [s menjadi media persemaian perbedaan
argumentasi uncuk tumbuh dan berkembang tanpa unsur ketakutan.
Karena ita, area ing semestna semakin diperbanyak dan tidak harus
dijauhi.
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Toulouse (1998 mengungkapkan hahwa rerdapar tiga prinsip
utama dalam ruang publik yaitu: 1) Akses yang mudah rerhadap
informasi, Teknologi masa kini memungkinkan anggota masyarakar
untuk mendaparkan akses techadap informasi. 2) Tidak ada perfakuan
istimewd terhadap partisipan. Vidak ada kelompek yang lebih dominan
atas kelompok lainnya. 3) Peserra/partisipan mengemubakan alasan
rasional dalam berdiskusi mencari konsensus. Alasan rasional menjadi
syarat penting guna terwnjudnya roang publilc vang haik.

Lain halnya dengan fasilitas publik. Ini adalzh area yang sejarinya
mirip ruang publik, namun tersekat lokasi, ruang, dan wakr.
Direncanakan dan dimanfaatkan untuk kepentingan publik, tetapi
dengan kekhususan-kekhususan terrentu. Bila demikian, apa vang
menyamakan keduanya? Keduanya sangat memerfukan Ingkungan yang
amarn. Aman menjadi Gakior penentu akovitas tersebul diselenggarakan
baik di ruang publik atan ketika memanfaztkan fasilitas publik.

Baik saya sckadar buat perbandingan. [0 Bukit Hintang, Kuala
Lumpur orang denpan sangat leluasa memanfaatkan [asilitas jalanan
publik, trotoar, atau taman kota tanpa rasa khawatwr dibarasi jam
malam dan kerakutan. Di Glodok arau sekitar Monas Jakarta, orang
akan berpikirsekian kali ketika harus jalan sendiri menikmari silitas
vang sudah rertata apik, rapi dan indah. Terlebih bila vang jalan-jalan
itu ackalah turis perempuan. Memang i Jakara tdak sedramatis di New
Delhi, dimana wisatawan perempuan wajib ada pendampingnya bila
tdak ingin terkena kasus perkosaan. Tetapl yang menvamakan, bahwa
ketakutan itu masth terpelihara sekalipun situas: di Jakarta barangkali
sudah sangat herubah.

Sarna halnya dengan ruang publik, fasilitas publik sejatinys juga
dibanguin schagal arena perjumpaan keragaman hudaya, cmik, asal-usul,
status sosial, dan mungkin juga pluralitas agama agar saling menyapa.
sl vang ditonjolkan bukan kuwatnya perbedaan rerapl hangainva
persahabatan bahwa sesungguhnya manusia icu saling melenglkapi
salu sama lain.

Kesamaan lain yvang bisa diperhatikan adalab inisiadl incdividu.
sesungeuhnva kedua hal tersebur juga memerlukan individu vang
tanppul ketiks berada di wenpah-tengah ruang publik ataepun Qsilitas
publik. Mamun jangan salah, individu schetulnva akror penentu
iebermanfaatan mang publik araupun fasilitas publik,
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Ketika ruang pubiik memfasilitasi rerjadinya diskursus cemarik
tentang ekonomi, politik, sosial budaya, spiritualitas, atau tema yang
lainnya, maka kualitas dan produkzivitasnya rerbangun dari interaksi
vang terjalin di antara individa vang merdeka dalam pertukaran
e, pesan, dan pagasan tanpa rasg ertekan. Mediumnya bisa media
konvensional, new medio, percakapan langsung, atan apa pun yang
memungkinkan lalu-lintas pemikiran-pemikiran tersebut terfasilitasi
secara haile.

Memikian hainya, ketika fasiliras publik disediakan negara ataupun
atas inisiatif masyakarat sendiri, dinamikanya juga rerhentuk karena
interaksi para invidu vang terlibat. Ruang, wakm, dan tempar hanva
akan menjadi lorong tak bertuan, bila kesenyapan dan ketidakpedualian
terhadap sekitar dipelihara sebagai sebuah kebenaran. Menyapa,
menegur, atag memulai percakapan ity butuh keberanian. Bila itu ticak
dimaksimalkan, tentu apa gunanya kita mengklaim sebagai makhluk
sasial. Jangan-jangan sesungguhnya kira sendirifah yang asosial.

2 Aman tu Kebutuhan Bukan Pilihan

Hierarki kebutuhan aman menurur Abraham Maslow menduduki
peringkal kedua. Peringhat pertama adalah pemenuhan kebuluhan
fisiologis. Umumnys kebutuhan fsiologs bersifat neostatik (usaha
menjaga keseimbangan unsur-unsur Gsik) seperci makan, minum, gula,
param, protein, serta kebutuhanistirshat, dan scka. Kebutuhan fisiologis
ini sangat kuar, dalam keadaan absolur (kelaparan dan kehausan} semua
keburuhan lain ditinggalkan, Orang hanva terfokus pada pemenuhan
kebutuban primer ini.

Serelah kebutuhan fisiologis rerpenuhi, manusia pada dasarmya
meleng kapi dengan pemenuhan kebutuhan raga aman, Level berikuomyva,
kebutuhan cinta, harpa din, dan sktualisasi diri: Bagl kebanvakan
masyarakal, sejalinya kebutuban rasa aman termasok kebutuban
dasar Karena terkait dengan pertahanan hidup. Orang atau kelompaok
masyarakar ridak mungkin hisa melangsungkan kehidupan, jika serha
dalam ketidakpastian. Apa yang tergadi di kawasan konflik mempertegas
bahwa ‘survival’ atan kelangsungan hidup menjadi barang mahal dan
itu adalah kebutuhan dasar

Mungkin makan dan minum terpenuhbil, tetapl kalau kepastian
memperclehnya di esok hari adalah sebuah kecemasan dan penuh
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ketidakpastian, maka jangan heran hila rasa aman hams dihadirkan
oleh insdtusi lebih besar yang disebur negara. Negara tidak boleh
tinggal diam biia sebuah kekacauan sengaja diciprakan guna menghardik
ketenangan publik. Pembiaran negara terhadap erjaminnya rasa aman
ddak saja mereduks: kehadiran negara secara fungsional wetapl pada
rataran praksis menyuburkan antipati pohlik. Konsckuensinya apa?
Bertahap negara sedang merancang partisipasi rakyat vang semakin koat
yang pada gilivanmya justm merongrong kewibawaan negara i sendin.

Kewihawaan negara inilah yang pernah dicemaskan oleh Presiden
Snckarno, mujuh tahun setelah Indonesia merdeka. Bahwa selain cmpar
kerisis yang dihadapi Indonesia pada saat itu yakni krisis politik, krisis
fungsi kelembagaan negara, krisis cara berpikir dan krisis moral, yang
harus dibadapi adalah knsis kewibawaan, Tidak biza dibayangkan,
jika sebuah nepara dikelola tanpa wibawa, bukan saja kepada rakyal
domestik negara atau pemerintah menjadi bulan-bulanan tecapi etk
berhadapan dengan negara lain suasana batin yang dilipun rasa rendah
diri juga amat menckan.

Megara kuat atau negara lemah schetuinya ridak semata-mata
ditentukan pihak ekscernal, Terapi justru yang harus dicermari adalah
pembusukan dari dalam. Kelurangsolidan dalam menciptakan ruang
publik vang aman arau kondusif sudah mengindikasilkan bahwa secara
sengaja ada elemen bangsa ini vang tidak ingin negaranya maju dan
disegani. Inr adalah tantangan terberat sustu negara.

Konstitus] memang menjamin bahwa siapa pun warga negara
memiliki hak dan kewajiban yang sama. Tetapi hak dan kewajiban
itu bukan 'taken for granted’. Harus ada perjuangan yang optimal dan
maksirnal. fangan sampat tuntutan hak jauh lebih tnpgi dibanding upaya
pemenuhan kewajiban-kowajiban selaku warga negara.

3. Gereja Medium Ruang Publik
ik dokirin gereja adalah barga mati untuk didiskomsuskan, Maka

pilihan lzin terhadap tema-rema kontemporer seputar kehidupan
berjemaat, bergereja, berekonomi, berekologi, berteknologi, bermedia,
berbinrek, berpendidikan, dan bernepara juga masih sangat luas unmuk
menjadi topik vang relevan dan akmal dipercakaplkan.

‘Tema nontealopis relevan dan penting karona umar semakin han
paga semakin rasicnal dan melek reknologi informasi. Apa pun informasi
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hisa diakses dalam kecepatan super cepar dan rersimpan dalam gudang
data tanpa batas. PGI beberapa bulan lalu saja sudah beranl memancing
isu sesensitit terkait LGBT. Pro-kontra pun bermunculan. Ada yang
sefuju, karena situasi di lapangan itulah vang terjadl. Yang kontra
menembiak dengan peluru antipenciptaan.

Saya scndirt berpandangan, justru scmakin banyak isu-isu
kontemporer diluncurkan ke publik. Dalam bal ind jemaat gereja-gereja
anggota PG akan memperkaya perspektif. Memang ada vang mengeluh,
apakah pemahaman semua anggora geteja sudah siap dan sama? Tenru
belum. Teeapi ndak berarti kemudian, 1su-isu krusial yang memerlukan
penvikapan kemudian gereja ringgal diam seclah-clah tidak mengerd
persoalan. Ini juga sikap vang sama sekali tidak menampilkan suara
profetlk o arus informasi yang amat deras sepert sekarang ini.

Gereja harus menyadari bahwa umat memiliki keragaman karakoer
kepribadian, orentasi seks, orientasi pelayanan, dan segala rapam
perbedaan vang lain. Lalu ketika tahu babora 1w faketual ada di gereja,
Labu pereja tdak mendiskosikan dan menerbitkan surat penppembalzan,
lalu umat vang dalam persimpangan ini bertanya kepada siapa? Alih-alih
menemui gembala sidang untuk mempercleh pencerahan, tetapi kalau
kemudian bertanya dan mencari jawab di [var iman Kristiani, siapa
vang disalahkan? Pilihannwva, sukaartau tidak gereja harus memfasilitasi
dan menjembatani sebagai medium ruang publik yang procdukell dan
membern pencerahan umat. Tidak justru cuci tangan ala Pilatus karena
beratnyva beban yang dipikul sebagai bentuk Angeong awab iman

F Prostitusi, Petaka Moral, dan Tanggung Jawab Media

Kota abad 17 5M vakni Timna, cukup dikenad dalam kisah Perjanjian
Larra. Di sinilah par lelaki yang tidak tahan mengendalikan hbidomya
pergl melampiaskan hawa nafsunya. Sate dl antara pengunjung it
adalah Yehuda la ingin sekali membeli kenikmatan nonbendawi di
sana. Namun, Tamar scorang perempuan cantik vang kehetulan adalah
anak menantunya terlebibh dulu pergi ke sana dan menyamar sebagai
searang PSK (Pekerja Scks Komersial). Niatnya bukan karena ia ingin
memperoleh bayaran, tecapi semara ia ingin keturunan dari Yehuda
yang masih trah Yakub atau Bani Israel. Kolaborasi incest pun terjadi.
Petaka moral mulai serroreh di moza bumi mula-mula, Sungguh miris,
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membayangkan pada era seperci icu prostitusi sudah jamak. Tou artinya,
sejarah prakuik jual-beli perempuan sudah amat lama.

Kini era telah melompar janh ke depan memasuki era abad ke-21 M.
Mamun, meski fakta historis elah merekam perjaianan kelam sebuah
peradabuan vang menerjang nilai-nilai ek, moral, dan teclogts, etap saja
schaman dan umat manusia ini menyokai dan mencarinya, Bahkan tidak
wnpeung-tangeung, sebagian negara di dunia ing melegalkan praktik
pelacuran adalah sah secara konstitusi. Bahkan di Indonesia menurur
Lamidjo (2011), praktik-prakrik prostirnsi sudah ada sejak masa awal
penjajahan Belanda, dikarenakan jumlah perempuan Eropa dan Cina
di Baravia lebih sedikit dibandingkan jumlah prianya saar itu. Bahkan,
s¢jak masa L.E Coen pun telah berkembang praktik-prakiik prostitus
meski secara tepas i tdak setuju denpan praktik-prakick semacam ito.
LB Coen sendiri babkan pernab menghukum putri angkatnya, Sarah,
yang kewahuan “bermesraan” dengan perwira VOC di kediamannya, Sang
perwira it dihukum pancung, sedangican Sarah didera dengan badan
setengah telanjang. Walaupun Cocn secara tegas menolak prostitusi,
kenvaraannya ia dan pengganri-penggantnya kemudian tidak mampu
membendung berkembangnya prozstitusi dan prostitusi merupakan
masalah Klasik yang dibadapi Datavia seiring dengan peckembangan
kora inl. Perkembangan prostitusi pertama di Jakarta terkonsenorasi di
kawasan Macao Po (Jakarta Kota) pada abad XVIL

Ketika depresi ckonomi terjadi tahun 1930-2n, bisnis prosticus: di
Batavia pun tetap menggeliat. PSK tdak saja perempuan-perempuan
Cina yang didatanpkan oleh germo Cina, tetaps juga orang [epang, Rusia,
Indn, dan Indanesia. Mereka ridak hanya dikonsumsi para tentara dan
pedagang tetapl juga burvuh kasar Tarifnva f1 untuk pelacur pribumi
dan 2, 50-37 unruk rate pelacur Cina. Sistemn politik dan pemerintahan
boleh berubah dari Hindia Belanda, Jepang, era kemerdekaan, Orde
Lama, Orcle Baru, hingps Orde Relormasi, termyata prabuk jual-bel
P5K ini werap eksis,

Tahun 199%, Gubernur Sutiyoso memany telah berbasil menutup
iokalisasi Kramat Tunggak dan disulap menjadi fafarta islamic Center,
alihealihy persoalan ity selesai, ternyata implikasinya kemana-mana.
Dinas Keschatan tedak lagh direcoki urusan pemeriksaan ruting tetapi
akibarmya adalah kemana saja mereka berprakrik secara partikelir, ridak
ada vang mengoordinasi, Bahkan bila mereka sebagian adalah penderita
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HIV/AIDS, kemudian ranpa sadar menyebarkan kepada konsumennya,
slapa vang ahu?

1. Pengaruh dan Tanggung Jawab Media

Secare parsial keberanian beberapa Kepala Daerab menutup lokalisasi
patut diapresiasi. Seperti Gubernur Sutivaso (Kramar Tunggal, 1994),
Bupari Lamongan HR Muh Faried {1989-2000) vang menutep lokalisasi
Mguwok tahun 1993, dan terakhir Walikota Surabaya Tri Rismaharini
vang menutup Dolly vang konon lokalisasi terbesar se Asia Tenggara
pada 19 Juni 2014. Mamun, pada ssal vang sama mereka juga tahu
dan sadar bahwa dampak ikutan kebijakan tersebut akan sangat sulit
didereksi.

Murngkin ketika Kramat Tungpak dan Ngowok ditutup pada tahun
|9%-an, mercka segera pindah arca operas: sccara konvensional.
Tetapi kerika Dolly diturup yang partut dicermari, mungkin secara
fisik, mereka sudah tidak duduk-duduk di eralase showroom, namun
relah mengeser formart marketing-nya menjadi prostitusi online. Era
daring dengan ditandal kemajuan teknologh informasi metalul internet
semakin memudahkan proses transaksi esek-esek virtual dilafukan.
Anekg gawal dalam satu penggaman memuongxinkan sfapa pun bisa
melakukan chsekusi dengan mudah.

Tamar ketika melakukan tranzaksi dengan Yehuda bermanuver
sepala rupa, karena takut ketahuoan, Tetapn sekarang, denpan sekali
klik. berancka rupa pilikan terpampang di depan lavar dengan tanpa
penvamaran. Keberanian para penjaja kenikmaran online, sungguh ridak
diragukan. Pilikan tersedia berancka rupa kriteria. Berdasarkan usia,
status {pelajar, mahasiswa atau pekerja kantoran), rare harga {ratusan
ribu, jutaan, belasan/puluhan juta rapiah) semua ready stook.

Sepertinya fakra-fakra sosial senyampang dengan perkembangan
teknologi inilah yang menjadi keprihatnan Basuki Tjahava Purnama
atau Ahok selaku Gubernur DEI Jakarta di era digital ini. Ketika para
pekerja seks profesional ind tidak lagi bisa dikendalikan, maka sasaran
pembak mersks bisa ke semua arsh. Tedebih berdasarkan data Kemenkes
RI 2014) jumlah kumulatnf dan tingkar provalens: HIVAALDS DEI
Jalkcarta berrengger pada ururan tiga besar setelah Papua dan Jawa Timur,
maka jika tdak dilakukan iangkah-langkah sporadis jelas dampaknva
akan semakin masif,
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[de legalisasi prosticusi di DKT memang serba dilemaris, Di
galu sisi, pemerintaban sebelumnya sudah berusaha keras menutup
Iokalizasi dan menggantinya dengan pendirian 1TC setelah melalukan
studi komparasi ke Mesir, Iran, Ingpris, dan Prancis (2002}, tecapi
13 rahun kemudian akan ada peninjauan kembalic Tenm kebijakan
ini kalau benar-benar dilaksanakan akan memunculkan proken yang
semakin seru. Mamun di sisi lain, jika gapssan ini tidak dircalisasi
prakrik-praktik prosritusi virrual dengan heragam penavaran juga tidak
terbendung lagl. Pemerintah DEI meskipun memiliki ctoritas vang
cubup kuat untuk melakukan pengaturan past akan sangat kesulitan
di lapangan, karena keterbatasan kKemampuan akses informasi kepada
mereka vang membuka lapak-lapak virtual tersebut. Tentu lain haloya
jika mercks terkonsentrasi pada wilayah tertentu seperti di Kepulanan
Seribu sehingga monitering dan pemertksaan keschatan madah secara
rutin akan dilakukan.

Jujur harus dialoi meski secara asumsi, bahwa maraknya hisnis
prostitus: online ini tidak lepas dari gencarnya kekuatan erpaan media
{media exposure) yang hampir seriap wakm mengelaborasi fenomena ini
npa kenal leiah, Ruang-ruang demestik keluarga, yang semestinva
menjadi ranah privat untek bércengkerama bersama anggota keluarea
[uga berhasil dijebol bahkan ranpa sadar menjadi menu perbincangan
yang menarik untuk tema diskusi.

Lalu, siapa yang patut disalahkan atau yanp beranggung jawab?
Media sebagai instromen informas] sejatioyg jups sudah sangat hati-had
melakukan penyiaran berita kepada publik. Tetapi teap saja, mercka
kerap kedodoran kesilka hicara rentang STP {segmeniation, torgeting dan
positioning khalayak pemirsa). Ketika sebuah berita taruhlah tentang
prostitusi atan kriminalitas, yang semestinya unftik segmen pasar
dewaca, namun di situ juga ada anak-anak, tentu sitwasi ini serba
merepotkan. D1 sintlab, lagi-lagl peran keluarga (erulama orang
ta agar menjadi benteng iman bagi seluruh penghun rumah dan
menphindarkan petaka moral untuk penerasi masa depan.
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BAB 4

MEMAHAMI
SPIRITUALISME DAN
BUDAYA DIGITAL

A. Keluarga, Deradikalisasi, dan Pendidikan Multikultur

Minggu pagi itw, Intan Olivia Marbun (2,5 tahun) beserta teman-raman
Sekolah Minggunya, bermain di halaman Gereja Oikumens Sengkotek,
Samarinda. Tiba-tiba tanpa disangka sebuah bom melowov dilempar dan
meledak persis <i kerumunan anak-anak tersebat. Intan yany paling
parah, 7% mbuhnya terkenz luka bakar. ksok hannva, bocah baliea
it merenggang nyawa. Sementara kothan bom lainnya, yakni Akam
(ra Kristan Sinaga (4 rahun), Triniti Hodahaya (3 mhun) dan Anita
Kristakel {2 tahun), masih dalam perawaran. Peristiwa pilu i rerjadi
repat tangzal 13 November 2014,

Keluarga Marbun, kehilangan anak kesayanganya akibar ulah
teraris kambuhan Juanda (35 cahun) mantan narapidana dalam kasus
peledakan bom i Serpong, Banten (2011) dan pernah ceclibat dalam
jaringan bom buku.

Dripihak Jain, tahun 2015 ketka diberitakanacka 16 WINI vang hilang
dan akan bergabung dengan SIS di Tarks, merews sdalah ansk-anak
remaja dan balita serra masih memiliki hubungan keuarga. Identizas
mereka yang terpabung dan sudah berada di Turki saat itu adalah Ririn
Andrian Sawir (3R rahun), CQorin Mun Adyaral Hag {10 tahun), Mayla
Syahida Achsanul Huda, Jauzah Firdauzi Nuzula (6 mahun}, Tkrimah
Walivurrohman Ahsanul (8 tahun), Alya Nur [slami (13 tabun), Agha
Rustam Rohmatullah (17 tahun), dan Abdurahman Umaroy Huda §1
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tahumn). Berdasarkan catatan kepolisian, Ririn adalah istri Achsanul
Hucla, terduga reroris asal Jawa Timur yvang dikabarkan meninggal
dunia di Suriah, awal 2015 lalu, Sementara Qorin hingga Abdurahman
merupakan anak dari Achsanul dengan Ririn, (Amalia, FN, 2018].

Disatu pihak perakan radikal atau teroris berusaba untuk
memisahkan anggota keluarga karena ulah terornya tetaps dipthak
lai ada keluarga yang secara sadar menpgabungkan seluruh angpota
koluarga demi gerakan radikal ini. Pertanyaannya, mengapa kondist
vang sifacnya diamerral saling bermolak belakang seperti ini semakin
rumbuh dan zemarak di Indonesia saat ine?

1. Fungsi Keluarga

Kunci sebuah negara baik terpantong bagaimana masing-masing
kecluarga itu dirata dan dikelola. Keluarga adalah suhsistem dari achuah
sistemn sosial yang lebih besar Bila keluarga mengalami disorientasi
idenlogi, lama-kelamaan siruasi vang rerjadi di negara tersehut pased
akan mengalami ha! serupa. Mengapa? Karena negara adalah refleksi
dari penjumlahan masing-masing keluarga. Keluarga adalah saman
rerkecil dalam sebuah himpunan besar yang menghendaki keteraruran
agar sebuah sistem it berjalan baik.

Cina contobinya, menerapkan sato anak dan satu ideclog. Apa yanyg
bisa dilihat? Negara dengan penduduke lebih dan 1,3 miliar tersebut
mampu mengontrel hinpea 0,43% (2016) peroumbuhan pendudaknys
setahun. Indanesia, dengan populasi 263 juta hanya mampu menckan
angka perubahan di 1,17% {2016} bahkan di tahun 1990 hampir 2
%h. Hisa dibayangkan jiks Indonesia ridak cormar dalam kebijakan
kependudukan, bukan saja [aju pertambahan penduduk kian kencang
tetapi keluarga-keluarga miskin juga semakin meninghkat,

Apa dampak semakin meningkarnva keluarga miskin? Secara
langsung atau tidak berimplikasi mudahnya keluarga-keluarga ini
terinfiltrasi oleh ideologi-ideclog yvang menawarkan jalan pintas keluar
Moercka tidak cukup pengerahuan untuk memyaring bahkan menganalisis
apakah ideclogi tersebut bersifat konstrukaf aaoe malah destrubetif,
Kendiat inilah vang sangat dikhawarirkan.

Tidak mengherankan jika mereka yang rerperangkap gemkan radikal

atau terorisme adalah mercka vang memiliki latar belakang miskin
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secara exonomi dan sempic pengerahuan. Bahkan menurur Afif M.
(Jannet, 2015) setidaknva ada lima penyebab muncuinya radikalisme
dalam bidang agama, amtara lain: (1) pemahaman vang kelira atau
SEMpil lentang ajaran agama vang dianutnya; (2) ketidakadilan sosial;
(3) keruskinan; (4) dendam politik dengan menjadikan ajaran agama
schagai satn motivasi unruk membenarkan rindakannya, dan (5)
kesemjangan sosial araw irl hati atas keberhasilan orang lain. Atan
menurur istilah Azra, adas riga kata kung bagi radikalisme, yait
kekerasan, kesakralan dan kiaim kebenaran, Kekerasan merupakan
bagian dari aksi sosial, kesakralan merupakan keyakinan untuk menjaga
kebenaran dan kemurnian ajaran agama, dan klaim kebenaran adalah
prrgakuan babwa keyakinannya vang paling benar sedang keyakinan
lainmya adalah salah (Arra, dalam Maim, 2014).

[tu sebabmyva, bagi merska vang sudah masuk ke dalam jaringan
terorisme atau gerakan radikal berpendapat babwa proses intermalisasi
riga nilai cersehur sangar mudah jika melalui insticusi vang sangar dekat
dengan mercka yakni keluarga. Keluarga secara informal dapat dijadikan
media bagi kelompok radikal unmuk memperbanvak anggota, karena
cara ini dianggap efekdf dan aman, Wawan Purwanto (2015) seorang
pergarmal ntelijen mienjelaskan babiwa proses perekrutan angpota baru,
dilakukan secara tertutup, Misalnya karena pertemanan, kekeluargaan,
kekerabatan dan persababatan. Dan it pun barus ada rekomendasi dari
anggota yang lain.

Selaras dengan pendapat tersebut, langkah selanjutnya menurut
Tambunan (2013} adalah mengembangkan organisasinya. Ada empat
sarana yang hisa digunakan unmk melihat keberhasilan perekruran
anggota organisasi vakni 1) memaotivasi dan membimbing ideologi, 2)
kepemimpinan, 3) kontinuitas perekruran, dan 4) publisitas.

Dalam konteks memotivasi dan membimbing ideclogi, keluarga
adalah torom vang tepat. Dokirin-dokrrin atau ajaran-ajaran radikal
dengan mudah akan rersosialisakan dari orang tua kepada anak-
anak relatil tidak ada kendala, Mengapa? Karena anak-anak pasti
menempatkan orang tua sebagal rofemodel” yanp paling dekat dan setiap
gaal dapal diticu. Ketlka anak-anak menvaksikan apa vang dilakokan
orang tua, maka itulah vang dijadikan referenst untuk bertindak atan
berperilaion sesuai dengan coneoh praleris yvang ada.
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Tidak heran jika dalam perkembangan organisasi selanjutnya,
kepemimpinan vang kuat dan solid sangar diperhatikan dengan
membuat sel-sel terkecil agar memudahkan konrinuitas perelrutan
anggota. Alasannia satu, agar perak-gerik mereka vang bersifal slowlestn
tersebut bdak mudab tercium aparat. Maka caranya adalah dengan
menyasar keluarga-keluarga vang paham keagamaan dan kamampuan
ckonominya lemah schingga mudah disusupi. Cara ini dinila: tidak
rerlalu provokasif dan memancing publisicaz. Bam, hila semua sudah
siap gerakan ini menggedor publik dengan hentakan aksi vang menebar
ketakutan Misalnyva aksi bomm bunuh di, mengebom fasilitas stralegis
hingga merencanakan meledakkan Istana Megara.

Agaknya benar, makna lubur ungkapan bahwa keluarga adalah
tang negard, Bila penghuni keluarpa banyvak yang amburadul dan tidak
merniliki komitmen vang koat terhadap ideologl nepara, pelan tapi past
nepara pun akan ambruk. Militansi berjuang semestinye diorientasikan
untuk mewnudkan rujuan nasional yang merupalkan cita-cita bersama
anik bangsa. Bukannya malah merecoki dengan ideolog radikal yang
melemahikan persacuan dan kesaman NERIL Terlehih ridak mendulung
daya saing bangsa dalam komperisi global,

2. Deradikalisasi

Tharar nasi sudah menjadi huhur. Gerakan radikal begitu tumbuh subur
di negeri Pancasila ini. Versi Poln yang pernah disampaikan ke publik
rerdapar sertidaknya ada riga kelompok besaryakni ; 1), femaeak fslamiak,
rargernva adalah barat, 2). Tawtid Wal Jihad, targemva semmua orang yang
ddak sehaluan dianpgap kafic, 3). NI {(NMegara Islam Indonesia), haonya
sekelompok kectl saja dari NI yang melakukan kekerasan. Serta tidak
kurang 15 dari 21 kelompok crganisasi pendukung [515.°

[rari segi jumlsh anpeota dapat dipastikan bahwa mercka kalah
jauh denpan organizasi [slam moderat sepertd NU dan Mahammadiyah,
‘lapi dari sepi aksi vang bernuansa intoleransi, bdak bisa dibandingkan.
Indonesia yang amar plural, ridak cocol untuk hercokolnya organisasi-
organisasi garis keras vang anticoleransi. Keberagaman sebagai sisi
kekavaan negeri ini fidak hiza dinisbilan hanya karena memhbuka ruang

“rcpssdwvnenmardcka.com. peristiwa kapalri-beberkan-3-organizasi-radikal-
dun-2 [-pendubaumsg -2 hml
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demi menghormari organisasi-organisasi yang sudah rerang-terangan
memusuhl kepelbagaian,

Demi kepentingan vang lebih luas, perlu upaya dan strareg
deradikalisasi vang serius untuk menciptakan ruang publik vang ramah
terhadap keberapaman. Karena deradikalisasi pada wmuma memang
brroujuan mengembaiikan cinta tanah air atau rasa nasionalisme yang
hilang dari mereka simpatissn atau angpola organisas -organisas] garis
keras ind. Menurut Golose (2009) deradikalisasi merupakan scgala
upava untuk menetralisiv paham-paham radikal melalni pendekaran
mrerdisipliner, seperti hukum, psikolog, agama dan sosial budaya
bagi mereka yang dipengaruhi paham radikal dan/acau pro kekerasan.
sedangkan dalam konteks wrorisme menurut Amirsyah (2011), yang
muncul akibat paham keberagamaan radikal dan deradibalisasi dimalknai
sebapal proses untuk meluruskan pemabaman keagamaan vang sempit,
mendasar, menjadl moderat, luas dan komprehensif

Meskipun secara narast dua konsep deradikzlisas: terscbur tidak
sulit dimeengerti, tetapl pada tataran implementasi tdaklah muodah,
Menggeser pemahaman orang yang sudah terlanjur terindoldrinasi
ajaran vang salah pasti perlu waktu dan kesabaran ekstra, Terlehih
sefall awal mereka merasa sebagal kelompok vang eksklusit dengan satu
pemahaman bahwa keyakinannya sendirilah vang paling benar dan vang
lainmya salah. Selain perlu komitmen dan keseriusan yang kuat dari
neparg, masyarabkat jupa perlu menolong agar tidak mengisolas: mercka

Conteh il tidak mudahnya merubah pela pikir pemabaman radikal
tersebut dialami langsung oleh Noor Huda Ismail vang adalah alumni
Ponpes Mgruki Yogvakarta. [na juga gagal membuzr usaha colelar dengan
alumm Afganisman (2005}, ia juga pernah papal memualal usaha rental
karona miodal vsahanyz dibawa kabur, ia juga sagal membuat hisnis
T-Shirt dengan alumini Moro, teraichir dia kembali tidak berhasil kesika
merintis bisnis ikan dengan Abu Tolud, karena Abu Todud masuk lagi
sebagai anggota organisasi teroris,

Mencermart testimoni kegagalan guna mengubah pola pikir para
alumnd yang sesat jalan tersebu, agaknyva perlu diromuoskan formulasi
lain vang febib mengena Ada 3 H vang perlu diperhatikan: H pertama
aclalah Heort dengan menanamkan rasa percaya (frust), Hand dengan
memberikan skl atau keterampilan yang berguna, dan Head dengan
membuka cakrawala berpikir dari setiap mantan teroris {Tambunan,
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2013}, Jika itu helum cukup, proses deradikalisasi harus pula
menimbang 2 H yang tidak boleh terjadi manakala proses deradikalisasi
itu berlangsung. H keempar vakni Hurr, jangan sampai menimbalkan
luka yang semakin dalam. Dan H kelima ialah fhonthate, vakni jangan
sampal menghing ateu mempermalukan.

Bisa dibayvangkan jika satu keluarga yanpg sudah terlanjur
terperanghkap dalam perakan radikal, memuolibkanoya past perlu wako
yang tidak pendek. Kehat-hanan memang sangat perlu, agar terhindar
dua H rerakhir jangan sampai tersilap dan justru membuka luka baru
yang kian tidak cersembuhkan.

3. Pendidikan Multikultur
Bila deradikalisasi adalah upaya pihak eksternal melalui soft approack

untuk mengembalikan jalan vang benghkok, pendidikan muleikultur
adalah upaya derelsi dind, agar anak-anak sejak awal diajar menghargai
keragaman.

Keluarga ridak aaja berperan penting untuk pendidikan anak-anak.
Tetapi juga menjadi pihak pengarah bagaimana masa depan anak-anak
rersebut dibentuk, Mereka ridak saja belajar tentang aspek kognisi,
ateksi, konasi, dan psikomotork, namun bagaimana membangun relasi
dan interakst sosial dalam sebuah masyarakal yang multikoeior

Pengetahuan edukasi sepertd ini partur ditularkan agar sejak dini
tertanam nilal-nilal menghargai pihak lain yang lidak sama dengan
dirinya. Minimal beberapa mndikator capaian pendidikan multikultur
ini -dapar diwnjudkan. Misalnya helajar hidup dalam perbedaan,
membangun saling percaya {mutual truse), memelihara saling penpertian
(tutual wnderstamding), menjunjung sikap saling menghargai {matl
pespect), terbuka dalam berpikir, apresiasi dan interdepedensi, serta
resplusi konflik dan rekonsiliasi (Tilaar, 2004).

Tidak ada jalan rof memesik rerbenrtukrnya karakreristik kepribadian
dengan ciri-ciri di atas. Perlu perjuangan dan upaya sungguh-
sungguh semua pihak, Itu sebabnyva pendidikan multikultur jika
diimplementasikan secara optimal baik melalui keluargs aaupun
diintegrasikan secars utuh dalam kurtkolum, bise menjadi solusi
alcernarif deradikalisasi nsia dini. Tapi dengan syarat, ada sinergi peran
masyarakat dan pemerintah. Jangan justru salah satu pihak melakoskan
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praktik-prakeik distorsi vang membuar hasil vang diharapkan malah
terbengkelai,

4. Penutup

Pepatah lama berkata, "berbuat jakat fangan sekali, terbaowa cemar segala
zhit", sepertinya benar adanva. Schagai angeota keluarga besar bangsa
ini, jangan sekati-kali berbuaac jahar karena nama baik keluarga akan
terbawa-bawa menjadi buruk. Itelah peringatan keras techadap aksi-aksi
gerakan radikal di Indonesia, Semakin mereka berulah, bukan manftaar
pang kita dapat tetapl hanva kemudaratan, hanya kesia-siaan. [tukah
tujuan kita bernegara? Menawarkan hidup sejahtera ataukah justro
menjadi pemrumbang rakyat semakin hanvak menderita.

B. Berpikir dan Bertindak Seperli Yesus

lika pertanyaan tersebut diajukan kepada kita, sanggupkah kita berpikir
dan bertindak sepert Yesus Kristus? Jawaban vang pantas yvang jauh
dari sikap kontroversi adalah nidak sanggup. Tidak sanggup adalah
sebuah kepastian. Refleksi dan kejujuran rapawi. Menunduk dalam
keridakpantasan menyejajarkan diri. Menghardik dalam kesunyian
untuk berkara, siapa kita berani-beraninva menveimbangkan posisi
dalam kesetaraan pikir dan faka?

Alasan-alasanm itu semakin herderer, atas sebuah kesadaran
bahwa dari dimensi apapun, ada ketidakpanrasan dan ketidakpatutan
menseiajarkan diri dengan Dia, Sang Penebus. Lalu pertanyaannya,
lantas untuk apa kita mencoba berpikir dan bertindak seperd Dia?

Problem kita hari ini adalah semakin har semakin tdak werjadi
sinkroniszsi nilai-nilal kebaikan soesial dan religi dalam kehidupan
berbangsa. Keluhuran budi perlatian wpl past, kian tergerus dalam
scbuzh kemalangan nasib yang semakin sulit diperbaiki. Budi pokern
senlah telah sekarar dan tersimpan rapi di peti mari.

Tidak terima dinasiban, dengan ringannya sang mahasiswa
Roymarde Sah Siregar, 21 rahun, mahasiswa semester V1 Jurusan
Pendidikan Kewarganegaraan Fakulras Keguruan dan Tmu Pendidikan
LIMSLI di Medan vang membunuh MNurain Lubis, dosennya, Mabuk tak
terkendali, Yuvun siswi SMP pulang sekolah di perkosa lalu dihabisi
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oleh 14 preman di Rejang Lebong, Bengkulu. Febi Kurnia, mahasiswi
eofisika UGM pun dibunub gara-gara pagi itu seorang pelugas
kebersihan kampus kesulitan duit. Tanpa banyak cakap ia dicekik di
woiler, handphone, dan motornya pun disikat.

Peristiwd trapis wersebut seolah kade pile yang memvayal hati
di scputar peringatan Harr Pendidikan Masional. Korban dan pelako
pun seakan mewskill tpa stekeholder dunia pendidikan, ads unsur
masyarakat, ada dosen/pendidik dan ada siswa/mahasiswra.

Perilakn haik adalah pesan urama dari semua agama. Kristen
dengan hukum kasihnya, Islam dengan ajaran ameal kebaikan, Hindu
dengan darma kebaikan. Budha memancarkan merra (kasih sayang
dan cinta kasih) kepada semua makhluk tanpa kecuali. Terhadap
manusia, janganlah membedakan banggg. Terhadap hewan, janganlah
membedakan jenisnya. Khonghucu atau Ronfusianisme mementingkan
aklulak vany mulia dengan menjaga hobungan antama manasia di langit
denpan manusia di bumi dengan baile,

1. Standar Perilaku

Rila semua agama menarasikan keheragaman dimensi kebaikan sehagai
standcar perilaku hidup, lalu mengapa perilaku tidak baik yvang justru
digermari? Dalam sebush artikel yang ditulis Wayne fackson (2016) vang
beryudul Why De Good People Do Bad Things termyvara ditemukan setidaknya
serribilan alasan menpaps orang baik itu melakukan hal vang cidak baik.

Pertana, inl masaldh maseer. Tidak satu pun Drang.lin tahu benar
rentang apa vang akan kira lalkwkan, Paulus menulis *Siapa gerangan
di antara manusia yang tahu, apa yang cerdapat di dalam diri manuasia
selain roh manusia sendiri vang ada di dalam dia? Demikian pula tidak
ada orang vang tahu, apa vang terdapar di dalam diri Allah selain Roh
Allah {1Kor.2:11). Ini juga menjadi penjelasan berapa sering kita gagal
paham, terhadap seseorang vang berpenampilan baik tiba-dba dalam
prrilabu menunjukkan hal yvang sebalikoya, Seperd ditegaskan pada
kitzb Samuel “manusia melihar apa yang di depan mara, terapi TUHAMN
mielibat hao." {1 Samuel 16:7),

Kedua, 1rasional. Mengapa irasionalitas itu muncul? Ini antara
lain disehabkan kekuaran emosi janh melehihi kapasiras, sehingga ia
tidak saja mampu menggeser rasionalicas ke posis: lebih ketepi, totap
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ridak jarang justru menyodok kefuarn Drominasi irasionalitas semalkin
menguat. Sebagian pihak menyatakan bahwa penyakit, genetika,
lingkungan, dan fakror lainnya bisa menjadi alasan ‘direrimanya’
drndlakan membunuh. Tetap! df mata Tuhan, membunuh dalam segala
konteksnya wtap membunuh. Sebab itu la sama sekali tidak menolerans:
sekecil apa pun tindakan membunub terschur. “Jangan membuanuh®,
dalam Dasa Tiah jelas adak perlu tafsir apa-apa untuk mengerd bahwa
it larangan. Bahkan di Kejadian 18:25 direkankan “Jauhlah kiramya dari
pada-Mu untuk berbuat demikian, membunuh orang benar bersama-
sama denpan crang lasik, sehinges orang benar ilw seolah-olah sama
demgan orang fasik! [auhlah kivanva vang demikian dar pada-Mu!

Fetiga, kelihatan baik. Siapapun bisa kelihatan baik. Tetapi apakah
1z benar-benar baik? Ketlka Yudas Iskariot dipilih sebapal mund Yesus
pasti ia sebelumnya sudah memenuhi keiteria sebagai orang baik {Kisah
117}, Tetapi wako telah merubah karakternya menjadi pribadi yang
sangar ogois dan rransaksional. Semua divkur dari dimensi profitable
secara chonomis. Pergeseran oricntasi pelayanan kepada pengutamaan
kepentingan pribadi memproduksi karakrer vang salah fokos yang secara
tidak langsung menurunkan kualitas spiritnalitas sang murid,

Feempat, kuasa pilihan {the pewer of choice), Beberapa orang yvang
baik melakukan hal-hal vang buruk hanya karena mereka bisa? Salah
gatu hadiah vang luar biasa dari Tohan adalah kekuatan pilihan, Ini
adalah salah satu aspek yang merupakan bagian dard berkat vang
diciptakan “menural gambar” Allah (Kejacdian 1: 26-27). Namun, Tuhan
sebagai wujud vang tanpa batas dalam semua aeribut, vang termasuk
juga menjadi jauh fehih haik (Mazmur 33:5; Roma 2:4), ridak pernah
memilih opsi jahat, bahkan juga tidak pernah ingin mencobai siapa
pum {¥akobus 1:13}.

Dengan motivasi vang cukup, orang jahar dapar memilih untuk
mengubah hidupnya dan mencari pengampunan Allah (Kis 2:38; 22:16).
Clyde Thompson dikenal sebagai “orang paling kejam di Texas." Ia
beberapa kall sebagal pembunuh, Bahkan ia adalah akior teror dalam
sistem penjara Texas. [Ha membunub dua tahanan terhubkom mad. Tapi
gipir penjara amal ramah kepadanya dan memberinya Alkitab. Melalui
membaca dan menclash kitab suc, hidupnya berubah secara radikal.
Akhimva dia dibebaskan, dan ia menjadi salah saru penginjil penjara
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yang paling kuar abad ini yang menyebabkan banyak jiwa dimenangkan
dan kemball kepada Kristus.'

Kelima, titik kelemahan, Seriap orang memiliki kelemahan. Orang
yang mengatakan dia tidak mungkin memiliki kelemahan pada dasarnva
sedany menpungkapkan kelemahan erbesar yang dimilikinya, Babkan
Paulus dengan sangat mgth berguang menghadapl godaan kedagingan
(pstilahoya dun dalam daging, 2 Korintus 12:7) tetapd jupa tetap berlatih
untuk menguasai dirinya (1 Korintus %:26-27) agar tidak mudah
rerjatiih, Kitapun dirunturt hal serupa, agar seriap wakr rerap berjaga
dan waspada agar tidak lengah.

Keeram, pengikisan nurani (the erading ronsciene). Haod murani tidak
menentukan apa yang benar atau salah (Amsal 14:12; Kisah Para Rasul
23: 1); melainkan hanya menghakimi ataun memberi penilaian bahwa
salah satu dari pilihan tersebur bepdasarkan standar periladu yang
baik. Maka hat norani haros dicidik olefy wahyo flahi (Kitab Suci),
dan terus-menerus divsahakan untk tetap peka agar tidak tumpul
terhaclap kebenaran (Efesus 4:19; 1 Tomotius 42 2; [brani 5: 14). Alkiab
berbicara scring tentang “pengerasan han.” Hati nurani adalzh suatn
instrumen sensitif yang bil a kita sudah tahu terapi retap melanggar akan
berdampak kepacda dosa vang sengaja diperbuar (Roma 14:23), Ada
beberapa orang vang membiarkan hari nurani mereka secara bertahap
mengikis; akhirmya mereka terpelingr ke tepl dan melakukan hal-hal
yang mengerikan bahkan yanyg tak pernah dimimpikan sebelumnya.

Ketwmeh, pergaulan vang jahat (sl companionships). Secam tegas
Paulus memberi ultimatum kepada jemease di Koriowes, *fanganlab kamuo
sesat; Pergaulan yang buruk merusskkan kebiasaan yanp baik” Ada
banyak perinpatan dalam Alkitab tentang bahaya menjalin bubungan
dekar dengan arang-orang durhaka. “Siapa bergan] dengan orang hijak,
mienjadi bijak, tecapi siapa berceman dengan orang bebal menjadi malang
{Amsal 13:20; 1 Keorinoas 5: 9; 2 Timotius 2: 16-18),

Masih ingar cerirera tenrang perumpamaan Anak vang Hilang,
Yesus menceritakan rentang seorang pemuda bodeh vang mengambil
warisanmyd, kemudian dengan gagah berani berpetualang ke mana-mana
dan hidup berfova-tova *(Lukas 15:13). Tidak perlu banyak imajinasi,
dalam waktu singkat kawan dan teman bam berbondeng-bondong

Sihac: Don Urnpheey, The Meanest Mar In Texas, Dallas: Cuiarry Peass, 2004.
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darang kepadanya, merebur dia dari akar spiritual, dan berbagi sukacita
guna menghabiskan harta warisannva. Lalu menyesal pada akhirmva,

Kedelapa, fondasi yang hancur {a destrayed foundation). Komposer
dari Mazmur 11 pernah bertanya: "Tika fondasi dihancurkan, apa yang
dapal difakukan oranpg benar®” (Ay 3.). Struktor pasti tdak lebib koat
dart fondasi vang menjadi dasar scbuah bangunan ( Matus 7: 24-27).
Cirang yang memiliki lapisan kerohanian siao dasar spiritual vang tipis
sangat rentan terhadap gpodaan dan kemurtadan.

Filsuf areis, Jean Paul Sarcre, cukup benar ketika 1a menulis,
“Semuanya memang diizinkan jika Tuban odak ada.” Tetapi karcna
Tirhan ada, maka tidak semua hal hiza dilalaukan sekehendalenya. Hulom
dan aturan harus ditegakian untuk memelihara sebuah keterciban,

Kesembilar, tentang 1lusi keamanan (the security illusion). Ada
keyakinan bahwa bila sudah bekerja di bawah ilusi seolah-olah dengan
hidup setia selama beriabun-tahun, regub dalam iman,sera berrekun
ddak akan membahavakan keselamatan mereka dan rerhindar dari
perbuatan jahat. Imajinasi seperti ini tidak menjamin. Sedap kita dalam
situasi apa pun harus tetap berjaga agar vdak tegawh. Yehezkiel 18: 24
dengan jelas mengatakan, “1a hams mati karena ia berubah seda dan
karcna dosa yang dilakukannya”. Sctiap dedk dan menic adalah waku
vangrentan bagi kita untuk jatuh hila kita ridak cermar dan herhari-hari.

2. Pilihannya Fokus ke Kristus

Sejujurnya, judul di atas tennspirast dan buku Think Like fesus Rarya
George Harma (2006). Andaikan kira sudah sepak awal rahu sembilan
titk lemeh scperts yang dilansir Wayne Jackson di aras, maka apakah
kira rerap hisa jaruh? Sekalipun Yesus Krismas adalah Allsh it sendir,
retapi iman Kristen juga mevakini bahwea ia pernab dalam Zurun swakiu
33 rahun tinggal bersama-sama manusia dan menempatkan diri sebagai
fanusia sejacl, Sama seperti manusia banya Dia tak pernab berbuac
dusa. Maka inilah teladan vang semestinya kita contoh dalam menpelola
hidup ini.

Fehadliran-MNya secara [eik di dunia ind, menunjukkan babwa Dia
ugza harus beruzaha mempertahankan suatu cara pandanp yang kudus
rerhadap segata hal vang Dia remui. Proses vang dilalai-Nya halcan suam
keberulan juga tidak tersembuny; perintah-Mya kepada murid-musnid-
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Mya adalah “belajarlah kepada-Ku" {Marius 11:29). Apa vang mesri
dipelajari dari Dias Menurar Barna (2006:28-29) ada empart hal yakni
fondasi Yesus, fokus Yesus, saringan Yesus, dan Iman Yesus.

Foredasi Yesus maknanya adalah dasar vang kokch dari pikiran dan
trelakan Yesus adalah firman Allah yang kodus seperti yang (ertolis
dalam Alicitab. Sclain belajar kicab-kitab suct di rumzh ibadah, 1a juga
merpinyat ayat-avat kunct uncok mendapatkan pimpinan pada sast vang
mencntukan. Bahkan semua it sangat berguna kenika hars sharing dan
mengaiar para murid-Nya, Pengerahuan vang baik rerseburt juga menjaci
ladasan herargumentasi dengan pemulka agama Yghudi, ketika begim
banyvak orang mengikur Yesus dan perlu makan. Jawab Yesus kepada
mereka:" Tidakkah kamu baca apa yvang dilakukan Daud , ketiks ia dan
mereka vang mengikutinya fapar.”, "Tidahkah kamu baca dalam kitab
Taurat babwa pada bari-hari 5abat, imam-imam melanggar hukum Sabat
di dalam Bair Allah, namun tidak bersalah?”

Folus Yesus artinya dalam waktu vang sama dan umur vang relatif
tidak larma maka fokus pengajaran Yesus hanya kepada pengenalan dan

nggenapan kchendak Allah. Pesan-Mya kepada murid-murid-MNya;
"Sebab Aku telah turun dari surga bukan unruk melakukan kehendak-
Ku, tetapi untuk melakukan kehendak Dia vang telah mengurus Aku
(Yohanes 6:38), Tidak boleh ada pengalihan fokus, sebab i di wakou
vang lain Ia terus membangun komunikasi dalam keheningan, uniuk
tetap peka suarz Bapa-Mva (Matius 14:13). Berpuass dan secaras
konsisten berdea untuk memperoleh pimpinan (Matios 26:36-42).

Saringan Yesus, Tidak mentah-mentab menerima selunoh informasi.
la memfileer setap informasi melaloi tiga instumen sanngan yakni
saringan mental, emosi dan robani. Saringan-Nya menghilangkan segala
asums! dan keinginan-keinginan digantt dengan analisis masalah yang
miendalam berdasarkan prinsip-prinsip Alkitabiah (Marins 21; 23-27).
Dan rerakhir iman Yesus, melakukan sesuatu yang memuliakan Allah,
bukan demi menvenangkan manusia merupakan satu-satunya tolok
ukur kesuksesan. Dia tidak khawatir akan konsekouensi yang dipikul-
Mya, karena Dia @ahu selama la menghormati Allah dan membiarkan
Roh Kudus bekerja melaiui Dha, maka perspekiil dan piliban-Nya it
tepat (¥ohanes [4:9-31; 15:1-16).
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3. Penufup

Berpikir clan berrindak seperti Yesus mendorong kita memiliki relasi
yang akrab dengan Sang Pemilik Hidup. Tetapi it hanya bisa kita
peraleh bila di dalam hat dan pikiran kita memiliki spirit untuk
bertekon dalam doa, belajar vang tidak pernah kenal lelsh dan tecap
bersemangat menemukan kehendak Dia dalam berinteraiesi dengan
sesama, Seberapa besar sesama menjadi kekuaran penghalang dan
pendorong, sama sekali tidak tergantung orang lain. Kiralah vang
menentukan, berhasil atau terhempas dard arena perjuangan,

C. Spiritualisme Simbolik Mudik dan Budaya Digital

Tak kurang dari 19,5 juta orang yang pada liburan di lebaran 2018 ini
meclakukan aks: sporadis pulang kampung. Mercka tumpah roah di
darat, laur, dan udara untuk satu tujuan vakni muedik (relih difukdilid)
pulang sebentar bertemu sanak keluarga. Sebuah ritual sosial tahunan
vang tidak hanya monopoli mereka yang beragama Islam, tecapi telah
membentuk suatu prakiik subkulour migrasi temporer lingas penganut
EEAIMA

Sebuah cara “salf exposure” kepada publik atas jejak perjuangan hidup
vang diperoleh, Mereka vang muodik, tidak semua bercerita tentang
iembaran keberhasilan. Tetapi schagian yang lain pun mengungkap
ragam kesulitan dan rerjalnya tantangan hidup di ranah rantanan.
Mamun, mudik cerap nmual indzh yang tak baleh dilowarkan.

1. Makna Spiritual

Keetika mudik dimaknai sebagar palang sebentar, 1 sedang menyampaikan
riga posan. Pevtama, pesan moral. Ada ajakan untuk menclusuri darimana
ia herasal. Sebuah pertanyaan alegoria rentang hakikar kehidupan. Kerika
Tishan berranya, dimana engiau dan apakah yang telah kao perbuar ini?
(Kej. 3: 9, 13) kepada manusia perrama di taman Eden adalah proses
investpgasi vang langsung ke ind perscalan. Jawaban yang diberikan
berimplikasi dua hal yakni hukuman dan konsekuensi lanjucan dari
bukuman tersebut.

Tidak mengherankan, ketika tahu babwa jujur menpaku salah
memiliki risiko berat, manusia menghimpun segala dayd serta
bermanuver untuk menutupt kesalahannya, Semakin kesalaban dicutapi,
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semakin jauh jarak kebenaran dikenstruksi, Maka tidak ada cara lain
untuk memperpendek jarak, kecuali dengan berhenti dan kembali
pulang, Menanvakan kepada diri sendiri, hendak kemana langkah kaki
ini kira jejakkan.

Fedua, pesan kuliural. Pulang sebentar adalah ziarah sosio-kullural.
Membersihkan rumpus liar di pemakaman, bermakena sebuah prosesi
peerwepasan julidirt babowa manosia tdak sweril daen kotor dan kenajisan.
Harus ada kescmpatan melihat sisi [ain dari kehidupan. Hidup tidak
mest terperangkap dalam ruriniras pememihan keburuhan vang riada
hatas. Ketika pulang bersama juga sarana mencipta kehersamaan dalam
ruang sosial tanpa sekat.

[ndonesia kaya perbedaan, Diclah sedikit ia bisa menjadi kekuatan
vang melumpubkan, tapi jika disalahgunakan ia hisa menghancurkan.
Pertemuan Dronald Trump-Eim Jong-un di Singapura §12/06718)
adalab inspirasi dunia, babwa perbedsan bisa dipertemukan. Tidak
terbavangikan, apa jadinya jika mereka bersikeras saling meongancam
dengan senjata nuklir. Peradaban mungkin hancor, yang tersisa adalah
penvesalan tanpa ampun.

Indonesia perlu spiric kerakunan unmk semakin memperteguh
kebangsaan. Bukan justru menenakkan kebencian antargelongan yang
bermuara malaperaka nasional . Sub-sublulnor hangsa ini harus makin
dieratkan, agar tercipta soliditas dan solidaritas sesama anak bangsa.

Ketiga pesan ckonomi. Pulang schentar adalah momentum
distribusi pendapacan, Orang kota mudik berbagi kesejahteraan, Bank
Indonesia memproyeksikan perputaran uang dalam kurun wakoa libur
lebaran iml mencapai Rp 1882 trilyun. Geliat ekonomi tentu semakin
terasadi sejumlah pusal wisata dan industrl keeatil. Ini adalah maltiplier
effect. Yang ditakutkan justru implikasi lain pesan chonomi int yakni
mieningkarnya urkanisasi. Eksposur ekonomi sealah menepresentasi
kota [chih makmur dari kampung. Jika ini terjadi mudik menjad:
sangar konera produkrif. Tapi apa hendak dikara, seriap orang memiliki
EESEMPAAN VARE sama unouk beradu nasib di 2o

2. Budaya Digital

Tiga pesan di aras, seperrinya hamus cermat herhadapan dengan
perubahan perilaku sosial schagian besar kalau tidak maw dikatakan
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seluruhnya dalam berkomunikasi. Berdasarikan dara pengguna media
sosial di Indonesia mencapai angka 96,1 juta (2018) melonjak hampir
10 juta dari tahun sebelumnya (wawstatista.com, 2018), Dengan lima
jenis rnedia terbesar penpgunanva vakni Youtube, Focebosk, Whatsapp,
Instagram, dan Line.

Ini yang dikhawatirkan, apakah para pemudik vang sudah datang
jauh-jauh dar kota pulang ke kampung masih werperangkep perilaku
phubbing (sescorang yang sibuk sendimi dengan gawai ditangannya) atan
retap mengedepankan silarurahmi ratap muka?

Bila mereka pulang mencruskan kebiasaan phubbing seperti itu,
maka pulang kampung sehagai momentam instrokpeksi diri telah
kehilangan makna hakikinya. Pameo dekar terasa berjarak, jauh terasa
dekar sealah hemar adanya. Seherapa banyak sebagian kita sudah
terpapar virus phubbing Ini. Bila antargenerasi semakin memperkuat
perilaku seperti itu, jangan salab suatu saal nant mudik menjadi ldak
bermakna apa-apa.

Secara lisik memang ada migrasi rapa darl satu lempal ke empat
latn, tetapi apa esensi dan perpindahan raga itu vang hilanpg. Modernitas
memang mengkreasi dan merelereasi perilaion-perilaka vang serha baro.
Mamun bila inovasi perzlako itn menumpulkan spirit kesctiakawanan,
runtuhmya kohesivitas sosial arau hahkan inreraksi sosial yang semalkin
buruk, lalu apa yang tersiza dari nilai-nilai keutamaan bangza ini?

Agaknya apa yang disinyalemen Berger (1591, Poloma, 2004}
rerkait ekstermalisasi, objektivasi, dan intemnalisasi dalam reori social
construction of reality it benar adanyva. Eksternalisas] berintikan
peoyvesuaian din dengan dunia sosiokultural, objektivasi menekankan
interaksi sosial dalam dunia intersubjekul cdan internalisasi adalah
inclividu mengidentfikas: diri di tengah lembaga-lembaga sosial di mana
individu tersehut menjadi anggoranya ada relevansinya dengan realiras
soaial kani. Fenomena mudik dapat dengan mudah dipabami schagai
proses sosial di mana fndakan dan inreraksi individu menciprakan
SECATA TEFUS-Menerus suary realicas baru vang dialami bersama secara
subjektil Maka jangan heran jika setiap orang secara subjebkul bisa
memberi tafsir yang ddak sama untuk saru kara vang bernama mudik.
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D. Likuefaksi Kebenaran

Kara likuefaksi pascagempa dan rsunami Palu pada tanggal 28 September
2018 kian tenar, Sekalipun secara substans: dampak likuefaks sungouh
mengerikan. Tanah yvang semula menjadi pijakan rumah herubah
menjadi bubur yang bisa menghanvutkan seluruh bangunan. Fakra
alam inilah kini yang dirasakan sekian banyak warga Palu harus
menerima kenyataan pahic babesa rumah yang selama ind dibhuni lenyap
bepilu saja. Secara geologis, [ndonesia memang negerd cincin api yang
rentan bencana gempa yang berakibar buruk. Pada sisi lain, keragaman
peoghuninya jupd rentan memicn pempa sosial jika terjadi pesekan
yang menycntuh isu sensitif seputar SARA. Jika kedua jonis ‘gompa’
ini fdak dikelola dengan baik, dapar dipastikan pera Indonesia heserra
perghuninya akan sulit ditemukan di atas atlas dunia

1. Kebenaran Palsu vs Kebenaran Faktual

Setiap tahun di muka bumi ini terdeteksi 500 ribo kali pempa, 100 ribu
gempa terasa, 100 ribu gempa merisak. 14 Indoncsia sendin, rata-rata
per tahun ada enam ribu kali gempa. Malka kara gempa, memunculkan
dua makna. Kerika ia discharkan untuk kepentingan literasi kepada
masyarakar ia bermakna informarif-substanof. Sebaliknya kerika kata
itu disebarkan untuk menakut-nakuti seperti "awas Pulau Jawa bakal
tenppelam karena gempa dan tsunami®, maknanya lebih provekatif,
intmidatil, cdan disinformatil Pengertan kedua inilah yang disebul
dengan kebenaran palsu.

Saat :n1 lalu lintas informas: diwarnal scmangat perang narasi antara
kebenaran palsa dan kebenaran faktual [ronisnye, banyak kalangan
justru sealah-olah tidak bisa berdin tegak di atas kebonaran faktual dan
hakiki. Pendangkalan nalar menjebak mereka dalam pengelolaan emosi
janeka pendek, sehingga tidak mampu berpikir holistik. Kebenaran
telah mengalami eresi nilai, vang hanya mengedepankan kepentingan
pragmatik. Maka koalitas kebenaran tidak diekoer dari ontologis
(keapaan), cpistemologs (kebagaimanaan) dan axielogis (kegunaan)
sebuah [akia weiapi lebib menpedepankan siapa yang berkepentingan
dibalik itu. Ada pergeseran makna yang sceual faksinya, Contoh aktoal,
kerika Indonesia sehagai ruan mmah pertenman IMF-Bank Dunia di
Musa Dua, Bali, pada 8-14 Qkrober 2018, Faksi oposisi menghritik
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hahis-habisan sebagai perremuan yang memboroskan yang menelan
anggaran Rp 355 miliar Ketika dampaknva bisa mengalirkan arus
investasi 202 trilvun ke Indonesia, didatangi utusan 189 negara dengan
36 ribu delegasi, kritik itu semakin Odak relevan.

Mamun karena laksi oposisi twpasnya banya mencari celah uniuk
diccla, dan apa pun yang dikerjakan pemerineeh selalo dipersepsi
munor, maka inilah potensi gempa sosial dalam bentuk lain vang perlo
divwaspadai.

2. Hakikat Kebenaran

Bila selalu terjadi pertarungan antara yang palsu dan vang benar, lantas
nakikar kebenaran i apd? Secara etmologis, dalam bahasa Yunani,
kebenaran memiliki dua akar kata vaknd dikatosiné (right enemess) yang
berarti kebenaran juga keadilan serta alétheia (bruth) yang bermakna
‘duduk perkara yang nvara yang dikontraskan dengan dongzeng'.
Kendati agak sedikic berbeda, prinsipnya dalam setiap tarikan konsep
kebenaran melekar dimensi keadilan, Jika pemahaman ini yang dipakai
miaka kebenaran menjadi kosa kata yang netral bisa diterima dari segala
sudut pandang, Tapi sekali lagi, mesidpun sudah tahu nilai-nilai objekdf
kebemaran (etap saja manusia dengan segala atribul kepentingannva
tidak merasa puas jika tidak menankoyva ke ranah subjekerf sesuar
dengan penalaran yang dimilikinya.

Maka kita semakin menjadi pabam tackala melihat mengapa
ada orang yang meomaksalan kebenaran versinya berlawanan dengan
kebenaran pihak lain meskipun secara sadar kebenaran tersebur sangar
paraialiarik. Berkali-kali kekristenan juga dihadapkan pada ajaran
anosiik/bidah yang menvangkal kebenaran Yesusz Kristus sebagai
Allah vang hadir sebagal Sang Firman. 5aksi Yehowa misalnya sangat
keras menpgingkan im. Pangkal tolaknya adalah memaknai Yohanes
1:1 yang diterjemaikan sebapai: "Pada mulanya Firman ito ada, dan
Firman itu bersama Allah, dan Firman itu suatu Alah". Yang jelas-jelas
bertentangan dengan iman Kristen yang menyarakan “.....Firman im
edalah Allah" [(Moorscna, 2015}

Sadar aran tidak, saksi-saks: Yehowa vers: lain begitn gencar
menverang kebenaran kekristenan dari segala penjuru arah mara
angin, Babkan yang sering muncul dalam percakapan sehari-hati
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dan vang paling menusuk iman Kristen adalah informasi hoaks yang
terus diviralkan jika yang disalib ftu bukan Tubhan Yesus Kristus tetapi
seseorang vang menyerupai Dia, Begima juga isu Alkirab vang dipercava
orang Kristen palsu, karena yvang asli sudah tidak ada, perayaan Maral
bukan kelahiran Yesus Kristus tetapn Dewa Matahari dan sererusnya.

Sccara sistematis scmug isu it didesain melalur penguasaan
media yanp semaekin hari semakin kual entuk menphancurkan iman
Kristen, Hisa-bisa jika tidak kokoh benreng keimanan anak-anak Tuhan,
kian rerpuruk dan semakin luluh lantak seperti kekuaran likuefaksi
pasca gempa. Ity sehabnya berpegang pada kebenaran harus torus-
menerus ditumbuhkembangkan. Jangan pemah lengah, dan memberi
kesempatan si jahat bexerja. Pemazmur dalam kehidupannya vang
bepitu dekat dengan Tuhan pun tidak pernah lengah. Seperd tertulis
demikian, "Tunjukkanlah kepadaku jalan-Mu, va TUHAN, supava aku
hidup menurut Kebenaran-Mu; bulatkanlah hatku untuk takut akan
mama-Mu® {Mazmur 36: 11).

Fecenderangan yang terjadi saat ini, kedka informasi begitu
melimpah mah kemampuan untuk melakokan filterisas: semakin
berkurang. Akibatnya apa wang ada rersebur direlan mentah-menrah
manpa cek-ricek vang memacai. Produsen berita yang berbau "Pseudo
marturen” vang juga berarti bohong, ridak benar, khianar, tddak seria,
ataupun palsu dafam dinamika kehidupan bermedia tanpa batas
seharang akan semakin apresif dan kreatf, Kalkolasi ckonomi dan
ideclopis semakin mencorong mereka terus berkarya, agar produk-
produk merchka laku dijual pads pasar informasi vang sangat lnas ini.
Mereka hanya perlu hermain sedikit pada aplikasi teori STP (Segmenting,
Targeting, Pesitioning) sehingga akan mempercleh hasil yang maksimal.
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BAB 5

MEMAHAMI
NEO-NASIONALISME
PADA ERA DIGITAL

A. Neo-Nasionalisme di Era Digital

Ruang publik kita zaar ini semakin sesak dengan beragam penegasan
idendtas komunal yang sekiarian Bahkan dapat dikatakan hampir ak
ada sejenghal lahan, vang tidak diserbu kemeriahan asesoris simbalik
alas nama agama dan gerakan intoleransi. Mereka seolah menyerang
dari segals penjuru mata angin, Perbedazn bukan lagi dimaknai
sehagat pilar keluatan membangun kebersamaan sebuah hangsa, terapt
telah direduksi sebagai amasir yvang memperkuar frapmentasi sosial.
Celakanya, negara vang relah ‘dibaptis’ oleh spiric reformasi justm
melakukan pembiaran, Aksi sporadis penganiayaan individu pemuka
apama dan perusakan rumah-rumeh tbadab sengaja diabaikan tanpa
updva solusi vang mengedepankan rasa keadilan, Pertanyaan kuncinya
aclalah akankah situas] seperti ing semakin terus berpelayoran ataukah
pada fitik torrentu malah cerjadi ‘rebounding’ {aksi kembali balik).

1. Mengelola Perbedaan

Mengurtip data yang dipublikasikan Hamran Right Watch 2013, ternyara
kekerasan terhadap kehicupan beragama pada tiga tahun terakhir ticlak
kunjung semakin menurun tedapd justru semakin meningkat. Tahun
230 terdapat 216 kasus, fahun 20011 menjadi 244 kasus, Sementara
sembilan bulan pertama tahun 2012 sudah mencapai angka 214 kasus.
Laporan terschur juga mengungkapkan bagaimana miliran Sunnt
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menyerang desa Syiah di Sampang, Madura pada 29 Desember 2011
hingea pembungkaman vang dilakukan pengadilan techadap Alexander,
seorang administrator Facebook Group Minang Arheist dengan
hukaman 30 bulan penjara dan denda 100 juta rupiah.” FEutpan data
tersebut hendak menpatakan bahwa inilah realitas kondisi kebebasan
beragama di Indonesia vang perlu dibenahi.

Pekerpaan pembenahan bukanlah pekerjaan yang mudah dilakukan.
Memang kalau sckadar mengarakan it tidak sulic Tetapi bila dibawa ke
ranah prakris alean muncul beragam rentangan yang luar biasa dasyamya.
Kasus GKI Yasmin di Bogor dan HKEP Filadelfia di Bekasi contohmya.
Meskipun Mahkamah Agung sodah mengehrarikan amar putusan final,
ternyata ersekusidi lapangan tidak mudah, Pemerintahan lokal hingea
Menterd Dalam Negeri Gamawan Favzi dan Menter Agama Suryadarma
Al tidak erderong untuk selekasnva menvelesaikan masatah ini, malah
terkesan membert pembatasan atas nama ketertiban publik.

Bahkan M. Jusuf Kalla, dalam kapasitasnva selaku Ketna Dewan
Masjid Indonesia memverokan apar unmal Kristen tidak perlu membesar-
brsarkan. la mengarakan dalam forum konforensi gereja di Makassar
ranggal 1 Marer 2013: "Anda ini sudah punya 56.000 gerefa seluruh
Indenesia tidak ada masalah, seharusnva berterima kasih, pertumbuhan
jumlah gereja lebih besar daripada masjid, kenapa urusan satu gereja
ini Anda sampai bicara ke seluruh dunia?™.*

Sepintas lopika pak Kalla yang sekarang menjadi Wakil Presiden
terpilib tersebur masuk akal, Namun vang lupa dicermari adalah logika
kepastian hubkum, ketaatan warga bangsa kepada konstus: dan era
digical media. Megara menjamin kehidupan beragama seluruh ralogatnya
tanpa disknminasi, In amanat konstitust, Pada saar yang sama, ketlka
negara tidak melaksanakan hal itu, “watch dog” yang dimainkan media
langsung bekerja. Tidak usah dikomando, media online menggerarkan
isu Jrw, isu sensidl tersebur melesar menjacll bahan diskosi publik
lintas kawasan. Di genggaman tangan para netizen lewart jejaring media
sosial, isu lokal berubah menjacds isu global. Apalagi berdasarkan data
yanp dirilis Surver Data Global Web Index, Indonesia adalsh nepara yang
memiliki pengguna media sosial yany paling akil di Asia Indonesia

“hrep:dAwwws hracorzSworld-report 22013,
Sep: fwewew vea-Lslamecomyread Sndonesiana /200 3703038,
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memiliki 79, 7% user akrif di media sosial mengalahkan Filipina 78%,
Malavsia 72%, bahkan Cina 67%. Sementara statistk perkembangan
internet di Indonesia mencapai 15% atau 38,191,873 pengguna internet
dari total populasi kita 251,164,124, Sedang pengguna internel dengan
menggunakan mobile/ smartphone mencapal 14% dan populasi (Ahmad,
2014).

Artnva, ketika kita hidup di era digical media, apa pun perilaku
negara kepada warganya, ddak bolch secmena-mena. Konomol media baik
vang herskala domescik acaupun internasional akan rerus herlangsung.
Rila pemimpin, tidak juga paham perubahan episentrum kekuaran
pengontral seperti ini, dapar dipastikan negara akan sangat kewalahan
merespons segala hardikan yang datang silih berpanti

Saru hal lagi jangan pula dilupakan, negeri ini bukan negeri hikah
atay hadiah. Terapi hasil perjuangan para marcir yang multietnik,
multiras dan multipenganut agama. Tidak boleh ada vang mengklaim
satu pihak lehih berkontribus: dan yang lainnya hanya sckadar
penumpang gelap. Kebebasan haros dinikmati bersama tanps intimidasi
dan tafsir dominasi. Felangi o rampalcindah karena 1a berfaelic warna-
wami.

2. HNeo-Nasionalisme

Prrialanan membentuk bangsa vang sudah tujuh dekade ini, mestnya
sudah final. Kita tidak selalo sibuk dengan pengulangan topik merajut
pluralitas kehangsaan. Cerak birn bangsa vang sasialis-religius adalah
rema utama. Jangan sampai energ hangsa ini terus rerkuras dan kita
hahis masa serta hanya jalan di rempar. Apa yang sudah disepakari,
fanjutkan. Namun faktanya selalu bicara lain. Kalau kondisi ind terus-
meneras kita wariskan dari generasi ke generasi, dapat dipastikan ki
tak lebih darn lahapan empuk serigala har yang menguap kelaparan.
Kita akan menjadi korban tanpa daya.

Seandainya para pemimpin atau elit negeri inl mendengar saran
kaltural Rasul Panius bahwa ako melupakan apa yang di belakanghn
dan mengarahkan apa yang ada di hadapanka, mungkin neger? ind sudah
sampai pada kulminasi kejavaan. Savangnya nasihar indah irw rak pernah
sampai di telinga mereka.
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Fakra itu sekaligus mengisyararkan dua hal, rantangan dan peluang.
ebagal ancangan, umat Kristiani harus memiliki komitmen dan
integriras ringgi di tengah kererpurukan dan karut maminya keadaan
vang ada. Medan di depan mata bukan lagi palagan adu kekuoatan,
tewapt bagaimana berebut partisipas: mengisi kemerdekaan. [tulah
yang saya istilahkan merckonsrruksi spint nasionalisme baro aran
neonasionalisme. Sepatutnyalah kita belajar dan sosok D Johancs
Leimena {(1905-1977), seorang intelekrual, politisi dan tokoh Krisriani
era kemerdekaan. Dia ddak hanva pernah menjabar sebagai menteri
kesehatan dan menterd sosial, Leimena pun lima kali menjadi wakil
perdana menteri. Secara keseluruhan ia 18 kali menjadi menteri dalam
rentang wakiu 20 tahun Lagi pula Leimena pecnal sampad twjul kali
memegang fungsi pejabat Presiden RL Apa vang membuaat Leimena
dipercieya batk cleh kalanpan Nasionalis, Islam, dan Komunis? Berbagat
sumber menyebut karakter Lermena yang menonjol, yaitn sederhana,
jujur, dan tenang. Bukankah warak seperti ita ridak sulit kita reladani?
Hanya persoalannya seberapa banvak di antara kita mau menjalani hidup
askeris di rengah gemerlapnya godaan gayva hidup hedonis,

Fedua adalah memantaatkan peluang vang ada. Peluang emas tidak
pernah datang dus kali, Maka selayaknya prinsip hidup cerdik seperd
ular dan talus seperd merpati menjadi penvemangat untak ddak mudah
patat arang menghadapi belukar kehidupan. Selale ada satu sist terbuka,

ketikea semua sist kelihatan tertutup.

B. Hakikat Kemerdekaan

Konon kata merdeka berasal dari bahasa Sansekerta makandhika vang
berarti rahiby/biko atau keramat, sangal bijaksanasalim. Pengertian
tersebut sering pula dikaitkan dengan kesucian yang melekat dalam
diri sang hikw. Sebuah jabatan prestising keulamaan dalam agama
Budha. Itu berarti ada proses otonomizasi individu, telah melepaskan
diri dari belenggu vang merampas kekeramaran dan kehormarannya.
Arau dengan kara lain merdeka bisa diinterpretasi sebagai realizas
baru masing-masing individu atan rakyar rerlepas dari segala bentuk
keterkungxungan,

Drakarm konteks demikian, merdeba atau kemerdekaan adalah fuesh
manusia di mana pun dan kapan pun. Bahwa masih ada individu/rakrar

55 Cronerasi M Ecmial dam Marmdoks Demokra=




yvang belum merdeka sama halnya dengan dehumanisasi kemerdekaan
ity gendiri, Legal-lormal atau polits- yundis Indonesia memang sudah
merdeka. Tetapi bagaimana secara kultural, sosiologis dan ekonomi?
Benarkah kemerdekaan itu telah dirasakan sebapal sebuah kesaksian
ilividual? Jawabannya pun pasti beragam. Stracifikas: bahkan sepregas:
sasial turut pula menciprakan suasana merasakan kemerdekaan ito
berbeda-beda pule. Bagi mercka vang banyak memperoleh previlise,
maka suasana ‘mahardhiks’ adalah realitas empirik. Semenrara hagi
vang masih terus bergulat dengan kemiskinan dan ketidakpastian hidup,
merdeka adalah cita-cita maha panjang dalam rute perjalanan pan egal

Melson Mandela ketika dilantik menjadi Presiden Afrika Selaran
dengan berbesar hatl mengajak sang sipir yang pernah mengencinginya
ketika di penjara duduk satu meja berdampingan, Mahauna Gandhi
berusaba Letap tersenvum santun kepada serdadu Ingpris yang
menginterogasi kendatipun tuduhan aksi pemberontakannya ek
rerbukri. Bung Hatra terap bersilnkuh membungkus dalam-dalam
rahasia kekecowaznnya kepads Bung Karno, ranpa scorang pun tahu
hingga akhir hayarnya. Adalah sederer bukri, kearifan-kearifan Sang
Biku dalam perjuangan kemerdekaan bangsanya,

Kearifan lokal kaurn nasionalis tersebur seakan memantulkan harga
diri sebuah bangsa. kendari pun hidup tertindas dan tercekan, tidak
menjacdikan mereka kalap dan buta. Ketdakadilan adafah inspirasi paling
produktfl untuk merckonstrukst strate dan mekanisme resistensi.
Tidak mungkin proses eliminisasi ketimpangan-ketimpangan sosial
itu sckali jalan dan selesal. Namun ito jugs tidak berarti merajalelanya
‘orime againt humanity’ dibiarkan tanpa akesi peduli. Korupsi di kalangan
eksekurif dan legislatif mesti diakhiri. Pungli vang merebalk dan
membebani biava praduksi jelas harus distop. Nepatisme dan kolusi
vang mendistorsi kontestasi fair di wilayah publik tidak boleh dicolerir
lags, Menpgapa? Sebab segala bentuk deviast sistemik sepertt itu hanya
menjauhkan kemerdekaan hakiki dari jangkauan rakyat.

1. Menuju Indonesia Baru

Kemerdelkaan adalah pintu gerbang, kara Bung Karmo. Namun setelah
pintu gerbang dibuka, mengapa pula Indonesia yang dicita-citakan
belum kunjung tba? Tujub kali (setefah Pilpres 2014 atau delapan kali
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serelah Pilpres 2024) Indonesia berganti nahkoda, akankah perjalanan
kapal ini tiba ci pelabuban harapan? Pertaniyaan vang tak mudah
menjawabnya,

O kawasan ASEAN Thailand dan Filipina sudabh belasan kali
panti nakhoda, sementara Singapura baro Uga kali dan Brunei sekali
ganti pemimpinnya, tetapl negara mana yang lebth makmur sccara
ehoporns?. Pastl mudah roepebakoya, loa berard dimenst kuantifikasi
sukscsl kepemimpinan korang memiliki korelas: yang signifikcan untuk
membandingkan pencapaian ‘welfare state’ dengan tingkar pergantian
pimpinan nasionainya.

Unmk kali kedua (2009 dan 2014} dalam sejarah polirik indonesia
modern presiden dipilih langsung, Exsperimen politik ini sekaligusingin
mengafirmasi apakah raloyar sudah berdaular berul arau belum. Posisi
Fabyat vang berdaulac jelas akan menciptakan ruang kontrel yang ketat
dam kuat bila sekall waktu terjadi “ahuse of power'. Permerintahan yang
louar, centunya sangat potensial bagi tercipea dan sersclenggaranya roda
prmerintahan yang stabil. Dan kestabilan merupakan harga man bag
mongalirnya investasi domestik atan asing ke arena sekctor produksi.
Di sinilah fungsi pemerintahan hams jalan,

Merupakan mis: kemustahitan, jikalau ongkos vang triliunan rupizh
unruk penyelenggaraan pemilu ranpa diimbangi dengan output yang
memuaskan. Melalui hadimya pemerintaban vang aspiradf, kuat dan
kapabel sangat dibarapkan berbagai persoalan pritner bangsa ind sepera
diatasi. Pengangeuran yang mencapai 40 juta lebih, rakyar vang hidup
di bawah garis standar kemiskinan dan penegakan bukum barus lekas
mendapat skala prioritas.

Seratus hari pertama Presiden erpilib Joke Widodo atau Prabowo
Subianto (mengacu guick count 9 Juli, keduanya mengklaim menang,
KPL) barn menetapkan 22 Juli 2014) harus menjadi renrang wakm
determinas: apakah kepercayaan pubhk kepada mercka itu perlu
direruskan arankah sekaliknva. Janji polititk bukanlah cek kosong
tanpa implikasi. Terlebih andaikan dinding dan langit di atas mampu
memaniulkan siar ulang pernyatdan merekd, maka tidak ada alasan
uncuk mengelabuinva.

Demokratisasi di satu sisi merupakan kesempatan namun di
sist lainnya adalah penegasan sikap, Sikap tepas dalam pengambilan
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kepurusan mesti didemonstrasikan bukan diperjual-belikan, Keregasan
adalah perilaku lintas gemder. la bukan stereotipe laki-laki tapi
perempuan pun bisa menjalankan. Datam hal laki-laki bertindak tegas
tdak terhitung jumlahnyva dari George Washington hingga Darack
Obama tinggal pilih dalam kapasitas apa Begitupun perempuan dari
Raru Ester di Tinmur Tengah, Ramn Sima di Kerajaan Kalingga {Jawa
lengah) hingga Margarcth Thatcher dan Megawati dalam pangpgung
politk modern semua bisa ditelusuri.

Pertarungan siapa yang mesti memimpin Indonesia pasti akan
berakhir. Mamun yang tidak bakal berakhir adalah cita-cita Indonesia
macam apakah yang hendak diwujudnyatakan, Indonesia barn adalah
abstraksi tentang sejumiah keinginan idealistik seperd halnva empat
cita-cita nasional dalam preambule Undang-Undang Dasar 1945 pra
atau pascaamendernen. Mungkinkah jto nanct erimplementasi dalam
lima tahun masa pemerintahan presiden terpilih? Rasa-rasanya tidak
mungkin. Mamun sarg hal vang jelas, ada babakan baru yang sudah
moercka kerjakan. Perubahan harus dimoton perumpin. Sanpat tidak
mungkin rakyar man berubah jika pemimpin ridak memberi stimulasi
adanva perubahan tersebur,

Rakyat atau umat harus merasa vakin bahwa sang pemimpin
adalah penghela perubahan, Ke arah mana? Kearah perbaikan luanriras
dan kualitas kehidupan, Yesus ketika hendak melabukan ‘revolusi
prmbebasan” doss, pertama-tama @ mevakinkan kepada publik awan
amal, bahwa memang [a acdalah pribadi yang tidak berdosa. Mamun
hidup bersama-samea dengan umat yang berdosa untuk merasakan,
betapa getirnya hidup dalam helenggu dosa. Hanya dengan cara
demikian, rakyat atau umat yakin bahwa Sang Pembebas telah rerlebih
duluy memberi reladan konkret.

Indonesia baru juga memerlukan hadirnya sang pemimpin dengan
gualiras personal vang serupa. [a lahir darl rakyar, bekerja bersama-sama
ralorat untuk satu mjuan membuat hidup lebih baik. Pepatah Tiengkok
mengilustrasikan demikian: Jika rakvat barus memilibh manakah
pricritas pedanp, makanan atau pemimpin yang hams dibuang?
Konghucu menjawab, pedang. Tinggal, makanan dan pemimpin.
Mana yang mest dibuanp? |awabnya, makanan. Ralovat ndak mungkin
kelaparan, jila memilild seorang pemimpin yang baik. Adakah pilpres
vang baru kita lewari kemarin, menghadirkan sang pemim pin securut
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dengan harapan rakyar? Lima rahun ke depan adalah masa uji cobanya.
Perubahan menuju hidup vang lebih baik ataukah sebalikova?

C. Semiolika Natal dan Etos Kerja

Dviskripsi natal dalem konteks iman kerap dibavangkan scbagai
manifesrasi solidaritas Tahi kepada umart cipraan-Nya. Akror urama
iman menampakkan jad diri sebagai tokoh koncroversial vang menabeak
kelaziman sosial, kulrural bahkan medikal pada zamannya. Bagaimana
mungkin, keluarga tukang kayu dengan strata sosial rendahan menjadi
pusat perhetian dunia ketimuran, sebapai lokas: asal-usul seorang raja?
Lalu, di mana rasionalizas kulturalnya, kerila sescorang tanpa romali
historis faktual dba-tiba dideklarasikan sebagai penpuasa dan juru
penchus dosa? Lebih mencengangkan lagi, kesika tokoh ini ditengarai
kelahirannva mengidap abnormalitas, Tidak masuk akal, seorang gadis
suct hamil tanpa pembuahan sel telur Seberapa dalam penjelasan medis
rerkait hal ini, retap saja mengundang polemik tanpa kesudahan.

Drus, natal tidak sekedar mengirim sebuah pesan, tanda dan
larmbung dalam koerdor peristwa iman. Tetapi i@ jups peristwa sosial
yang harus didekonsoruksi melalul tatsir serniotika untuk mengungkap
makna dibaiik sebuah fenomena,

1. Semiolika Natal

Kelahiran Yesus Sang Bavi Natal, sejatinya adalah simbolizasi
perlawanan hegemoni kekuatan dunia (baca: dosa) yang telah mencapai
batas normalitas kesadaran manusia, Acda pembiaran relasi retak
manusia dan penciptanva vang sengajs dilanggenphkan agar manosia
rotap secara lar dan bebas mendemonsmmasikan rabiat kejalangannnya.
Manusia melakukan pemberontakan terhadap regulasi terob sosial.
Manusia yang sama juga herusaha mengerdilkcan atoritas Hahi melalui
pemujaan ciptaan atas ciptaan, Bahkan tidak segan-segan membaptis
dirinya sebagai Sang Dewa yang seolah telah mampu menaklukan
selurih isi mavapada.

Makin hazi, bukan makin berkurang kepongahan manusia melawan
kehendak Hahi etape justro menjadi-jadi. Upah desa adalah maoe,
dianpgap dalil wsang tanpa makna. Maka tdak ada cara lain, kecuali
harus ada intervensi total membengkar kebebrokan morel umar dptasn
agar kembali tersadar tentang hakikar dirinva.
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[barar manusia vang rerjerembab di jurang vang dalam, maka upayva
keluar dengan kemampuan sendiri adalah sebuah kemustahiian. Jalan
vang rersedia adalah pertolongan pihak lain vang rela turun mengangkar
dan meemulilban Readaan. Pada kulvor dmar atag Asia mereka berjuang
menemukan jalan tersebut dengan cara menank din dan hiruk pikuk
kehidupan duniawi, hertapa, berkelans, dan bersemedi. Sementara di
kultur barat, mercka berupaya keras menemukan kebenaran berdasarkan
reari-teor filzafat. Seolah dengan belajar centang ilm kebenaran merekea
menemukan hakikat kebenaran. Puncaknya, mereka pun terhend pada
penemuan kebenaran palsu. Tidak mampo menjawab tentang yaong
o sebagal sumber keberadaan, Dan, kerika Yesus hadir dengan klaim
“Akulah Jalan, Kebenaran dan Hidup”, seolah sintesis terhadap apa
yang sclama ini dicart dalam pengembaraan menemukan jalan dan
kebeparan tersebut.

Matal atan peristiwa kelahiran dalam semiotiza Ferdinand
d'Sanssure (1867-1913) rak lehih dari penanda (signifier) vang harus
dijelaskan sebagal penistiwa yvang bermakna atau pertanda (sigmified) .
Tanpa dekonstruksi berpikir seperti im, maka naral rak lehih dari
kejadian hisreris dan selebrasi tahapan biolegis vang welah kehiiangan
esensinyd. [tulah sebabaya natal dan redelingsinva selalu relevan dengan
perkembangan kekinian peradaban manusia.

Fetika dga orang Majus beranjak mendekat memberi penghormatan
kepada bayi Matal, mereka datang bukan tanpa penanda (sigmifrer).
Mereka justru menyerahkan totalitas kepemimpinan lanpkahnya
hanya dengan kepatuhan kepada sang bintang terang vang terhent
di atas palungan domha di Betlehem. Alam membern isyarar hahwa
ada seseorang vang samgat istemewn untuk diberi penghormaran,
kendatipun secara packaging ridak kemparibel.

Fakea itu dapat dibaca, bagi orang Majus mereka fidak mempedulikan
kemasan. Bagi riga orang bijak darl Arab, Mesopotamia, Mesir, arau
rempat-tempat lain di Timur tersebur, yang ditengarai bernama
Caspar, Melchior, dan Balthasar, vang datang dengan membawa
serombongan besar pelayan dan unta, vang terpenting adalah esensi
perjuimpaan dengan sang bayvi DI mana pun dengan kemmasan apa
purn, bukan hal yvang pentng dan diperdebatkan. Yang substans: bagi
mereka adalah menghadirkan hormar sehagai simbol pengakuan aras
raja vang berdaular. Perilaku ini perlu kerendahan hari, kerelaan dan
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rovalitas penyerahan diri sebagai insani. Banyak yang berkhayal mampu
melakukan itu, namun hanya sedikit yang berhasil.

2. Etos Kerja

Kenapa hanya sedikic yang berhasil? Jawabnya udak lam adaiah
semua harus terlehih dulu dilakukan dengan kena keras. Mungkinkah
orang mampu melakukan perjalanan janh dengan tim yang besar dan
persembahan berharga, hanva bermodal malas-malasan. Tidak mungkin.
Bahian rasul Paulus sendiri kepada jemaat di Tesalonika dengan keras
mengingatkan, "saudara-saudara supaya kamu menghormali mereka
yang bekerja keras di antara kamu, yang memimpin kamuo dalam Tuhan
dan vang menegor kamu..." (I Tesalonika 5; 12-13).

Artinya, natal adalah exemplar hidup yanpg harus dieja sebapai
nspirasi umat untuk bekerja keras dengan ctos yang kuar. Pertaucan
sejarah masa lalu dan sekarang dijembarani dengan remali panjang
hahwa keberhasilan adalah hasit dari perjuangan vang tak pernah kendor
Apa pun bentuk masalahnya, ukuran dan jenisnva hanyalah insrumen
kasal mata yang harus dihadapi bukan dihindari, Bahbkan lebih tepatnya,
justru melalui masalab yang ada, kecerdasan baswah sadar kita semakin
terasah dan memungkinkan kila semakin terampil menemukan solus
terbaik apa vang mesti diambil.

Yusuf, calon ayah Yesus pada waktu ttu, tidak lan ketika menpetahui
bahwa Maria, tunangannya sedang hamil bayl kudus. 13 ddak lepas
rangan dari masalah yang riba-ttha hadir di depannya. Jiwa muda
dan sportifnya rerpanggil untuk ‘take risk’, agar keluarga Maria tidak
rerisnlasi dalam strubkcur masyarakat kampung. 1a berani bertanggung
jawab dan pasang badan sebagai simbol keberanian iman. Tanpa
perg havacan dan kesadaran iman, sangat sulit merasionalisasi tndakan
super beran Yusuf sanp tukang kayu.

Saya percaya Yusuf dengan profesinya telah rerbiasa menghadapi
situasi yang tiba-tiba antara barapan dan kenyataan tidak sinkron.
Justru melalui fakea pahae itu, emosionalitas dan kepribadian Yosof
sang calon suami Maria semakin dewasa dan matang. Praktik baik
{moad practices) terscbur monjadi cermin kualitas personal yang cukup
rangguh menghadapi siruasi pelik. Tanpa penempaan diri vang cukup,
tentu sangat sulit dibayangkan lahirnya karakrer kepribadian yang
memiliki integritas baik.

9z Cronerasi M Ecmial dam Marmdoks Demokra=




Melalui perspekrif naral yang demikian, kita rentu lekas
menemukan pertautan fenomena tersebut dengan Konteks Indonesia
kkini, Inpres (Instruksi Presiden) [okowi dalam pidare pelandkannya 20
Okrober 2014 vang lalu, agar semuoa rakyat Indonesia bekerja lebih giat
la menemukan momentumnya secara pas. Muostahil Indonesia bisa
melipargandaian pendaparan per kapita menjadi 30 ribu US dollar, jika
rakyatnya kebanyakan melipar tangan dan bertopang dapu.

Matal dengan scgala kontcksnya, patut menjadi inspirasi hahwa
Indonesia hisa berharga dan bermarrabar di fora internasional, hila
bangsa ini secara ckonomi cukup makmur Capaan ckonomi ridak
segalanya, tapi banyak hal bisa dikerjakan bila perekonomian Indonesia
melaju di bawah kepemimpinan seorang presiden vang dulunya juga
anak tukang kayu!

D. Gereja dan MEA: Ouo Vadis?

Andaikan bisa mengibaratkan kita berdiri di persimpangan jalan, satu
dari empat arah harus kita pilih. Kemanakah kita bendak melangkah?
Keseharian manusia selalu diperhadapkan pada kecerdazan untuk
mengambil kepurusan yvang paling tepat di antara aliernatil yang
ada. Salah menentukan pilihan, berart kita harus berani menerima
konsckuensi. Penyesalan akan menjadi ratapan panjang kcorika kita
galah kalkulasi dan prediks: Ito sebabnya selain masih misteri, tahun
baru 20115, menjadi juga rahun harapan, pergulatan sekaligus viian
menyongsong era Masyarakar Ekonomi Asean (MEA). Gereja sebagai
bagian intepral bangsa ind, tidak punva pilihan lain, kecuali harus bisa
beradaptasi dengan situasi baru tersebut, Lalu pertanvaannya, que vadis
gereja 20152

1. Gereja dan MEA

Sidang Raya PGI XV di Wias vang berlangsung 11-16 Movember 2014,
ddak secara eksplisit merumuskan bagaimana gereja bersikap di era
MEA. Wamun tidak berarti PGI melupakan sama sekali apa-apa yang
sermeslinya dikerjakan pada situast vang baru tersebut. Poin kedua
dari lima kepurusan yvang discharluaskan olch Biro Litkom PGl sangat
jelas menekankan babwa persja haros mengembanpkan spirioalitas
keugaharian vakni ctos hidup sederhana dan berkecubupan. Gereja juga
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ditantang unruk memperkuar komuniras-komunitas hasis vang relah
mengusihakan muodel ekonomi alternatil.

Artinya keputusan tersehur dapar dibaca hahwa gereja secara
institusional telah mengantisipasi langkah-langkah vang sudah dan akan
dikerjakan, Bahkan dengan memperkoal basis ekonomi produktl rabyat
(baca: jemaat), gereja scdang bergerak sgar cra mobilisasi barang dan
[asi lintas negara lanpa hambatan bea cubail tersebut kebermanfeatanmea
dapat dioptimalisasi. Sangat ironis hila disaar geliar ckonomi begim
arrakrif, kira hanya berdiri sebagai penonton dan hahkan digilas mesin
pencan keuntungan tanpa dava.

Unruk sementars memang sektor perekonomian 10 anggota
ASEAN akan semakin liberal. Terdapar sekurangnya delapan ketenagaan
rerampil yang holeh secara bebas hilir mudile menyasar kesempatan kerja
di negara-negara ASEAM yakni keinsiyuran, arsitekour, keperasatan,
dokier, kedokieran gips, tendgs profesions] pariwisata, peryurved dan jasa
akuntansi. lecapi tideak tertutup kemungkinan bila scktor ing berhasil,
kedepan berbagai sekror lin yang potensial untuk dikerasamakan, akan
turut ambzl bagian. Kawasan int akan menjadi pasar minggal yang sangat
prospektif sekaligus destrukdf, Beberapa negara vang siap. sudah pasri
akan ‘profit teking’ cepat. Indonesia, sekafipun negara besar kemungkinan
akan rerseak-seok jika tidak man dikarakan rerengah-engah dalam detu
persaingan yang sangat ketat,

Sitwasi initah vang sangal dikbawatirkan, Kelemahan yang paling
mendasar adalah mampukah produk-produk industed khususnya vang
berbasis UKM serla tenaga terampil berdasarkan stamdar kompetensioya
berebur unggul? Kecomasan ini memang baru hipotesis. Tetapi jika tidak
cepat ditangani secara memacdal pembukiian secara empirik tnpgpal
menungEu waktu saja.

Tugas dan ranggung ixwab gereja memang ridak terfokus di sana.
Mamun genoja harus berani mengambil langkah-langkah pendampingan,
kchususnya kepada warga jemaar yang memang sudah lama bergerak di
seoror UKM, Setiap sinode anggora PGI pascl sudah memetakan poensi
ekonomi warganyd Data tersebul bisa menjadi basis pendampingan
uncuk menenmukan langkah-langkah kongkric apa vang diperlukan di
lapangan. Tidak banyak lagi waktu yang tersedia. Pada 31 Desember
20015 atan 1 Januari 2016, pasar tungeal ASEAMN harus dickackusi.
Wakne samu rahun, terasa sangar cepar bahkan seolah mengejar kira.

k) Cronerasi M Ecmial dam Marmdoks Demokra=




2. Metakognisi Keputusan

Menghadapi situasi vang serba emerjensi sepert Ini tidak boleh pikiran
liniertas dipakai. Perlu lempatan berpikic secara kaantum. Meski
tampaknya agak tidak rasional, pada level apapun manusia barus
memiliki pengetahuan lebih atau istilzhnya metakopgms: (Livingstone,
1997) yakni pengetahuan yang dapat dipakai unmk mengontrol proses
kognitif. Secara popular dapar disebur di aras kecerdasan masih ada
kecerdasan yang lain.

Realitas vang ridak hiasanya ini hanya hiza diselesaikan oleh orang-
orang dengan kapasitas berpikir secara metakognisi. Pada hemart sava,
seriapearuan komuniras, organisasiacan bahkan aparatur pemerintahan
akan selalu ada orang-crang yvang berpikir maju melampaul zamannyi.
Mereka tidak deviatil dalam berprilaku, tetapi progresifdalam berpikir.
Saluan-satuan gereja dalam bentuk depominasi atau sinode pasd
memiliki karaktenstik orang dengan koalifikasi demikian. Hanya
masalahnya orang-orang sepert ini diber panggung unmk eksplorasi
diri arau ridak.

Mestnya siapapun vang telah dibaiat schagar pemimpin tidak
hanya mem beri ruang terapi juga menciptakan armosfer yang kondusif
tethadap proses reproduks] orang-orang dengan kualitas sepertl itu.
Setiap konsep mungkin bisa demikian., Terapi secara prakris, tidak mudah
mengimplementasikannya, Terlebih bila pemimpin ceclibat comflict of
interest, dalarm suatu persoalan yang sedang dihadapi. Situast semakin
ridak jelas. [Ysimlah, pemimpin perlu menghadirkan cleganisitas serava
berpikir babwa mercka bukan rival yang mesti ditiadakan. Tetapi justru
dikembanghiakan agar rersedia banvak pilihan-pilihan.

Ingat pada era MEA, komperitor kita bukanlah dan ingkungan
inernal totapl kombinasi kekutan internal dan cksternal. Jika sccara
institusional kita lemah, maka keputusan apapun yang diambil
berimplikasi terhadap rendahnya daya tawar karena “back wp' ridak
maksimal diberikan. Contoh sederhananya deomkian, UKM industri
macu di Kediri (Jawa Timur), tdak sedang bersaing dengan madu
produksi Bima atau Pasurvan tetapi adalah madu produksi Victnam
dan Myanmar. Jika kualitas produlks: kita ridak lebih baik dari madu
kedua negara tersebut, maka pasar melakukan penolakan. Konsumen
pasti memilih madu kedua negara tersebur, karena harganya komperirif,
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kualicas prima dan tingkar hieginitas terjamin. Disitulah fungsi
pendampingan harus dijalankan, UKM dengan beragam kelemaban vang
dimiliki, mesri diintervensi agar produk menjadi kompetbel di pasaran.
Cralam konteks demikian, gereja sebetulnya bisa mengambil peran
yarg signilkan. Tidak melulu menverahkan tugas-tugas pemberdayaan
in1 kepada dinas cerkait. Gereja bukan institus: ketika melihat persozalan
derpan kacamals koda. Namun mest melenpkapinys denpan kepekaan
ckstra atas apa yang dibutubhkan jemaat. Maka gereja juga harus
memiliki DM unggu! agar kehadirannya dirasakan ada manfaarnya.

3. Penutup

Tahun 2015 bukanlah tahun pilithan. Tetapl deret angka yang hars
dilacdapi dan tak boleh dihindari. Hidup ki tidak bisa melompati angka
rerschur. Mau tidak mau kita harus melanghkah bersama. Pergumulan,
pergulatan, perseteruan, persaingan akan campur aduk dalam kurn
waktu satu tabun. [ty sehabnya kita nndak sedang berhalusinasi, babwa
dipenghujung tahun nanzi keberhasilan akan menfempur, Mungkin iva,
mungkin juga tidak.

Terapi satu hal vang pasti, bahwa kehidupan ini sedang bergerak
maju. dekarang pilibannya memang kembali kepada kita, kit
meertyiapkan ciri sebagai permenang atau sedang merancang untuk digilas
raman. Kalau pilihannya adalah pemenang, maka kata kunci yang harus
erngiang mari kit kena keras, jauhi rasa malas. Maka hendak ke mana
{qua vadis) kira, arahnya jelas. Menjadi pemenang bukan peoundang.

E. Pilpres, Medsos, dan Konflik Horizontal

Menjelang pilpres 9 Juli 2014, setidaknya ada dua perspekof dalam
memahami hajatan lima tahunan inl. Pertame, metalora berpikir elice
yang progresif yang mengilustrasikan kompesi pilpres ibarar tenadinya
prakondiai perang badar. Konsep perang vang menempatkan dua kubo
sealah-olah saling bermusuhan dan berjibaka keras unmuk melumar
dan meniadakan vang lain. Kedua, telah terjadi perang siber antar-
aybertroop dua kekuatan vang saling mendelegitimasi eksistensi masing

masging pihak di gelaksi virtoal tanpa kontrol repalas dan el Dapat
dibayvangkan, betapa masygulnya kita sebagai bangsa bila kedua perang
itu berada di titik singpung vang sama. Pilpres seolah-olah pertaruhan
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hidup dan mati, jauh dard pemaknaan bahwa ia hanvalah momentum
sukses kepemimpinan nasional mefalul seleksi konstitusional yang
biasa-biasa saja,

1. Peran Media Sosial

Pasca KU menetapican bahwa hanyva ada dua calon vang herkompetisi,
kedua kubu langsung ‘cancur rali wondo™ menarik garis pembeda satu
dengan yang lainnya. Sentimen sekiarian kembali dibangunkan guna
meneguhkan identitas baru. Gerindra yang nasionalis, tiba-riba berubah
kelir sebagai pemimpin poros pro-lslam setelah bergabungnyva PPE PKS,
PAN, PBE serta detik-detik terakchir berlabuh pula si beringin, Semakin
regas lagi, rarkala Harta dikukuhkan sebagai Cawapres Prabown,
keislaman kubu ini tampak nyata secara simbolik. Menggedor publik
yang masih ‘miyar-mivur’, Amien Rais ridak ringgal diam. Pilpres 2014,
diibarackan pecahnya perang badar era kekinian di bumi pertiwi.

Padahal menurut kisahnya, perang ini pernah tenjadi pada g7 Maret
624 Masehi di kawasan kota Badar 0 mil barat daya Madinah, Fasukan
kecil kaum Muoslim vang berjumlah 313 orang bertempur langsung,
menghadapi pasukan Quraisy da.' Mekkah dibawah kemando Abu
Jahal dengan persenjaiaan lengkap yang berjumial 1 000 orang tentara.
Setelah bertempur habis-habisan sekitar dua jam, pasukan Muslim
menghancurkan barisan perrahanan pasukan Quraisy, yang kemudian
mundur dalam kekacauan. Sang panglima pasukan Quraisy pun turot
ewas.

Pertanyaannya yang kemudian muncul, sedramaris irukah Pilpres
2014 ini dianalogikan? Bahkan hila profil dua pasang Capres-Cawapres
Prabowo-Hatta dan Jokowi-JK it disandingkan, adakah kesan kedua
kb ini saling antagonisr Beranikah kit mengategorikan saiu pasang
representast Muslim dan yang lainnya termasuk golongan Quraisy?
Bukankah empat-empatinya Muslim? Kalsopon ada sebapian kita secara
emosional bilang, pasangan yang sangat dekat dengan AS i masuk
mani Ouraisy dan harus dianggap ‘enemy”. Indikatomya apa? Kerika
relesi antamnepara dan antarbangsa sedemikian terintegrasi dan saling
rali remali, masihkah ada dianrara kira kukuh dalam kelangan bempikir
isoiatif dan kerdil?

Hemat penulis, teniu seébagai tokoh rélormasi pak Amien
tidak berpikir senaif itw. Ruang publik yang semakin terbuka, welah
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menempatkan demoekrasi sebagai arena komperisi antarkekuaraan agar
ddak kehilangan konteol, Hari-harl ind, justou yvang kita saksikan adalah
unjui kekuaran dan pamer kelihaian di ancara dua kubo unruk saling
menjatubkan melalui optimalisas penggunaan media Tidak pedul
apapun jenis medianya, teniama media sosial yang sulit dikontrol.
Aparatur negara diingackan, jangan anggap sepele pengaruh media
sosial. Studi yang dilakukan oleh Howard, dkk,.(201 1) mengukuhkan
fakta hahwa gerakan Arab Spring terutama vang rerjadi di Mesir dan
Tunisia, konoibusi besar oleh karena maksimalisasi peran media sosial.
Mobilisasi gagasan i roang-ruang maya, ternyala dengan mudah
dipindah-alinkan ke arena lapangan rumput.

Berclasarkan data yang dirilis Swrved Data Glebar Web Index, Indonesia
acdalah negara vang memiliki pengguna media sosial vang paling aktifd:
Asla. Indonesia memiliki 79, 7% wser aktil di media sosial mengalabkan
Filipina 78%, Malaysia 72%, bahkan Cina 67%. Sementara statistix
perkembangan internet di Indonesia mencapai 15% aran 38,191,873
pengguna intermer dari torel populasi kita 251, 160,124, Sedang
pengguna internet dengan menggunakan mobile/snartphone mencapai
14%% dard populasi (Ahmad, 2014).

Artimva, data itu bisa bermakna dua hal. Pertema, secara positil
media sosial adalah keluacan politik baru yang pengaruhnya amar
signilikan bagi kubu vang melek media terkini. Tetapl menjadi anasir
jahat bila kehadirannys justro sebagal instrumen untuk menpaduk-
aduk keindonesiaan yang secdang berproses, Keberagaman digoreng
scbagi tsu panas menuju politik ‘divide ef impera” jangka pendek dan
bukannya sehagai keunggulan kompararif menyongsong Masyarakar
Ekonomi ASEAN 2015, Bila negara tidak peka mengantisipasi porensi
konflik seperti itu, tentu perhentian dari segala kesudahan sudah dapar
ditebak. Indonesia pasca pilpres, tak ubahnya Thailand pasca Yingluck
Shimawatra

2. Kompetisi yang Elegan

Akhir yvang buruk rtulah yang parut dicerman agar elemen bangsa yang
multilkultur dan rentan konflik horizontal ini dapar didereksi sedini
mungkin. Koeksidensi perusakan rumah ibadah di Sleman (1/0&),
peroalupan tujubh gereja di Cianjur (2/06) dan beberapa peristiwa

o Cronerasi M Ecmial dam Marmdoks Demokra=




intoleransi di Yogyakarra dengan kampanve menjelang pilpres bukan
sekadar hadirnya perlambang tanpa pesan. Tetapi mesd dibaca bahwa
belakangan ini ada konsolidasi kekuvaran klandestin vang berusaha
menyatukan langkah untuk memunput keuntungan melatul aksi-aks
destruktif mereka. Kalau sudah situasi sepert ing, lengah menjadi
perharian aparar negara sudah barang rentu, tidak ada pilihan lain
kecoali rakyat harus bisa mengamankan dirinya sendin-sendir.

Lalu nogara hadir untuk siapa, kalau situasi penuh keridakpastian
seperti itu? Fakmal negara secara historis ada, rerapi kalau kekerasan
demi kokerasan beruntun terjadi dengan pembiaran yang berlebikan,
lantas kepada siapa pihak-pihak yang merasa ridak terlindungi ini
mengadu? Paling ddak secercah harapan masih menyvala bila vang
menanp dalam kontestasi ini peduli untuk dga hal. Pertama, rajut
kebersamaan dalam enunan indah Indenesia vang harmoni. Pluralitas
bangsa adalsh kekayaan yang celah dianugerahkan. Jangan pula karena
mafau poditik sesaar bangsa ind rercahike-cabik menjadi puing-puing yang
luluh lantak karcna pemimpin telah kehilangan kontrol din.

Kedug, sudah wakrunya idenritas keindoncsiaan kita lekatkan
sebagai sebuah kebanggaan baru. Kita bangsa Indonesia, memang
faktanva terdiri dari multiernik, muldras, dan multiagama. Tafsir
boleh berbeda, terapi bukan berarti di internal bangsa ini kita saling
menghakimi dan berebut unggul. Lawan kita adalah keunggulan
bangsa asing yang terus mengoyak kelemahan dan ketdaksolidan
demi mengeruk keuntungan sepibak, Maka siapa pun presiden terpilih
nantinya, Prabowo atau Jokowi, kemandirian bangsa harus menjad:
kata sakti untuk menythir produktivitas anak negen agar bangsa
ini bermarcabat, bukan menjadi olok-olokan, Keriga, kedisiplinan
mulriaspek adalah keniscayaan. Mengapresiasi kepada yang menang
atau kalah, bukan perkara sulit narun perlu jiwa besar, Jiwa besar hanva
bisa turebuh dari hati yang merdeks bebas dari tekanan sepala penjuru
mata angin, Pemimpin terpilih harus mampu mentranstermasikan
keungpulan karakter seperd itu kepada bangsanya. Mulai dari mana?
Lt sendin dabulu. Disiplin tidak korupsi, disiplin aruran, dan disiplin
membangun relasi vertikal dengan Sang Khaliknya. Yakinlah, siapa pun
yang kalah dalam kontestasi pilpres, akan clegan mencrima fakra ini

bukan sebagai pecundang.
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BAB 6

MEMAHAMI PEMIMPIN
DAN AKTOR POLITIK

A. Gaya Komunikasi Politik TB Simatupang Versus Ahok

Sepertinya menelisik perbandingan dua rokoh Kristen vang berbeda
generasi inl agak dipaksakan, TN mana relevansinyd secrang wkoh
sehaliber TE Simatupang vang pernah menjabat sebagat Kepala Staf
Anghkatan Perang dengan pangkat Mayvor Jenderal dan membawahi
tipe Kepala Staf AD (Kolonel AH Nasution), KSAL (kelonel Subyakoo)
dan KSAU (Komodor Suriadarma) pada era 1949 disandingkan dengan
Basuki Tjahaja Purnama vang adalah Gubernur DEI Jakarta (2012-
201717 Jujur saja, perbandingan semacam ini agak tidak apple to apple.
Lalu di mana menariknyar Tidak lain pada takror usia dan besarnyva
tanppung-jawab yang diembanoya. Pada usia 29 @ahon, TB Simatupang
sudah berhasil mendudukl jabatan pucak kemiliteran Indonesia dan di
wsia 39 tahun ia pensiun atao tepainva dipakea pension. Sermentacs
Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok pada uzia 40 tahun berhazil menjadi
seorang pemimpin sipil dengan jabatan Bupat di Bangka Belitung
(20615-2010) dan kemudian meningkar terpilih sehagai Wakil Gubernur
dan Gubernur DEKI Jakarta. Namun, keduanva disamkan pada satu
pemabaman iman yang sama bahwa seorang pemimpin dalam level
apd pun dimensi integritas dan keberanian mengambil risike adalah
yang wiama dan pertarna.

1




1. Tolok Ukur Perbandingan

Faling tidak menurut Allen dan Brady (1997), studi perbandingan
kepemimpinan personal atdu orpanisasi mensyaratkan terpenubioya
tiga hal vakni size {ukuran), structure (ruang lingkup) dan fwctons
vesponsibility (besarnya tanggung jawab). Secara umom dps kriteria
rerschut memiliki plus-minus yang mendekati kedua rokoh norselbuor.
Menurut Dr. Soejarmoko dalam tolisannva "Modernisasi, Sekularisme
dan Kekuazaan" {1991}, menvebut Jenderal Simatupang adalah manusia
tign dimensi. Ta adalah pribadi yang terus berusaha mempertemukan
dimensi moderenisasi dan pembangunan, dimensi morel dan agama
serta dimensi tatanan politik dan peranan militer,

Penilaian Soejarmeko tersebut diamini oleh Simatupang sendiri
bahwa pencapaian kualitas kepribadian seperti ito tidak [uput dari
sumbangsih gurunva vang dipelajari secara otodidak dard tga Karl,
yakni Karl Marx ia belajar tentang revolusi, Karl Maria von Clausewitz
ia helajar tentang perang dan Karl Barth, seorang teclog hesar ahad
20 ia belajar tentang reclogi, Mamun ia juga tidak mengevampingkan
keoneribusi tealog AS Reinhald Nichuhr yang kanyak membert pefajaran
EenmEng rema-tema kemerdekaan, keadilan dan kemanusiaan,”

Pengendapan sekaligus sintesis pengetahuan vang cukup berlimpah
rersebur berhasil membentuk karakreristiknva vntuk ridak mudah
emosional dalam merespons setiap situasi yang berkembang. Bahkan
ketika g haras rmenerima nasib dipumawirawankan pada tanggal 21 Juli
195% heherapa har setelah Dekne Presiden 5 Juli, 1 terima ito dengan
jiwa ksacria. Meskipun, ia sejatinya masth ingin bergabung dengan T
retapi sitnasi sudah fdak kondusif lagi, maka purnaragas adalah jalan
keluar vang baiic. Sebagai pengingat mengapa TB Simatupang dalam wsia
produkrif harus menerima kenyaraan pahit seperti itu, tidak lain karena
ia dituduh terlibat dalam Peristiwa 17 Okrober 1952 terkait rencana
kondeta militer ervacap [Elana. Meskipun isu tersebut dinilai Gdak benar
atau bohong belaka, Sockarno mengangpap fakta im ada benarnya.
Karena it Soekarno ingin menyelesaikan masalah tersebut dengan “ala
Indonesiz”. Awalnya, jabatan KSAF dibekukan, kemudian dilanjutkan
dengan merevisi UL Percahanan vang baru dengan menghapus

“TESimatupang, "Percakapan Dengan D T b, Simanapang Postscriptine Sapd
aufedlit O Berhilang, (985S,
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klausul KSAR Tamatlah karir milicer TB Simampang, Namun tugas
pelayanan dibidang gerejawi semakin panjang baik pada level DGIL/
PGI, Organisasi Gereja Asia hingga sebagai Presiden Dewan Gereja
Se-Dunia mewakili Asia pada Sidang Raya di Nairobi (1975). Tentu
sangat tidak mudsh mencapai posis: seperd itu, jika koalites personal
dan kemampuan membangun relasi dan komunikasi tidak mendulang.
Emil Salim {1 920) dalam buku “70 lahun I'B Simatupang: Saya adalah
Orang Yang Berhutang”, menulis :"Maka mulailah habak kedua dalam
petjalanan hidup Pak Sim. Beliaw cerjun dalam kehidupan berorganisasi
agama. Dewan pereja adalah medan juang yang diplibnga, Dan ini
dilaksanakannya tidak kepalang tanggung.... Gereja-gereja vang semula
terpisab-pisah ingin dipadukan agar bersamea- sama melaksanakan (upas
dengan melihat seluruh wilayah Indonesia schagsi arena pelayanan”™

Basuki Tiahaja Purnama lain lagi ksahnva, Ja pemimpin sipil muda
yany sangat cepat meroket dalam panggung poligh nasional. Tamat dari
Teknik Geologi, Unmversiras Trisakti (1989), ia mendirikan CV Panda
vang bergerak di bedang kontraktor pertambangan timah. Terkesan atas
nasihar Kim Mam, ayahnya bahwa jika ia menjadi pengusaha hanva
sedikit vang bisa disejahterakan, serta prinsipnya orang miskin jangan
lawan orang kaya, orang Kaya jangan lawan pejabat. Maka ia memilih
terjun di dunma polidk pada tabun 2003. Tahun 2004, ia menjadi
anppota DPRD kabupaten dan tujuh bulan kermudian fa erpilih sebapal
bupati Bangka Belitung (Z005-20100. Tahun 2007, Ahok mengadu
nasib sebagai calon gubernur Provinsi Babe!, retapi kandas. Befum
sempar berakhir masa tugas schagai bapati; pemilu legisianf 2004 oelah
mengantarnya menjadi anggota PR R (2009-2074),

Bintang pun semakin bersinar terang. Berpazangan dengan
Jokowd, fapun herhasil memenangkan pilkada DKI Sehagal wakil
aubernur, tugas utamanya adalah pembenahan administrasi di dalam.
Mamun setelah Jokowl berhasil mendudukl kaest BT 1 dan Ahok naik
pangkat menjadi Gubernur definitif, mulailah berbagai gebrakan yang
menpeaneg zond aman kerja kaam ambtenaar atan birokrasi terusik.
Dalam buku Ahok, Kobo jakarea Barg (M. Gunawan, 2013) dischutkan
hahwa pemimpin haru Jakarta, Jokowi-Ahak benar-benar sehuah
anomali. Mercka herani melawan kecenderungan lama dalam poliriik
Indomnesia. Biasanya, seorang takoh elekeabel jika popular, Tokowi-Ahok
berbeda, Mereka popular karena elekiabel, pantas dipilih. Blekabilitas
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mendongkrak popularicasnya, Inilzh poin terdalam dalam kebesaran
Jokowi-Ahok yang menjadi lessom iearned Dagl banyak politsi ke depan.

Bahkan ridak nyaman dengan perangkap vang sering dipasang
erirdra sebagai partal pengusungnya, ia lebin memilih kelvar dan
tampil sebapai pubernur nenpartisan. Berkali-kall bertikal dengan
DPRIDY DKL, tak ubahnya asam-garam belaka. Panggung politik yang
serba padub seolah menjadi meno wajib puna menata birokrast yang
rambun, lamban dan ridak efisien. Pecar gand pejabat dacrah hingga
pembongkaran aib DPRD rerkait mark ap anggaran saling silih bergand
menghiasi media massa. Sckali lagi Ahok sepeminga sudah kehal dengan
segala resistensi akibat kebijakan yang dizmbil, Tanpa kompromi, ranpa
tebang pilih agaknya pola kepimpinan vang cocok untuk DEL Kepatuhan
terhadap konsutus: adalah yang utama dalam menjalankan kehidupan
bernesara, Karend ity bisa mencerminkan bahwa kebijakan vang diambil
ddak diskriminatf Meskipun mengpusur, Ahok teaap humanis dengan
menyediakan perumahan pengganti unfuk warganya.

2. Pelajaran Penting

Mavoritas bangsa ini rerutama umat Kristiani, mungkin ridak
seberuntung TB Simatupang dan Ahok. Masih pada rentang usia
3-20 tahun sudah begritu banvak berkarya dalam ranah pengabdian
kepemimpinan hangsa. TR Simarupang diranah milirer, Basuki
Tjahaja Purmnama pada ranah sipil. Meskipun keduanyva dibedakan
periode pengabdian, rerapi sama hal yang dapar diamhil hilkkmahnyva
adalah pengabdian mereka dilandasi kemaatan iman yang sangatc kuat,
Dapal pula ditambahkan walaupun dua wkeb pemimpin Kristen
ini merefleksixan kekonceasan dalam “performance” tetapl sefatinva,
mereka adalah eemplor dan sebuah narasi tetang prilaku konkret yang
scharusnya menjad: perifaku pemimpin. Jika ya, katakan ya. Jangan
pernah ragu untuk sebuah pilihan yanp memang benar Spirit sepertd
irulah yang sesungguhnya banyak pula dircladankan oleh pahlawan
pendiri bangsa ini. Mereka berjuang dan berkorban demi membela
kebeparan terhadap harkat dan martabar bangsa ini,

Sekali lagi, keheranian seorang pemimpin tampil ke depan, jilka
didalamm hatnya bersih dan tdak ada agenda tersembunyl lainnya.
Mereka bekerja jujur hanya demi kepenlingan rakyal. Sadar alau
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ridak seclah mereka menghayarci berul nasihar Rasul Paulus pada
Jemaat Korintus vang demikian, "Karena Itu janganlah ada orang vang
memegahkan diri atas manusia, sebab segala sesuam adalah milikmu,
baik Paulus, Apolos, maupun Kelas, baik dunia hidup maupun dunia
mati, baik waktu sekarang mavupun waktu yang akan datang. Semuanya
leamm punya. Tetapi kamn adalah milik Kristus dan Kristus adalab milik

Allah" {1 Korintus 2:21-23)."

B. Pemimpin Gereja (Tanpa) Pamrih

Bila pertanyaan di atas disjukan kepada warga pereja, past akan ada
jawaban beragam dengan vanasi penjelasan. Bila pemimpin gereja
parnrib, salahkah mereks® Hal ini pun tetap memancing respons
dikotomis antara ya dan tidak. Jawahan va salah beralasan, jika sesnrang
sudah memilih sebagai pemimpn gereja mestinya sudah sejak awal
menanggalkan sifar keduniawian mereka agar selurub pelayanan tdak
berorientasi pada uang. Sementara vang menjawab tidak salah atau
bepar, jujur mengakul bahwa tdak mungkin menjaiani kehidupan
pelayanan tznpa uang. Interaksi sosial yang serba hedonis, memaksa
dalarm banyak hal pemimpin pereja juga beradaplasi dan tidak mungkin
lag bergava asketis habis.

1. Indulgensia dan Uang

Realilas i atas sejalinya bukan lenomena sekarang saja. Gereja
scbagai instizust moral keagamaan telah merasakan itu scjak zaman
Uskup Prolesor Manhin Luther (1483-15348). Ketika pemimpin-
pemimpin gercja Katohk saat o sedang mempraktikkan penjualan
surar Tndulgensia. indulgensia menyerupai surar sakti yang dapar
dibeli seorang umar untuk dirinya sendiri ataupun untruk salzh scorang
sanak keluarga yang sedang berada di api penyucian. Johann Terzel,
seorang imam Dominikan, ditugasi berkeliling di seluruh wilavah
keuskupan Uskup Agung Albert dart Mainz untuk mempromaosikan
dan menjual Indulgensia untuk merenovast Basilika 51 Perrus di Roma.
Tetzel sangat berhasil dalam hal inl. Ia menganjurkan; “Bepitu mata
uang bergemerincing di dalam kotak, jiwa vang sedang menanti di api
penvucian pun akan terlepas”.

D imuar Witra noderezin, BEdisi 90 Ko, 127 Tahun X {113 Movember 2015,
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Lang relah menggerus orientasi iman subsransial ke arah iman
transaksional, Ia bukan saja alar penukar barang dan jaza, tecapi wlah
diubah fungsinya sebagai instrumen penebus salah dan dosa. Uang
mampu mengubah disorientasi pelgranan pemimpin gereja vang
semula untuk kemuliaan Allah yang Maha Koasa (Ommipoten), Maha
Tahu (Omniscier), Maha Baik [Oomisensvolen), dan ada di mana-mana
{Chrmupresen) menjadi demi kemegahan diri sang manusia,

Mclihat kahwa apa yang dilakukan gereja sudah keluar darni
garis pelayanan vang semestinya, Marrin Luther berani mengoyak
ketidakberdaysan pemimpin gereja di bawah Paus, dengan 95 dalil
perlawanan simbolik vang ditempel dipintu-pinm Gereja Kastil. Hanva
dalarm wakiu dug minggu dalil-dalil itu sudah menyebar ke seluruh
lerman dan dua bulan kemudian meluas ke Eropa.

Meski mhu kenskuensinya berat, Luther tak patah semangar,
Bahkan ketika Paus menpanggap pendapatoya sesal dan ia dikocilkan
(ckskomunikas: dari Gereja Katelik denpan aka Exsurge Doming) pada
tangpal 15 Juni 1520, Pada bulan Oktober, Luther membabar ijazatuna
di tempat umum dan menunjukkan kesungguhannya bahwa dia
ridak akan taar kepada gereja kecuali mereka menuror kata-katanya,
Menurur anggapan abad pertengahan, negara tidak bisa ridak
menghukum seorang penyesat vang telah dikuruk oleh gereja. Tewapi
karena banvak kepala cdaerah menvetujul ajarannva, maka Luther
dipanggil ke “sidanyg kekarsaran® pada bulan April 1521 diadaken di
kota Worms untuk mempertangpungjawabkan perbuatan-perbuatan
dan karangan-karangannya. Sahabat-sshabat Luther mkot kalao-kalan
ia akan ditangkap dan aleh sehab iru memohon kepadanya supava
fangan pergi juga. Terapi Lucher berkata, *Biarpun di Worms ada seran
sehanyak genteng di atas rumah, aku pergi juga!”. Di sana Luther tecap
bersikukuh mempertabankan ajarannva, Selepas persidangan Diet,
Luther dinvatakan sebagal ormng buangan oleh Died

2, Sumbernya Siapa?

Meskipun peristiva Indulgensia merupakan episode penting dalam
sejarah agar jangan remalang, namun sepertinya gereja tidak belajar
banyak hal dari sana. Tidak verhitung gereja diwarnal konflik dan
perpecahan juga bermula dari ketamakan manusia mengelols vang dan
asel gereja. Gereja sudah dianggap sebagai perusahaan keluarga yang
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berbasis spiritualitas krisdani. Tidak salah memang mengeloia gereja
seperti perusahaan, agar roda organisasi berjalan secara profesional.
Terapi bila semua reralumulasi pada satu cangan, maka harea gereja
menjadi rentan penvalahgunaan.

Alkitab sejak awal-awal mengingatian bahwa jerat dan kejatuhan
manusia tu ridak jauh-jauh dari masalah vang. Schabnya apa# |
Timotiug 6:10 mengatdkan, karena akar segala kejahatan ialab cinta
uang. Schab olch memburo uanglah behorapa orang celah menympang
dari iman dan menyiksa dirinya dengan herhagai duka. Memang ayat
rerschut tidak scmara-mata ditujukan kepada pemimpin jemaat, tosapi
masihar unmk semua manusia. Karena penggerak dan pemimpin gereja
adalah panutan atau teladan sermnua warga jemaat, maka tanggung jawvab
rohani mereka melebih mta-rata yang baros dikerjakan jemaar.

Bahkan diayar 2 dikatakan, "Tetapi meraka vang ingin kava akan
terjatuly ke dalarn pencobaan, ke dafam jerat, dan ke dalam berbagai
nafsu vang hampa, dan yang mencelakakan, yang menenggelamkan
manusia ke dalam kerontohan dan kebinasaan®. [wlah amtara lain
resiko besar yang mesti ditanggung oleh mercka vang fidak mampn
mengendalikan nafsunya. Bagaimana kehidupan jemaar bisa meneladani
pemimpinnya, bila pemimpin it sendi tidak memiliki kompetensl
dan keunggulan spirimual vang memadahi khususnya dalam mengontrol
hawa nalsu kedaginganmnya.

Maka menurat Bruce E. Winston (2015) dalam twlisannya berjudul
The Powr Csof Clrstion Leaderskip menvebutkan bahwa pemimpin Kristen
atau umal selidakoya memiliki 4 kriteria dasar vang diistilahkan
dengan The Four Csvakni Calling {melakukan aps vang Tuhan inginkan),
Competence {melakukan yang terbaik untuk apa vang Anda kerjakan),
Confidence {mengeahui apa yang dapat menyempurnakan keberhasilan
rertentu) dan Character {sifar baik),

Saya percaya cmpat kriteria itu pastd dimiliki oleh para pemimpin
Kristen terutama pemimpin gereja di Indonesia ini. Mungkin saja empar
kriteria itu masih pula ditambah beberapa vang lainnya, Baiklah kica
seepakati emmpal itu dulu. Namun pertanysan yang sering kali muncul,
mengapa bila kriteria dasaritu swdah dimiliki perpecahan atau skisma
erd sekarang ini justru semakin menjadi-jadi?

Drart sepi kompetensi jangan diragubkan mereka adalzh para Julusan
pendidikan Ungel teclogia bahkan banvak di antara pendeta jemaat
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seicarang sudah bergelar master dan dokror, Jam rerbang pelayanan rara-
rald juga sudah dngei. Karakeer baik pun mudah dilihat, Barangkati satu-
satunya vang sulit diketahui adalah bagaimana mendereksi, mengukur
dan memvisualisasi panggilan pelayanan. Ini adalah kriteria yang amat
pribadi. Sunpgguh-sungguhkabh mereks menjadi pendeta, pastur (di
bieherapa gereja non-Katolik pendetanya juga disebur pasrur), hamba
‘Tuhan, atau pemimpin umat terscbut murni pangpilan Tuhan atan
parggilan karier pekerjaan. Tidak ada yang rahua kecoali dirinya sendiri.

LImar selakoa kaum awam dengan kesederhanaan perspektif realogis
yang dimiliki mungkin hanya hisa membaca buah-buah pelayanan
mereka. Dalam keseharian pun umat tidak terlalu menunmr lebih
dari kapasitas yang dimiliki pemimpin umatnya. Karena meseka juga
menyadar bahwa pendeta atau bamba Tohan juga manusia biasa. Tidak
luput dari kelemahan dan kekorangan. Justro dalam kesederhanaan
ity umat memperaleh kekvatan dalam keteladanan. Bukan justro
sehaliknya. Pomimpin umar yang tanpa pamrih, justro memberikan
fondas: vang kuat apar jemaat jangan ikut hanyue dalam praktik-praktix
hidup vang serba permisif.

Nilai rertinggi dari kotbah pendera fidak terletak pada narasi kara-
kata Alkitabiah pacla hari Minggu terapl malah memiliki kuatitas bila
kesehariannya memprakrikan iman dan laku menjadi satu, Sanggupkah?
Tidak ada pilihan lain, wmat pun harus turat bertanggung jawab agar
kesementaraan yanyg kata jalani dalam hidup ini jugs memiliki ani bagi
orang lain "

C. Menikmati Hasil Pemilu

Armosphere polidk Indonesia seolah keruh dengan inflast kKata-kata tak
bijak dan saral aroma apitasi. Sedap individu terjun bebas mengumbar
syahwat politiknva tanpa ada frekuensi pengontrol. Siapa pun mereka.
Politisi atau orang biasda. Perempuoan atau pria. Seakan berlomba
micnawarkan diri ingin diakui schagai sang hero bagi kelompoknya.
Berkali-kali tokoh oposisi menuduh pemerintah sedang melakukan
pemhbiaran atas kehocoran vang Megara hingga 1.000 triliun per
tahunnya. Entah darimana menghitungnya, yang penting pelor terus
diletuskan, Benar atau salah, ity bukan urusan. Yang penting publik

Ve Irdonesta Edish 94 No 151 Tabon X1 Marer 2006,
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rahu bahwa dalam pengelolaan vang negara, rezim rang sekarang
memerintah dianggap tidak cermal. Tanpa malu-malu, jiKa uang negara
ingin selamar, pilihannya sato menangkan kubu oposisi,

Crinamika kuat petahana (Tokowi-Amin] versus oposisi (Frabowo
Sanci) di Indenesia kian deras menpperus kesadaran intelekioalitas
dan rasionalitas khalayak. Siapa vang lebih benar, sangat ditentukan
dari sudut pandang mang mereks mengerer (memerikea dari jaah).
Pertarungan narasi berbasis dama kian borgeser ke arah perang kara-kara
vang dangkal makna. Semua seclah leluasa meneharkan apa pun demi
kepentingan diti yang mengatasnamakan kepentingan bangsa.

Begitu liarnya herekspresi, seorang pembaca puisi dalam Munajat
212 tanggal 21 Februari 2019 sampai berujar, "Dran jangan, [angan
Engkau ringzalkan kami dan menangkan kami, karena jika Englan ridak
menangkan, Kami khavwatir va Allah, Tak ada lagi yang menyembah
Mu®, Tuban Allab Yang Maha Sempoma dengan sewala olorilas yang
dimiliki-Nya pun hanya demi kepentingan diri dan kelompoknya
diancam, jika udak memenangkan kubunya, Allah Yang Maha Kuasa
terschut hakal kehilangan followers yang seria menyembah.

Tapi ialah retorika palitik. Diksi harus berbeda agar ia hisa keloar
dart pakem untuk layak dibicarakan dan menjadi viral. Secara ckonomis
itt hisa dimalknai sehagai srraregi penghemaran rupiah seladar untuk
belanja iklan grats, Sova kira disitulah permainan cerdas kubu opesisi
untuk menyiasati kapital kampanye vang terbatas. Tapi bagi kelompok
yang serius merespons, produksi Kata-kata sepertl itu menghina
kemahakoasaan Tuhan, Jujur bukankah sejarah manusia selalo identik
dengan penghinaan bukan penghormartan kepada Tuhan Allah?

Dernokras] adalah roang publik antuk berdebar dan berarpumentasi.
Jadi apa yang discbut kebenaran bukanlah rafsir teologis hitam-putih.
Tapi ditentukan banyak sedikitnya jumlah pengikur. Semakin hanyak
pengikut, 13 Ichih kuasa menentukan arah kebenaran. Maka tidak
perlu merasa heran, jika pada masa kampanye pilpres maupun pileg
ditemukan beragam narasi persuasif, agitatil, hingga provekartit
bertebaran dimana-mana. [ika ditelisik, ujung-ujung muardnya sama
mevakinkan pemilih Khususnya swing weter yang masih berjumlah 20%
apar lekas menentukan pilihan sebelwn erlambat.

Sckilas harus diakui, pthak petabana memang terasa kewalahan
membendung pepap pempitanya informasi bodong vang terus mengalic
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riada henti setiap harinya, Bahkan jika sam disumbar, vang lainnva
bermunculan, Begitu seterusnia. Terkssan, ransaksi jual-belinya sangat
tidak seimbang. Inilah saamwva bisa dizmari bagaimana pemanasan
perang udara {air war) tengah berlangsung. Contoh, berita bohong
laranpan azan, sebaran kampanye dibolehbkanya LGBY, Jokow dikaitkan
dengan PKI dan lainmya.

1. Dalam Koridor

Kendatipun Kominfo sudah menerbitkan website stophovs, id, serap saja
kepadatan arus lalu lintas berita tidak berbasis [akia terus bergulin
Polisi tentu sangat sibuk menerima laporan dan masing-masing kubu
yang dirugikan. Mamun jika penangananya kalah cepar dengan laporan
yang terus berdatangan, maka melapor ke kepolisian menjadi tidak
hanyak bermanfaar.

Megara seberulnva memiliki kekuatan ontuk melumpuhkan
kondisi udara yang semakin hangar dan polutan ini. Tetapi karena
dinilai masih dalam batas kewajaran, maka tindakan vang lebih regas
dan [rontal masih belum maksimal dilabukan, 5ata demi satn memang
sudah diambil rindakan sekadar memberi efek jera agar tidak divlangi
lagl. Namun dalam konteks strategl orisis handling, di mana pernerintal
menpangeap situast dalam kondizi darurat, it belum dilakokan. Semua
masih dalam karidor hisa dirangani secara proporsinnal.

Permenasan perang udara i, sejatinya mengindikasikan dua hal.
Pertama, media sosial adalah instrumnen baru dalam praktik berdemolkrasi
di Indonesia. Sernua ingin berebur manfaat rerbesar atas kehadirannya
kchusuanya dalam mengumpulkan suara pemilih, Kedwt, harus segera
disadari jangan sampai adaprasi teknologi informasi menjerumuskan
bamgsa sendirl. Maka diperlukan kontrol regulasi dan penegakan
Undang-Undang Mo. 11 Tahun 2008 tentanpg ITE yang lebih koac
Sehingpa kita sama-sama bisa menikmad hasil Pemilu 17 Apeil 2019
tanpa rasa kecowa yang berlebihan, Pemnifu hams tetap dimaknai schapai
peristiwa rurin lima tahunan vang semakin menegaskan jasi diri bangsa
sehagai negara demaokrasi yang menjadi panutan. Menang nomor urut
sami atan dua untuek pilpres arau siapa pun caleg yang rerpilih untui
pileg dan senator mana vang unggual untuk pemilihan DPD, sejatinva
sermuanya ingin Indonesia semakin java rava,
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0. Menolak Perubahan

Melinras dalam imajinasi sebuah perranyaan retoris apakah kita
berubah, sedang berubah, atan sudah berubahkah? Sekalipun mudah
menjawabnya, terap perlu kejujuran ringlkar dewa untuk mengakuinya.
Justru vang kerap teriadi, ego melakukan arraksi penyangkalan.
Meski perubahan adalah keniscavaan, rerap saja manusia dilipud
ketidakpercayaan ketika menvaksikan sebuah perubahan itu terjadi.
Stgma vang terlanjur melekat, seakan ak lekang oleh waktu, Babkan
rerus dipelihara schapal amunisi yang siap dilepas ketka kepentngan
politk, ekonom:, budaya muolai diusik.

Contoh sederhananya, ketika Indonesia dalam kendali Presiden
Jokowt mengalami rransformasi dan perubahan hesar-besaran di sekror
infrastruktur, jalan tol, jembatan, tapal batas, pelabuhan, bandara dan
lain-lain, knalisi oposisi rerap menilai bahowa capaian im ridak seherapa.
Aran dengan redaksi vang lain ingin dikatakan bahwa kondisi masih
sama dan lidak banyak perubahan. Sebab it rezim ind mesti digand.
Terus vang disodorkan adalah beragam narasi alternatf vang menyuluc
emosi publik. Kriminalisasi ulama, kebocoran anggaran, barga-harga
semakin mahal, hingga negara ini alkkan bubar jika oposisi tak berkuasa.

Sekalipun tdak persis, orang Yahuodi pun mendernoensrasikan cara
berpikir dan bertindak vang hampir sama ketika melibat babwa Saulus
telah herubah. Bag orang Yehudi, Saulus adalah agen utama penganiaya
umat Kristen. Schab it sangat tidak munghkin hanya dalam wakm
singkar terjadi perubahan kepribadian dalam dikoetomi Saulus lama dan
Saulus baru. Orang Yahudi ddak percaya, bahwa Saulus vang begim
kejam dan sadis, tba-tiba biga berubah total. It sebabnya perubahan
yang terjadi paca dirl Saulus ditelak. (Kisah Para Rasul :21).

Konsekuensi Perubahan

Exspresi tidak puas, orang Yahudi ketika melihar Saulus bertobar
mengindikasikan dua hal, Pertame, bangsa Yahudi tidak refa jika Saulus
tdak dipihak mereka. Kedwuo, aksl Saulug sanpat berpotensi werhadap
redupnyi pamor Kekuasaan politik Romawi. Lebib jauh penulis
beerkeyakinan, putusan Saulus akan menggancang wimal Israel penpikut

Yesus dan meninggallan kebiasaan lama. [t schabnya ketika melihar
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sosok Saulus yang berbeda dengan bayangan yang selama ini divakini
sebagal seorang persekutor, orang Yahudi langsung bersikap memusuhi
dan berupaya membunuhnya (Kisah Para Rasul 9:23),

[tulah kosekuens] perubaban, Selalu saja ada pihak yvang merasa
tdak divntungkan. Sekalipun perubahan it berdampak pesitl ddak
sermua pihak nyaman. Tidak lain kanena ada irisan kepentingannya yang
terunpkit, tertelisik babkan punya potensi terbongkar. Persekongkolan
prakok ahat yang membawa keuntungan ckonomi inilah, yang kerapkali
direbar untuk menghadang agar si penguasa baik ridak mereburmnya.
[tu sehabmya tidak mengherankan jika segala upava dikerahkan agar si
pembavea obor perubahan itu terfungkal dari kursi kekuasaan.

Eonteks itu mempermudah penielasan betapa kabar bohong dan
ujaran kebencian terns diveproduksi oleh para bezzer. Tojuanna jelas,
berita vang benar dinegasikan agar publik mengonsumsi berita bohong.
Berita bohony tento mengging opini sesat, Opind sesal jelas menpyiring
merchaknya disinformasi. Keoka disinformasi masif rerkunyvah begio
sdja oleh khalayak ramai maka verciptalah distrust yang bermuara pada
disharmomi pola relasi negara/pemerintah dengan rakyatnya

Inilzh vang ditakutkan, Megara ini memiliki potensi besar untuk
menjadi negara hebar. Bahkan dalam prediksi PricewaterhouseCoopers
(201 8), Indonesia melaju sebagail kelwatan ekonomi nomor 4 dunia
bersama Cina, India, dan USA, Dibawah Indonesia ada Brazil, Rusia,
Mexico, Jepang, Jerman, dan UK."

Maka sangar ironis, hila potensi wang begitu besar ini lantas
diobrak-abrik cleh tirani kekuatan minoritas kelompok buzzer yang
terus menyebar ancka produk kejahatan siber, atau ahli pencipea virus
dalarm bentuk mabwore (Maicioes Software). Yaknl suatu program yang
dirancang dengan tujuan untuk merusak dengan menyusup ke sistem
kompurer. Malware dapar menginfekai banyalk kompuner dengan masuk
miclalui email, dewnload internet, atau program yang terinfoksi.

Era digiral saar ini, memungkinkan apa pun menjadi mungkin. Ingar
ketika Donald Trump berhasil dilantik menjadi Presiden AS, Beragam
dara terkait e-tride, counter mtelligence, dan foreign digital el fie disinyalir
begitu kuar dipergunakan sedemikian rupa agar konglomerar Trump

Phucps:SSwww pwo.comy gnfensissucs /oconomy/ the-world-in-2030,
heml #keypeajections.
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bisa menggalahkan Hillary Clinton. Sekalipun dibantah habis-habisan
tetap saja jejak digital dapat ditelusuri dan terus dilakukan pembuktian
digiral forensiknya.

Indonesia tentu ddak bermimpi situasi sepert 1t terjadi. Tapi siapa
yarg dapat menjamin? Nepara adidaya sebuat AS saja mengalaminya.
Krkuasaan i menggiurkan siapa saje. [0 tangan penguasa, apa pun bisa
dilakulcan. Terlebih jika adas persekutuan pengoasa jabatl dan penposabs
hitam maka undang-undangpun hisa diperjual-belikan ibarat barang
dagangan demi menghamba pada sebuah kepentingan.

Perubahan memang dilematis. Itu scbabnya pembawa obar
perubahan ke arah vang lebih haik selain mengandalkan dulungan
publik mesti menyerahkan pada pimpinan Tuban Allah, Tanpa ioa,
sava kira mercka akan kehilangan otoritas keilahian. Kerika fou terjadi,
kepemimpinan suatu bangsa akan kehilangan arab dan crientasi karena
ikt Tuban ditiadabkan dan kehebatan manwsia divnggol-unggulkan.
scmoga Indonesia diberkan dengan pemimpin vang teros siap melavani
menuju perubaban yany semakin baik.
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